BAB  I
KOLABORASI DAN INTEGRASI

1.1. Kolaborasi Profesi Guru dan Dosen
Seiring dengan diterbitkannya Undang-Undang Guru dan Dosen, kemudian dicanangkannya Kurikulum Tingkat Satuan  Pendidikan serta keharusan mengembangkan Manajemen Berbasis Sekolah, mengharuskan adanya interaksi dan kolaborasi yang lebih jelas antara profesi guru dengan profesi dosen di level lapangan (di dalam kelas maupun di luar kelas).

Profesi guru sangat dekat dengan pembinaan karakter anak bangsa, sedangkan profesi dosen lebih dekat dengan pengembangan lebih lanjut anak bangsa yang berusia remaja akhir.  Guru di sekolah maupun di madrasah sangat mendambakan terjadinya kolaborasi dalam mengembangkan profesi keguruan dengan dosen fakultas tarbiyah atau fakultas keguruan dan ilmu pendidikan. Sebaliknya, disadari maupun tidak disadari, profesi dosen terutama dosen fakultas tarbiyah dan dosen fakultus keguruan dan ilmu pendidikan sangat membutuhkan kemitraan dengan profesi guru, terutama dalam pelaksanaan praktek keguruan, observasi kependidikan, dan pengembangan  teknologi pembelajaran.

Dosen LPTK

Dosen yang bekerja di Lembaga Pendidik Tenaga Kependidikan (LPTK) dalam bentuk fakultas keguruan dan ilmu pendidikan atau fakultas tarbiyah, mau tidak mau, suka ataupun tidak suka, harus mampu menjadi dosen pembimbing dalam kegiatan Program Praktekum Lapangan Kependidikan (PPLK) di beberapa sekolah yang telah ditunjuk dan disepakati. Pekerjaan dosen sebagai  pembimbing  kegiatan PPLK tidak akan berjalan lancar tanpa adanya komunikasi dan dialog interaktif dengan guru pamong atau guru mata pelajaran tertentu yang jam mengajarnya “diisi oleh mahasiswa yang sedang praktek mengajar”. 

Dalam konteks pelaksanaan PPLK di sekolah latihan, disadari ataupun tidak, keterbatasan kemampuan dosen akan terasa. Misalnya, kemampuan dosen pembimbing sangat terbatas dalam membuat contoh Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang bagus dan standar, sebab sang dosen tidak tetlibat dalam pembuatan standar kompetensi dan juga kompetensi dasar tentang mata pelajaran yang akan diajarkan mahasiswa praktekan. Situasi proses pembelajaran di dalam kelas pun tidak akan bisa “direkam” atau dikendalikan oleh sang dosen yang sehari-harinya menghadapi mahasiswa yang telah memiliki kesadaran untuk bersikap, berfikir dan bertindak secara jelas, tegas, dan teratur. Kemampuan dosen untuk memahami situasi kelas di sekolah lanjutan, tempat praktek mengajar mahasiswa, sangat terhambat oleh keterbatasan dirinya manakala sang dosen tidak pernah mengenyam mata kuliah ilmu-ilmu kependidikan.

Khusus mengenai penguasaan konsep, generalisasi, nilai, norma dan etika kependidikan mata pelajaran tertentu, boleh jadi terdapat kesenjangan antara pemahaman sang dosen dengan pemahaman sang guru pamong. Hal ini dimungkinkan karena dosen lebih banyak menelaah pengembangan teori, konsep dan generalisasinya, sedangkan guru pamong lebih tertarik untuk menerapkan beberapa konsep, generalisasi, nilai dan norma keilmuan mata pelajaran tertentu dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, pola fikir yang dikembangkan dosen bersifat teori murni, sedangkan pola  fikir yang dikembangkan oleh guru pamong bersifat aplikatif strategis.

Dosen Pembimbing PPLK
Ketika dosen LPTK diberikan tugas sebagai pembimbing dalam kegiatan Program Pengalaman Lapangan Kependidikan, maka sang dosen harus legowo untuk memonitor, membimbing, dan membina keterampilan edukatif mahasiswa binaannya. Agar proses monitoring, proses bimbingan, dan juga proses pembinaan dapat berjalan secara optimal, maka sang dosen seharusnya bisa menemui mahasiswa praktekan minimal enam kali dalam satu periode. Alasannya, dalam kegiatan PPLK, mahasiswa minimal diharuskan membuat Rencana Program Pembelajaran (RPP) sebanyak enam pokok bahasan, sehingga arahan dari dosen dalam membuat satu RPP sangat dibutuhkan oleh mahasiswa maupun  oleh guru pamong di sekolah latihan.

Melalui interaksinya dengan guru pamomg serta pengamatannya tentang situasi proses pembelajaran di kelas maupun proses pendidikan yang berkembang di sekolah latihan dengan pengendali kepala sekolah, maka dosen pembimbing PPLK akan termotivasi membuat kolaborasi dengan guru pamong untuk melaksanakan penelitian tindakan kelas, dengan guru pamong sebagai guru mitra dan dosen pembimbing sebagai peneliti utama, minimal bisa berperan sebagai konsultan penelitian apabila inisiatif penelitiannya dilakukan oleh guru pamong. Selanjutnya, kreativitas dosen pembimbing masih terbuka untuk melakukan penelitian tindakan sekolah dengan kepala sekolah di sekolah latihan sebagai peneliti mitra, atau menjadi konsultan penelitian tindakan sekolah di sekolah latihan apabila inisiatif penelitiannya diambil alih oleh sang kepala sekolah.

Guru Sekolah Latihan

Tidak semua sekolah di wilayah kabupaten atau kota dijadikan lokasi pelaksanaan PPLK bagi perguruan tinggi tertentu. Hanya  beberapa sekolah atau madrasah yang telah ditunjuk serta telah melakukan nota kesepakatan antara pimpinan perguruan tinggi dengan kepala sekolah yang bisa dijadikan lokasi pelaksanaan PPLK. Sekolah–sekolah yang dijadikan lokasi pelaksanaan PPLK biasanya disebut dengan sekolah latihan. Kategori umum sekolah yang dijadikan  sekolah latihan adalah: berstatus sebagai sekolah negeri atau sekolah swasta yang terakreditasi, memiliki prestasi bagus di bidang akademik maupun di luar bidang akademik, lokasinya strategis bagi kepentingan transportasi mahasiswa, serta pimpinan sekolah bersedia menerima kedatangan mahasiswa praktikan.

Bagi sekolah-sekolah yang dijadikan lokasi pelaksanaan PPLK, disadari atau tidak, akan terbentuk semacam semangat untuk merubah budaya akademik di sekolah menuju suasana akademik yang lebih baik. Dilihat dari aspek guru, maka dewan guru yang belum memiliki kualifikasi akademik S-1 akan termotivasi untuk segera melanjutkan studi atau menyelesaikan studi di jenjang S-1, karena Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional (2003) maupun Undang-Undang Guru dan  Dosen (2005) mengharuskan semua guru minimal berijazah S-1.

Karyawan di sekolah latihan juga akan termotivasi untuk melanjutkan studi ke jenjang yang lebih tinggi, minimal lulusan program pendidikan Diploma. Dalam rangka pengembangan karir karyawan atau staf tata usaha, sebaiknya semua karyawan juga mampu meningkatkan kualifikasi pendidikannya hingga mencapai jenjang strata satu, bergelar Sarjana Pendidikan ataupun Sarjana Ekonomi.

Siswa di sekolah latihan, melalui interaksinya dengan mahasiswa praktikan, akan termotivasi untuk menempuh studi lanjut ke jenjang S-1 pada perguruan tinggi tempat  mahasiswa praktikan menempuh kuliah. Biasanya justru alumni sekolah tersebut mengambil program studi yang sama dengan program studi yang ditekuni oleh mahasiswa praktikan. Dengan harapan, sang mahasiswa praktikan bisa memberikan arahan dan bimbingan informal selama siswa tersebut kelak menempuh studi di jenjang S-1 pada perguruan tinggi dan progam studi idamannya.

Guru Pamong PPLK

Tidak semua guru di sekolah latihan bisa berperan sebagai guru pamong. Peluang bagi guru di sekolah latihan untuk menjadi guru pamong ditentukan oleh bidang ilmu yang ditekuni mahasiswa praktikan. Kalau mahasiswa praktikan berasal dari jurusan Pendidikan Bahasa Indonesia, maka semua guru Bahasa Indonesia di sekolah tersebut punya peluang yang sama untuk menjadi guru pamong. Penentuan guru pamong di sekolah pun terkadang didasarkan atas pendekatan senioritas. Guru senior berpeluang besar untuk ditunjuk menjadi guru pamong.

Guru pamong yang menunjukan prestasi bagus dalam membimbing mahasiswa praktikan akan mendapat simpatik dari mahasiswa dan juga dosen pembimbing. Dampak lanjutan dari simpatik ini memungkinkan guru pamong untuk memiliki motivasi kuat guna melanjutkan studi ke jenjang pendidikan yaang lebih tinggi, dari pendidikan S-1 ke jenjang pendidikan S-2. Ketika guru pamong telah memiliki motivasi bulat untuk melanjutkan studi ke jenjang S-2, maka interaksinya dengan dosen pembimbing akan meyakinkan sang guru pamong untuk melakukan studi lanjut. Bidang keahlian atau program studi yang akan ditekuninya, setelah konsultasi dengan dosen pembimbing, harus sesuai atau relevan dengan latar belakang pendidikan S-1, agar kelak tidak menemui hambatan dalam penyesuaian ijazah maupun dalam pengembangan karirnya.

Refleksi

Berdasarkan pembahasan di atas, dapat disimpulkan bahwa: Pertama, dalam melaksanakan tugas kesehariannya, guru di sekolah membutuhkan mitra kerja yang paham betul tentang seluk beluk proses pembelajaran dan proses pendidikan, mitra kerja yang dimaksud adalah dosen dari lembaga pendidik tenaga kependidikan atau dosen  dari fakultas tarbiyah serta fakultas keguruan dan ilmu pendidikan; Kedua, dalam melaksanakan tridharma perguruan tinggi, khususnya dharma pengabdian masyarakat dan dharma penelitian, dosen fakultas tarbiyah ataupun dosen fakultas keguruan dan ilmu pendidikan membutuhkan mitra kerja yang memahami penerapan ilmu-ilmu keguruan dalam konteks proses pembelajaran dan juga ilmu-imu pendidikan dalam  konteks pembinaan karakter siswa, yang dimaksud adalah guru di sekolah latihan yang berpengalamn menjadi pembimbing mahasiswa parktikan; dan Ketiga, dampak lanjutan dari kolaborasi guru dan dosen memungkinkan kedua belah pihak untuk terlibat dalam pelaksanaan penelitian bersama dalam bentuk penelitian tindakan kelas maupun penelitian tindakan sekolah.

1.2. Integrasi Profesi Guru dan Dosen
Tidak dapat dipungkiri bahwa profesi guru dengan profesi dosen memiliki sejumlah kesaman, selain menyimpan berbagai perbedaan. Kesamaan pengembangan profesi guru dan profesi dosen dalam membina dan mengembangakan karakter putera puteri negara kita, perlu dilakukan sosialisasi yang terus menerus. Perbedaan pokok terletak pada tempat pengabdiannya, guru mengabdi di sekolah/madrasah, sedangkan dosen mengabdi di kampus.

Menurut Undang-Undang Guru dan Dosen disebutkan bahwa guru adalah tenaga pendidik profesional dengan tugas utama melakukan kegiatan pendidikan dan pembelajaran di lingkungan sekolah/madrasah. Sedangkan dosen adalah  pendidik dan peneliti profesional dengan tugas pokok melaksanakan kegiatan pendidikan dan pengajaran, penelitian, serta pengabdian kepada masyarakat di lingkungan kampus perguruan tinggi.

Bahwa pengembangan profesi guru yang harus diiringi dengan pengembangan profesi dosen perlu mendapat perhatian dari berbagai pihak yang terkait. Mulai dari dinas pendidikan kabupaten/kota maupun dinas pendidikan provinsi hingga pimpinan lembaga pendidik tenaga kependidikan (LPTK) di perguruan tinggi tertentu. Dinas pendidikan perlu membuka terobosan untuk bekerjasama dengan pimpinan LPTK dalam pengembangan karir para guru, terutama dalam mendorong kemampuan guru melakukan studi lanjut dan juga penelitian tindakan kelas serta pembuatan makalah hasil pemikiran orsinil para guru yang layak diterbitkan di jurnal ilmiah. Sebaliknya pimpinan LPTK harus legowo untuk membuat kesepakatan (memorandum of understanding) dengan kepala dinas pendidikan kabupaten/kota, termasuk para kepala sekolah untuk bekerjasama dalam hal: penempatan lokasi praktekum pengalaman lapangan kependidikan (PPLK) bagi mahasiswa calon guru serta pemberdayaan guru pamong di sekolah sasaran untuk dijadikan dosen luar biasa bagi kepentingan LPTK dalam membekali mahasiswanya menjelang pelaksanaan PPLK dan penulisan tugas akhir dalam bentuk skripsi.

Studi Lanjut

Sebagian guru di sekolah masih memiliki kualifikasi pendidikan diploma atau S-0. Padahal dalam Undang-Undang Sisdiknas 2003 ditegaskan bahwa guru di sekolah/madrasah minimal memiliki kualifikasi pendidikan S-1. Oleh karena itu, guru yang belum berijazah S-1 seharusnya mengikuti kegiatan studi lanjut di lembaga pendidik tenaga kependidikan sesuai dengan bidang studi atau mata pelajaran yang menjadi tugas pokoknya. Boleh jadi, apabila peserta didik yang mengikuti program studi lanjut jumlahnya relatif banyak, bisa dibuat kelas khusus yang berdampak pada kegiatan perkuliahannya disajikan secara khusus. Bisa dalam bentuk program duol mode system, program double degree atau dalam bentuk pendidikan S-1 kedua.

Bagi guru-guru yang sudah mengikuti dan menerima insentif hasil program sertifikasi, bisa menempuh studi lanjut pada jenjang pascasarjana (S-2) di salah satu LPTK terdekat. Bila hal ini terjadi, mestinya pihak pimpinan LPTK mengarahkan guru tersebut untuk membuat laporan penulisan tugas akhir dalam bentuk tesis dengan mengkaji penelitian berbasis tindakan kelas. Dengan cara demikian, guru tersebut tetap konsisten mengabdi di sekolah sebagai guru dan juga sebagai peneliti berbasis tindakan kelas. Perolehan gelar kesarjanaan dalam level S-2 (Magister Pendidikan) hendaknya dijadikan simbol keunggulan intelektual dan wawasan pengetahuan yang lebih luas tanpa harus meninggalkan tempat tugas di sekolah/madrasah sebagai guru bidang studi atau guru mata pelajaran tertentu.

Penelitian Tindakan Kelas

Kegiatan penelitian tindakan kelas  yang dilakukan oleh guru di sekolah perlu didampingi oleh tenaga dosen  dari lembaga pendidik tenaga kependidikan sebagai konsultan proses penelitiannya. Dalam hal tertentu, ketika dosen LPTK melakukan penelitian tindakan kelas di lingkungan sekolah/ madrasah, maka guru di sekolah/madrasah bisa dijadikan nara sumber penelitian, dan dosen tersebut hanya bertindak sebagai pengamat saja. Dalam perkembangan berikutnya, sangat dimungkinkan guru dan dosen bekerjasama dalam membuat program penelitian tindakan kelas dalam rangka hibah penelitian yang dibiayai oleh dinas pendidikan provinsi ataupun Kementerian Pendidikan Tinggi dan Riset di Jakarta.

Jurnal Ilmiah​
LPTK yang memiliki jurnal ilmiah di setiap program studi yang dimilikinya bisa memberikan kesempatan kepada dewan guru di sekolah sasaran untuk menggali wawasan ilmu pengetahan, teknologi dan seni dari sejumlah tulisan ilmiah yang disajikan. Dalam perkembangan selanjutnya, pihak pimpinan sekolah bisa membuat kesepakatan dengan pihak pimpinan LPTK untuk membantu guru-guru di sekolah/madrasah sasaran dalam mengakomodir kemampuan menulis karya ilmiah dalam bentuk laporan hasil penelitian tindakan kelas maupun hasil pemikiran aktualnya. Masih terbilang langka bagi kalangan guru di sekolah/madrasah yang mampu membuat karya tulis ilmiah dalam bentuk makalah maupun laporan hasil penelitian yang bisa diterbitkan di jurnal ilmiah. Mengingat jumlah jurnal ilmiah di lingkungan sekolah nyaris tidak ada, sedangkan jurnal ilmiah dilingkungan dinas pendidikan hanya terbatas pada dinas pendidikan tingkat provinsi, yang distribusi jurnalnya tidak sampai ke tangan dewan guru.

Lokasi Praktikum

Pemilihan lokasi praktekum PPLK didasari oleh ketersediaan guru pamong pada mata pelajaran tertentu yang sesuai dengan program studi mahasiswa peserta PPLK. Pimpinan LPTK tentu tidak akan mengirim mahasiswa PPLK ke sekolah yang belum jelas karakter guru pamongnya. Pertimbangan lainnya, pimpinan LPTK lebih menyukai memilih  sekolah/madrasah sasaran yang  sebagian dewan gurunya merupakan alumni dari LPTK tersebut. Dengan cara demikian, diharapkan kerjasama antara pimpinan LPTK dengan pimpinan sekolah bisa berjalan lebih lancar, lebih efektif dan lebih efisien. Termasuk di dalamnya proses pembinaan dan pengembangan kompetensi peserta PPLK akan lebih terarah kepada pencapaian tujuan praktikan yang telah ditetapkan oleh LPTK dan disepakati oleh pimpinan sekolah.
Pemberdayaan Guru Pamong

Dalam pelaksanaan PPLK di sekolah/madrasah sasaran, peran guru pamong sangat besar dalam mendampingi mahasiswa, sekaligus memberikan penilaian terhadap proses pelaksanaan kegiatan pembelajaran di dalam kelas maupun di luar kelas. Dalam konteks PPLK, kehadiran dosen pembimbing dari LPTK hanya terbatas sebagai peninjau atau sekedar memonitor pelaksanaan PPLK di sekolah/madrasah sasaran. Proses praktikum pembelajaran yang sesungghnya hanya guru pamong yang tahu dan paham  atas kondisi objektif guru praktikan maupun kondisi objektif peserta didik di dalam kelas. Oleh karena itu, pemberdayaan guru pamong dalam memonitor dan mengevaluasi penampilan mahasiswa pada detik-detik pelaksanaan praktikum sangat penting untuk diperhatikan. 

Dosen Luar Biasa

Guru pamong yang memiliki potensi luar biasa di tempat pelaksanaan PPLK bisa dipromosikan menjadi dosen luar biasa di LPTK. Terutama untuk memberikan materi perkuliahan kelompok mata kuliah strategi belajar mengajar, seperti strategi pembelajaran, evaluasi pembelajaran, perencanaan pembelajaran, media pembelajaran, bimbingan konseling, serta microteaching. Keenam mata kuliah tersebut sangat membutuhkan dosen yang memiliki pengalaman di lapangan sebagai guru di sekolah/ madrasah. Dalam konteks ini, guru pamong yang  kesehariannya bergelut dengan siswa di sekolah/madrasah  sudah terlatih menghadapi segala persoalan dan tantangan yang ada di lapangan.

Kenyataan  di lapangan, cukup banyak guru pamong yang sudah memiliki kualifikasi pendidikan S-2 bidang kependidikan. Sekalipun ijazah mereka tidak linier antara S-1 dengan S-2 nya, tetapi pegalaman lapangan di sekolah/madrasah menjadikan mereka begitu nyaman dengan gelar akademik yang dimilikinya. Bukankah terdapat peraturan pemerintah yang menyebutkan bahwa kualifikasi akademik seorang dosen minimal harus berijazah S-2. Sedangkan kualifikasi akademik seorang guru minimal harus berijazah S-1. Ketika seorang guru sudah memiliki ijazah S-2, berarti guru tersebut punya hak untuk “mencicipi” pekerjaan tambahan sebagai seorang dosen, sekalipun status kepegawaiannya hanya sebagai dosen luar biasa.

Dipihak lain, ketentuan pemerintah  tentang dosen luar biasa menyebutkan bahwa setiap warga negara Indonesia yang memiliki kemampuan (kompetensi tertentu) berhak menjadi dosen luar biasa. Dalam hal ini, seorang guru pamong PPLK di sekolah/madrasah yang memiliki kemampuan memberikan mata kuliah  bidang strategi belajar mengajar serta telah berijazah S-2 bidang kependidikan  tentu cukup besar peluangnya  untuk menjadi dosen luar biasa.

Setiap melakukan kegiatan di lapangan atau di sekolah/madrasah,  seorang dosen harus didampingi oleh seorang guru, agar pekerjaannya bisa berjalan lancar dan sukses. Sebaliknya, setiap aktivitas guru, yang terkait dengan program pengembangan karirnya, harus didampingi oleh seorang dosen LPTK agar proses pengembangan karirnya berjalan lancar dan sukses. Sehubungan dengan adanya tuntutan integrasi profesi guru dan dosen, maka pimpinan LPTK dan juga pimpinan sekolah harus membuat memorandum of understanding (kesepakatan bekerja sama) untuk mengembangkan karir guru dalam bentuk kemampuan menulis karya ilmiah serta pengembangan wawasan ilmu pengetahuan, teknologi dan seni dan juga karir dosen dalam bentuk penelitian dan pengembangan ilmu pengetahuan serta pengabdian kepada masyarakat di sekitar kampus.

Refleksi

Yakinlah bahwa siapa yang bersungguh-sungguh dalam bekerja, pasti akan berhasil dalam mengerjakan pekerjaan itu. Namun demikian, harus diingatpula bahwa  apabila telah selesai mengerjakan suatu pekerjaan, hendaklah bersiap-siap untuk sesegera mungkin mengerjakan pekerjaan lain yang lebih menantang tenaga, pikiran dan waktu kita.

[image: image1.jpg]




BAB II
PENGEMBANGAN PROFESI GURU

2.2. Kompetensi Guru dan Tantangan Global
Maju tidaknya suatu bangsa sangat tergantung pada pendidikan bangsa tersebut. Artinya jika pendidikan suatu bangsa dapat menghasilkan “manusia” yang berkualitas lahir batin, maka bangsa tersebut otomatis akan maju, damai dan tentram. Sebaliknya jika pendidikan suatu bangsa mengalami stagnasi maka bangsa itu akan terbelakang di segala bidang. Dewasa ini pendidikan nasional tengah menghadapi isu krusial yang paling sensitif terkait dengan mutu pendidikan, relevansi pendidikan, akuntabilitas, profesionalisme, efisiensi, debirokrasi dan perilaku pemimpin pendidikan.

Masalah tersebut di atas sangat kontradiktif dengan Undang-Undang Republik Indonesia nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional (SISDIKNAS) bab II pasal 3 yang menyebutkan bahwa pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlaq mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang berdemokrasi serta bertanggung jawab. Pada bab III pasal 4 ayat 6 disebutkan bahwa prinsip penyelenggaraan pendidikan adalah dengan memberdayakan semua komponen masyarakat melalui peran serta dalam penyelenggaraan dan pengendalian mutu layanan pendidikan (SISDIKNAS, 2003 no: 20).

Di era globalisasi yang ditandai dengan persaingan yang sangat ketat, menuntut semua pihak dalam berbagai bidang dan sektor pembangunan senantiasa meningkatkan kompetensinya, tak terkecuali seorang pendidik. Peningkatan kualitas pendidik baik secara kuantitatif maupun kualitatif harus dilakukan secara terus menerus, sehingga pendidikan dapat menjadi wahana pembangun watak bangsa. Oleh karena itu pendidik sebagai main person harus ditingkatkan kompetensinya dan diadakan sertifikasi sesuai dengan pekerjaan yang diembannya.
Akan tetapi, kenyataan yang terjadi pada pendidikan di Indonesia belum menampakan perubahan signifikan. Hal tersebut berkaitan erat dengan kompetensi guru yang telah disertifikasi. Pada kenyataannya belum menampakan tugas keprofesionalitasannya, sehingga kalangan program sertifikasi dipandang sebagai cara untuk mensejahterakan guru yang telah menjadi hajat kehidupannya selama ini.
Dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen dijelaskan bahwa: “kompetensi adalah seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati, dan dikuasai oleh guru atau dosen dalam melaksanakan tugas keprofesionalannya.” Dari uraian ini nampak bahwa kompetensi mengacu pada kemampuan melaksanakan sesuatu yang diperoleh melalui pendidikan.  Kompetensi guru menunjuk pada performance dan perbuatan yang rasional untuk memenuhi spesifikasi tertentu di dalam pelaksanaan tugas-tugas pendidikan. Dikatakan rasional karena memiliki arah dan tujuan yang jelas, dan performance merupakan perilaku nyata.
Pada saat ini wacana tentang kompetensi guru dan berbagai persoalan yang terkait dengannya ramai dibicarakan bukan hanya di kalangan guru itu sendiri tetapi juga di kalangan masyarakat luas. Penerbitan Undang-Undang No 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen menuntut kualifikasi guru minimal berpendidikan D4/S1. Hal ini membuat para guru yang belum memenuhi persyaratan sebagaimana yang dituntut oleh undang-undang itu  mulai berlomba mencari gelar sarjana. 

Bagi kebanyakan guru, keinginan untuk dapat mengikuti sertifikasi menjadi semacam obsesi. Seperti diketahui bahwa sampai awal 2008  tidak satu pun guru di Indonesia yang memegang sertifikat pendidik. Padahal terdapat sekitar 2,7 juta guru di Indonesia. Mereka membayangkan jika lulus dan mendapat sertifikat pendidik, selain menerima tunjangan fungsional,  mereka pun dijanjikan menerima tunjangan profesi yang besarnya satu kali gaji pokok. Jadi seringkali terjadi para guru lebih membayangkan konsekuensi finansial dari sertifikasi daripada idealisme yang ada di balik program sertifikasi itu sendiri.

Profesi Guru

Dalam pandangan masyarakat Jawa tradisional, secara sosio-kultural, guru merupakan suatu profesi yang terhormat. Hal ini terungkap dari kata “guru” yang dalam bahasa Jawa merupakan kependekan dari digugu lan ditiru (dianut dan dicontoh). Bertolak dari pengertian itu, maka guru merupakan pribadi dan profesi yang dihormati dalam masyarakat tradisional. Mereka menjadi panutan dan contoh bagi masyarakat karena memiliki keahlian, kemampuan, dan perilaku yang pantas untuk dijadikan teladan. Oleh karena itu, untuk menjadi guru yang baik, seseorang harus memenuhi sejumlah kriteria sebagaimana gambaran ideal dari masyarakat tradisional itu. 

Untuk menjadi guru yang baik (utama), seorang guru harus: tidak cacat, halus dalam bertutur kata, bersahaja dalam perilaku, memiliki kepribadian yang mantap, tulus dalam pengabdian, cerdas, berkelakuan baik, tidak memiliki kesenangan yang dapat menistakan kedudukannya). 

Pandangan masyarakat Indonesia terhadap profesi guru terpengaruh dari pandangan masyarakat Jawa tradisional itu. Guru adalah pribadi dan profesi yang terhormat dalam masyarakat Indonesia.   

Pada masa sekarang pandangan sosio-kultural terhadap guru  mungkin mengalami pergeseran, tetapi tampaknya profesi guru masih dianggap terhormat dan mulia di hadapan masyarakat, karena guru merupakan garda terdepan dalam pencapaian tujuan pendidikan nasional, yaitu mencerdaskan kehidupan bangsa. Gurulah yang “menciptakan” orang-orang cerdik pandai yang di antaranya telah menjadi pemimpin bangsa ini. 

Oleh karena memiliki kedudukan dan peranan yang strategis dalam pembangunan nasional bidang pendidikan khususnya dalam upaya mencerdaskan kehidupan bangsa, guru dituntut untuk memiliki kualifikasi, kompetensi, dan profesionalisme. Namun ironisnya, guru yang mengemban tugas mulia dan tidak ringan serta secara sosio-kultural memiliki kedudukan yang terhormat, tidak mendapatkan penghargaan yang setara dengan kedudukan dan tugas yang diembannya.

  
Ketika mutu pendidikan dipertanyakan, guru dianggap menjadi salah satu faktor yang menyebabkan rendahnya mutu pendidikan di Indonesia, karena mereka-lah yang berada di garda terdepan dalam dunia pendidikan.  Kualitas guru-guru Indonesia dianggap rendah. Hal ini didasarkan pada realitas bahwa banyak guru yang tidak memenuhi kualifikasi dan kompetensi yang dibutuhkan. Kondisi ini juga sering dikaitkan dengan tingkat kesejahteraan guru yang sangat rendah. 

Bagaimana guru dapat menjalankan tugasnya dengan baik, sementara mereka masih bingung harus memenuhi kebutuhan hidupnya yang semakin tidak dapat dicukupi dengan penghasilan atau gaji yang diterimanya? Berdasarkan realitas itu, kualitas dan kesejahteraan guru menjadi salah satu solusi dalam menyelesaikan masalah rendahnya mutu pendidikan di Indonesia. 

Dalam hubungan dengan hal tersebut, berbagai upaya untuk meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia memang telah dilakukan, namun hal itu tampaknya belum memberikan hasil yang signifikan dengan yang diharapkan. 

Disahkannya Undang-undang Guru dan Dosen No. 14 tahun 2005  yang diikuti dengan terbitnya Peraturan Menteri Pendidikan Nasional tahun 2007 yang antara lain membahas tentang Standar Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru (Nomor 16), dan Sertifikasi Bagi Guru dalam Jabatan (Nomor 18). Produk-produk hukum itu merupakan langkah awal untuk menjawab permasalahan yang dihadapi dalam dunia pendidikan di Indonesia. 

Kebijakan pemerintah tentang kualifikasi, kompetensi, dan sertifikasi guru yang implementasinya sedang dalam proses merupakan upaya untuk meningkatkan kualitas, kemampuan, dan kesejahteraan guru yang diharapkan dapat menempatkan guru sesuai dengan harkat dan martabatnya, serta akan berdampak pada peningkatan mutu pendidikan di Indonesia. Kerangka berfikir semacam itu perlu dikedepankan agar tujuan untuk meningkatkan mutu pendidikan di Indonesia dapat tercapai sesuai dengan harapan.

Landasan filosofis di balik penerapan program sertifikasi guru itu adalah untuk peningkatan profesionalisme guru. UU Guru dan Dosen pada dasarnya ingin memberdayakan profesi guru melalui kualifikasi akademik, kompetensi, dan sertifikat pendidik. 

Program sertifikasi guru seharusnya bukan hanya berkutat pada kualifikasi dan sertifikasi guru yang lebih bersifat formalitas, tetapi yang lebih penting adalah peningkatan kompetensi dan profesionalisme guru. Hal ini didasari asumsi bahwa sertifikasi lebih banyak berkaitan dengan persoalan paedagogis daripada persoalan kompetensi dan profesionalisme di bidang substansi ilmu yang akan ditransfer ke peserta didik. 

Dalam praktiknya keempat kompetensi itu merupakan satu kesatuan yang utuh, dan kompetensi profesional sebenarnya merupakan “payung”, karena telah mencakup kompetensi lainnya. 

Guru yang memenuhi kualifikasi pendidikan dan memenuhi persyaratan dapat disertifikasi dengan berpedoman pada ketentuan peraturan-peraturan perundangan yang berlaku. Sertifikasi guru diselenggarakan oleh perguruan tinggi yang memiliki program pengadaan tenaga kependidikan yang terakreditasi atau ditunjuk pemerintah. Setelah disertifikasi guru akan memperoleh sertifikat pendidik, yaitu bukti formal sebagai pengakuan yang diberikan kepada guru sebagai tenaga profesional. 

Dengan memiliki sertifikat pendidik, guru akan memperoleh penghasilan di atas kebutuhan minimum, yang meliputi: gaji pokok, tunjangan yang melekat pada gaji, serta penghasilan lain berupa tunjangan profesi, tunjangan fungsional, tunjangan khusus, dan maslahat tambahan yang terkait dengan tugasnya sebagai guru yang ditetapkan dengan prinsip penghargaan atas dasar prestasi. 

Kompetensi Guru

Kompetensi merupakan komponen utama dari standar profesional. Kompetensi diartikan sebagai perangkat perilaku efektif yang terkait dengan eksplorasi dan infestigasi, menganalisis dan memikirkan, serta memberikan perhatian, dan mempersepsi yang mengarahkan seseorang menemukan cara-cara untuk mencapai tujuan tertentu secara efektif dan efisien. Kompetensi guru merupakan perpaduan antara kemampuan personal, keilmuan, teknologi, sosial dan spiritual secara kaffah membentuk kompetensi standar profesi guru, yang mencangkup penguasaan materi, pemahaman peserta didik, pembelajaran yang mendidik, pengembangan pribadi dan profesionalisme. 
Adapun kompetensi yang harus dimiliki seorang guru sebagaimana dalam penjelasan Standar Nasional Pendidikan, penjelasan Pasal 28 ayat (3) sebagai  berikut: Pertama, kompetensi pedagogik, yaitu kemampuan mengelola pembelajaran peserta didik yang meliputi pemahaman terhadap peserta didik, perancangan dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai  potensi yang dimilikinya; Kedua, kompetensi kepribadian, yaitu kemampuan kepribadian yang mantap, stabil, dewasa, arif, dan berwibawa, menjadi teladan peserta didik, dan berakhlak mulia; Ketiga, kompetensi profesional, yaitu kemampuan penguasaan materi pembelajaran secara luas dan mendalam yang memungkinkan membimbing peserta didik memenuhi standar kompetensi yang ditetapkan dalam Standar Nasional Pendidikan, dan Keempat, kompetensi sosial, yaitu kemampuan guru sebagai bagian dari masyarakat untuk berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan peserta didik, sesama pendidik, tenaga kependidikan, orang tua/ wali peserta didik, dan masyarakat sekitar.

Kompetensi guru diperlukan untuk menjalankan fungsi profesi serta mengembangkan dan mendemonstrasikan perilaku pendidikan. Untuk itu calon guru perlu dibekali dengan perangkat kompetensi yang dipersiapkan dengan sebaik-baiknya  dalam rangka untuk meningkatkan profesionalisme secara nasional yang menuntut standar kompetensi agar profesi tersebut berfungsi baik.
Dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional (Sisdiknas, 2003, Pasal 35 ayat 1) dikemukakan bahwa standar nasional pendidikan terdiri atas standar isi, proses, kompetensi lulusan, tenaga kependidikan, sarana dan prasarana, pengelolaan, pembiayaan, dan penilaian pendidikan harus ditingkatkan secara berencana dan berkala. Dari sini nampak jelas bahwa guru sebagai pengelola pembelajaran dituntut untuk memiliki standar kompetensi dan profesional.
Standar kompetensi dalam hal ini dimaksudkan sebagai suatu spesifikasi teknis kompetensi yang dibakukan (BSN, 2001) yang disusun berdasarkan konsensus semua pihak yang terkait dengan memperhatikan keselamatan, keamanan, kesehatan, iptek, perkembangan masa kini dan masa mendatang untuk mendapatkan manfaat yang sebesar-besarnya. Standar kompetensi adalah proses pencapaian tingkat minimal kompetensi standar yang dipersyaratkan oleh suatu profesi. Standar kompetensi dalam program serifikasi guru lebih menekankan pada pemberian kompetensi yang dipersyaratkan untuk bekerja secara efektif di tempat tugas, yakni lembaga pendidikan. Selain itu, kompetensi juga digunakan sebagai indikator dalam mengukur kualifikasi dan profesionalitas guru pada suatu jenjang dan jenis pendidikan (Depdiknas, 2004).

Kompetensi Guru Pasca Sertifikasi
Survei yang dilaksanakan Persatuan Guru Repulik Indonesia (PGRI) mengenai dampak sertifikasi terhadap kinerja guru menyatakan bahwa kinerja guru yang sudah lolos sertifikasi belum memuaskan. Motivasi kerja yang tinggi justru ditunjukkan guru-guru di berbagai jenjang pendidikan yang belum lolos sertifikasi. Harapan mereka adalah segera lolos sertifikasi berikut memperoleh uang tunjangan profesi (Jawa Pos, 7/10/2009). 
Dari hasil survei tersebut memperkuat dugaan sebagian besar masyarakat bahwa program sertifikasi tersebut hanya sekedar formalitas belaka. Tujuan dari sertifikasi belum tertuju dengan semestinya. Kebanyakan guru masih bertujuan untuk memperoleh tunjangan profesi yang jumlahnya lumayan besar dan dilakukan dengan berbagai cara untuk mencapainya, baik dengan cara yang semestinya atau mengambil jalan pintas.
Kerja keras guru hanya terlihat saat mengikuti tes sertifikasi. Lain halnya pada waktu pasca sertifikasi, kemampuan dan kualitas guru sama saja. Dengan kata lain, dengan adanya atau tanpa adanya sertifikasi, kondisi dan kemampuan guru sama saja. Menunjukan indeks statis tanpa ada peningkatan signifikan pada kualitas diri dan pembelajaran di sekolah.
Peningkatan Kompetensi Guru 
Untuk kepentingan penjaminan mutu pendidikan perlu dilakukan peningkatan kompetensi guru. Hal ini perlu dipahami karena pasca sertifikasi, guru harus tetap meningkatkan kemampuannya agar mutu pendidikan tetap terjamin. Peningkatan kompetensi guru dapat dilakukan dengan beberapa cara, antara lain:

Pertama,  Studi Lanjut Program Strata 2 /Magister,  merupakan  cara pertama yang dapat ditempuh oleh para guru dalam meningkatkan kompetensinya. Ada kecenderungan para guru lebih suka untuk mengikuti program pendidikan  pascasarjana dalam bidang ilmu pendidikan untuk meningkatkan kompetensinya. Namun demikian, guru perlu juga menambah pengetahuan tentang ilmu murni dengan mengikuti program pendidikan pascasarjana yang membuka Program Magister Ilmu Murni. Peluang ini perlu disambut dan dimanfaatkan mengingat tidak semua program studi S2 non-kependidikan dapat menerima para guru. Apabila para guru memanfaatkan peluang ini, tentu akan melengkapi pengetahuan dan kemampuannya dalam melaksankan proses pembelajaran mata pelajaran binaannya.


Kedua,  Kursus dan Pelatihan,  keikutsertaan dalam kursus dan pelatihan tentang ilmu kependidikan merupakan cara kedua yang dapat ditempuh oleh guru untuk meningkatkan kompetensinya. Walaupun tugas utama seorang guru adalah mengajar, namun tidak ada salahnya dalam rangka peningkatan kompetensinya, juga perlu dilengkapi dengan kemampuan meneliti dan menulis artikel/buku. Oleh karena itu, guru-guru perlu juga mengikuti Pendidikan dan Latihan Jurnalistik, Manajemen Penerbitan Pers, Diklat Penulisan Buku Ajar, dan Manajemen Penerbitan Buku. Termasuk di dalamnya mengikuti Diklat Metodologi Penelitian Pendidikan maupun Metodologi Penelitian Sosial Budaya, serta Diklat Penulisan Artikel Ilmiah Populer.

Dengan mengikuti pelatihan-pelatihan semacam itu, guru diharapkan  dapat mengetahui dan mempraktikan penelitian sosial bidang pendidikan dan menuliskannya dalam bentuk laporan dan artikel yang dapat dimanfaatkan untuk berbagai kepentingan, baik ilmiah maupun administratif yang berkaitan dengan profesinya sebagai guru.

 Ketiga, Pemanfaatan Jurnal. Jurnal yang diterbitkan oleh masyarakat profesi atau perguruan tinggi dapat dimanfaatkan untuk peningkatan kompetensi guru. Artikel-artikel di dalam jurnal biasanya berisi tentang perkembangan terkini suatu disiplin ilmu tertentu. Dengan demikian, jurnal dapat digunakan untuk memutakhirkan pengetahuan yang dimiliki oleh seorang guru. Dengan memiliki bekal ilmu pengetahuan jurnalistik dan ilmu kependidikan yang memadai, guru dapat mengembangkan kompetensinya dalam mentransfer ilmu kepada peserta didik. Selain itu, jurnal-jurnal itu dapat dijadikan media untuk mengkomunikasikan tulisan hasil pemikiran dan penelitian guru yang  dapat digunakan untuk mendapatkan angka kredit yang dibutuhkan pada saat sertifikasi dan kenaikan pangkat. 

Keempat,  Keikutsertaan dalam seminar, merupakan alternatif keempat yang dapat ditempuh untuk meningkatkan kompetensi mereka. Tampaknya hal ini merupakan cara yang paling diminati para guru dalam era sertifikasi, karena dapat menjadi sarana untuk mendapatkan angka kredit. Melalui seminar tentang ilmu kependidikan, guru mendapatkan informasi-informasi “baru” yang berkaitan dengan ilmu kependidikan.

Di masa yang akan datang akan lebih baik apabila guru tidak hanya menjadi peserta seminar saja, tetapi diharapkan dapat pula menjadi moderator dan pemakalah dalam acara seminar. Forum seminar yang diselengarakan oleh dan untuk guru dapat menjadi wahana yang baik untuk mengkomunikasikan berbagai hal yang menyangkut bidang ilmu kependidikan. 

 
Kelima,  Kerja Sama antar Lembaga Profesi. Jalinan kerja sama antara dua lembaga profesi, seperti  Persatuan Guru Republik Indonesia (PGRI) dengan Persatuan Guru Madrasah Indonesia (PGMI) atau Ikatan Sarjana Pendidikan Indonesia (ISPI) dengan Himpunan Sarjana Pendidikan Agama Islam (HSPAI) dapat diupayakan untuk merealisasikan beberapa cara sebelumnya. 

Bentuk Karya Tulis

Sudah  banyak (mencapai jutaan orang) sarjana strata satu yang telah dihasilkan oleh berbagai perguruan tinggi, sudah banyak (ratusan ribu) magister yang telah dihasilkan oleh program pendidikan pascasarjana, dan sudah banyak pula (ribuan orang) doktor yang dihasilkan oleh program doktor dari berbagai  pascasarjana yang terakreditasi. Tetapi, dari sekian banyak sarjana tersebut, hanya sedikit  yang menjadi “penulis” pada berbagai media massa, jurnal ilmiah maupun penerbit buku pelajaran dan buku referensi perkuliahan. Sebagian besar sarjana, dari seluruh strata yang ada, justru lebih banyak “menghindar” dari tuntutan masyarakat untuk menjadi penulis. Bukankah para sarjana sudah memiliki bekal yang lebih dari cukup untuk menuangkan hasil pemikirannya pada media massa, jurnal dan penerbit buku. Mereka juga dianggap sudah memiliki kemampuan untuk menganalisis sejumlah masalah, tantangan, hambatan, dan ancaman yang terjadi didepan mata untuk mencoba dicarikan alternatif penyelesaiannya secara konstruktif.

Penulis terinspirasi oleh pernyataan tiga  tokoh nasional, yaitu: Presiden Susilo Bambang Yudoyono dalam bukunya “Harus Bisa” dan Profesor Chaedar Al-Wasilah dalam bukunya “Pokoknya Menulis”, serta Doktor Rahmat Rosyadi dalam bukunya “Menjadi Penulis Profesional itu Mudah”. Selain itu, penulis termotivasi pula atas terbitnya sejumlah buku bertemakan budaya literasi yang pada intinya mengajak dan mendorong para pembaca koran, majalah, dan buku, untuk menjadi penulis produktif, tidak hanya sekedar menjadi pembaca yang pasif.

Seorang sarjana tentu memiliki berbagai kelebihan dibandingkan dengan kaum remaja. Kelebihan utamanya terletak pada aspek wawasan ilmu pengetahuan, kemudian sikap mental dan solidaritas sosial, serta keterampilan motorik edukatifnya. Namun demikian, seorang sarjana masih bisa ber-empati terhadap kehidupan kaum remaja yang sudah dilaluinya dengan cara memberikan nasehat, petunjuk, arahan, dan suri tauladan yang baik kepada mereka.

Kemampuan menjadi penulis atau membuat tulisan di media massa, jurnal, dan penerbit buku akan bermanfaat banyak. Di antaranya, ide-ide tentang suatu hal dapat tertata dan tersebarluaskan kepada jutaan pembaca; kemampuan berfikir logis, konstruktif dan deskriptif semakin teruji dan terbiasakan; popularitas nama dan kepribadian penulisnya menjadi dikenal oleh banyak orang dari berbagai kalangan; bisa menambah uang jajan atau biaya operasional kegiatan keluarga; serta mempercepat kenaikan pangkat dan jabatan (khusus bagi tenaga fungsional instansi pemerintah).

Secara keilmuan, kegiatan tulis menulis bisa menjadi sarana untuk pengembangan konsep-konsep keilmuan berbasis muatan lokal dan regional dari berbagai cabang ilmu pengetahuan. Dalam skala tertentu, bisa dimungkinkan menghasilkan konsep ilmu pengetahuan baru berdasarkan karakteristik fenomena kehidupan yang menjadi pusat perhatiannya. Misalnya pengungkapan tentang konsep “anak bawang” (saat penerimaan siswa baru di tingkat sekolah dasar), konsep kelas unggulan (bagi sekolah-sekolah yang menampung siswa cerdas dalam satu kelas), dan konsep moving class bagi sekolah-sekolah tertentu yang mampu mengembangkan proses pembembelajaran dengan menempatkan satu hingga dua orang guru pada ruang kelas, dan siswa akan datang menghampirinya guna melaksanakan proses pembelajaran yang sudah terjadwal.

Secara religius, kemampuan menulis di media massa merupakan bagian dari tuntutan berdakwah secara tertulis. Sebagaimana kegiatan dakwah secara lisan, dakwah tertulis pun pada intinya mengajak umat manusia untuk berbuat baik kepada sesama manusia penghuni planet bumi, berbuat baik kepada lingkungan alam sekitar serta berupaya mengabdikan diri atau beribadah secara luas kepada Sang Pencipta alam semesta. Penyampaian dakwah secara tertulis memiliki kiat-kiat khusus yang berbeda dengan kegiatan dakwah secara lisan, apalagi dengan kegiatan dakwah secara tindakan.

Bentuk tulisan yang bisa dihasilkan bervariasi.  Bentuk tulisan yang paling bergengsi sekaligus bernuansa strategis adalah tulisan dalam bentuk artikel. Hal ini didasarkan atas pola fikir ilmiah yang telah dimiliki oleh seorang sarjana berstara satu, strata dua (magister), dan strata tiga (doktor), lebih leluasa untuk dituangkan dalam bentuk artikel, terlepas dari faktor suka dan tidak suka. Bentuk tulisan berikutnya yang cocok dikembangkan lebih jauh oleh para sarjana adalah tulisan dalam bentuk Feature, yang pada umumnya lebih dikenal sebagai kisah perjalanan ilmiah atau kisah petualangan kaum intelektual. Termasuk ceritera tertulis tentang penemuan sesuatu yang bernuansa ilmiah, seperti  terjadinya Tsunami di Aceh, detik-detik meletusnya Gunung Merapi di Jawa Tengah, fenomena banjir yang menggenangi  Kota Jakarta, serta kekeringan yang terjadi di tanah partanian Pantai Utara Jawa. Bentuk tulisan lainnya yang juga diminati sekaligus menjadi peluang untuk ditekuni oleh seorang sarjana  adalah tulisan dalam bentuk cerita pendek. Cerita pendek atau cerpen terkesan banyak fiktifnya, tetapi di tangan seorang sarjana, bisa dihasilkan cerita pendek yang bernuansa ilmiah dan berbasis iptek sekalipun masih kental juga dengan unsur fiktifnya.

Bentuk-bentuk tulisan kreatif  lainnya yang bisa dihasilkan oleh para sarjana adalah tulisan dalam bentuk biografi tokoh ternama di daerah  maupun di pentas nasional, wawancara eksklusif dengan tokoh insidental (biasanya atlit berprestasi atau artis fenomenal), foto jurnalistik yang bersifat human interest, serta komentar pembaca tentang suatu topik yang telah ditentukan oleh redaksi koran atau majalah tertentu.

Dengan kemampuan wawasan ilmu pengetahuan yang dimilikinya, seorang sarjana berpeluang untuk memperkenalkan konsep-konsep ilmu pengetahuan yang mereka miliki dengan terlebih dahulu menerapkannya dalam menelaah fakta, gejala, masalah, dan tantangan kehidupan yang terjadi di masyarakat dengan memanfaatkan pendekatan konsep-konsep keilmuan yang paling dikuasainya.
Dampak Lanjutan

Ada sebuah buku feature yang diterbitkan oleh Penerbit Literate Publishing Bandung tahun 2012 dengan judul “Mereka Besar Karena Membaca”, nama penulisnya Suherman. Penulis tertarik untuk membaca buku tersebut dengan pertimbangan ingin mengetahui lebih jauh tentang karakter tokoh-tokoh yang giat membaca hingga menjadi orang besar. 

Di dalam buku tersebut dikisahkan  kebiasaan membaca tokoh-tokoh dunia dan juga tokoh nasional, sejak  Karl Marx, Josef Stalin, Mao Tse Tung, Adolf Hitler, Mahatma Gandhi, Hasan Al-Banna, Malcolm X, Ayatullah Khomeini, Ernesto Che Guevara & Fidel Castro, Steve Jobs, Barak Obama, Soekarno, Bung Hatta, Tan Malaka, Gus Dur, dan Kang Ajip Rosidi. Mereka dideskripsikan memiliki karakter kuat sebagai manusia pembaca dengan dampak positifnya memperoleh aneka kesuksesan yang luar biasa.

Ketika membaca deretan kata-kata di dalam buku tersebut, penulis berfikir pula  bahwa masih ada”cara lain” yang bisa ditempuh untuk menjadi orang besar. Cara yang penulis maksudkan adalah dengan melakukan aktivitas ”menulis”. Penulis teringat nama-nama beken yang hidupnya sukses dengan banyak melakukan aktivitas menulis dalam berbagai bentuk.

Banyak tokoh tingkat nasional yang dikenal masyarakat luas karena kemampuannya membuat tulisan. Sebut saja nama Henry Guntur Tarigan, dengan karya tulisnya yang bejudul “Empat Keterampilan Berbahasa”. Bahwa dalam mempelajari ilmu bahasa harus mengkaji empat keterampilan utama, yakni berbicara, membaca, menulis dan menyimak.

Berbicara itu penting, tapi dalam hal tertentu aktivitas membaca lebih penting. Aktivtas membaca memang penting untuk kalangan terpelajar seperti siswa, mahasiswa, guru dan dosen, tetapi kemampuan keempat manusia potensial tersebut belum optimal kalau tidak melakukan aktivitas menulis. Kemampuan menulis pun masih harus diikuti dengan kemampuan menyimak agar tulisan yang dihasilkan mengandung makna kompleks, mendalam, meluas dan bertahan lama. Tulisan yang bagus adalah tulisan yang berdampak dinamika spiral yakni tulisan yang  makin bermakna secara meluas dan berdimensi kompleks dalam tempo yang sangat lama.

Nama lainnya yang penulis kenal adalah Chaidar Alwasilah dengan karya tulisnya “Pokoknya Menulis”. Beliau wanti-wanti menegaskan bahwa apapun bentuk tulisan yang bisa dihasilkan oleh seorang penulis, terutama kalangan profesi guru dan dosen, harus sesegera mungkin diterbitkan di media massa cetak agar bisa dinikmati oleh orang lain (khususnya siswa dan mahasiswa)  dan bisa dikembangkan lebih jauh pesan-pesan dan nilai-nilai tertentu dibalik tulisan yang dihasilkannya itu. 

Ketika guru menulis dan tulisannya dibaca oleh siswanya sendiri hampir pasti para siswa akan memiliki dorongan kuat untuk bisa menjadi penulis terkenal sebagaimaan ditunjukan oleh gurunya. Begitu pula halnya dengan kemampuan dosen dalam membuat tulisan berbentuk buku ajar maupun buku referensi. Ketika buku yang ditulis oleh seorang dosen dibaca oleh mahasiswanya sendiri, maka sang mahasiswa akan terperanjat dan terdorong untuk mencoba mengerahkan segenap kemampuannya agar menjadi penulis buku terkenal sebagaimana ditunjukan oleh dosen idolanya itu.

Banyak tokoh yang meraih kesuksesan dalam perjalanan hidupnya dengan banyak menulis. Di antara tokoh-tokoh yang dimaksud adalah: Edi D. Iskandar (cerpen), WS. Rendra (puisi),  Gunawan Muhammad (artikel), Ridlo M. Eisy (reportase), dan Mahbub Djunaedi (Esay).

Edi D. Iskandar lebih banyak membuat tulisan dalam bentuk cerpen, diselingi dengan tulisan dalam bentuk feature. Tulisan-tulisan cerpen dan feature Edi D. Iskandar seringkali  muncul di harian Pikiran Rakyat Bandung. Beberapa tulisan Edi D. Iskandar diterbitkan pula dalam bentuk novel bernuansa kehidupan remaja.

WS. Rendra, lebih banyak membuat tulisan dalam bentuk puisi modern. Kumpulan puisinya seringkali ia terbitkan dalam bentuk buku. Di antaranya ada buku kumpulan puisi beliau yang berjudul: Seribu Masjid Jumlahnya Satu. Orang Tolol Yang Berguna, dan Kupu-Kupu Malam. Selain piawai dalam membuat puisi, WS Rendra pun sering menggelar acara Baca Puisi dan drama yang disajikannya langsung di hadapan para pendengar dan penyimaknya.

Gunawan Muhammad lebih banyak menulis dalam bentuk artikel ilmiah populer. Ketika Gunawan Muhammad bekerja sebagai redaktur majalah Tempo, kumpulan tulisan artikelnya ia terbitkan dalam bentuk buku tebal yang berjudul Catatan Pinggir. Tidak hanya menulis artikel dan menulis buku, Gunawan Muhammad pun memberikan model penulisan jurnalistik yang sederhana, singkat, padat dan bermakna. Sehingga tulisan-tulisan di majalah Tempo  menunjukan karakter yang berbeda dibandingkan dengan majalah lainnya di tanah air kita.

 Mahbub Djunaedi, lebih banyak membuat tulisan dalam bentuk essay atau kolom. Ketika menjalani puncak karirnya sebagai wartawan senior, Mahbub Djunaedi seringkali membuat tulisan dalam bentuk essay di harian Kompas dan Pikiran Rakyat. Uniknya, selain membuat tulisan essay, Mahbub Djunaedi pun seringkali diminta sebagai nara sumber dalam berbagai seminar tentang jurnalistik dan problematika sosial budaya di tanah nusantara. 

Penulis yang tulisannya terbit di media massa tertentu, tingkal lokal, tingkat regional apalagi tingkat nasional, akan mendongkrak popularitas dirinya dimata pembaca media massa yang bersangkutan. Setelah itu, sang penulis biasanya diminta kesediaan untuk menjadi pembicara. Minimal sebagai moderator,  dalam berbagai seminar tentang tema tulisan yang menjadi andalannya.

Apapun bentuk tulisan yang dihasilkannya, apabila ditulis dengan penghayatan yang dalam serta diproses dengan pemikiran yang luas dan komprehensif, tentu akan menghasilkan berbagai makna dan nilai. Pemaknaan suatu karya tulis tergantung dari kemampuan pembaca dalam memberikan intrepretasi atas isi dan bentuk sebuah tulisan. Boleh jadi, sebuah tulisan dianggap bagus dan berisi oleh sekelompok pembaca, namun pada saat yang bersamaan, justru kelompok pembaca yang lainnya menganggap tulisan tersebut buruk dan tak berisi makna maupun nilai apapun. Selain itu, sebuah tulisan yang dihasilkan dan diterbitkan di media massa tertentu, boleh jadi dianggap dapat memiliki nilai dan makna yang luar biasa bagi sekelompk pembaca. Sekalipun pada saat yang bersamaan ada kelompok pembaca tertentu yang mencak-mencak (marah) karena merasa dilecehlkan nama baiknya melalui tulisan yang terbit di media massa tertentu.

Refleksi
Penulis bermaksud untuk menggarisbawahi persoalan-persoalan mendasar yang perlu dipahami dan direnungkan bersama. Kebijakan pemerintah tentang kualifikasi, kompetensi, dan sertifikasi guru yang implementasinya sedang dalam proses merupakan upaya untuk meningkatkan kualitas, kemampuan, dan kesejahteraan guru yang diharapkan dapat berdampak pada peningkatan mutu pendidikan di Indonesia. 

Sebagai pendidik, sudah seharusnya guru belajar seumur hidup (long life education). Oleh karena itu, guru harus membangun dan mengembangkan dirinya, sehingga mampu menjadi pencetus ”teori-teori” baru dalam konteks pembelajaran untuk peningkatan mutu pendidikan. 
Apapun bidang ilmu pengetahuan yang ditekuni, dan apapun level kesarjanaan yang dimiliki oleh para guru, hendaklah mereka mempertanggungjawabkannya secara sosial kepada masyarakat luas dengan cara membuat tulisan yang terbit di media massa tertentu berskala lokal, regional, maupun nasional. Kualitas  kesarjanaan seorang guru akan terlihat dari kualitas tulisan yang dihasilkannya.

Siapapun diri kita saat ini, jangan pernah meremehkan aktivitas membaca. Karena dengan aktivitas membaca, wawasan ilmu pengetahuan kita bertambah luas dan menjadikan diri kita semakin percaya diri dalam menatap kehidupan yang lebih baik. 

Lebih mantap lagi apabila kita yang sudah memiliki tradisi membaca yang teratur mulailah membuat tradisi lanjutannya yakni tradisi menulis yang lebih teratur lagi. Dengan kemampuan membaca dan menulis yang semakin teratur, kita yakin bisa lebih percaya diri dalam menghadapi tantangan kehidupan masa kini maupun masa depan tanpa menghilangkan jati diri dan semangat berkarya tulis.

2.2. Manajemen  Pemberdayaan Guru Madrasah
Bangsa Indonesia adalah salah satu bangsa di antara banyak bangsa  yang tidak dapat mengisolasi diri dari pegaulan masyarakat internasional atau masyarakat global. Dalam pergaulan masyarakat internasional itu,  pemerintah telah menjalin hubungan bilateral dengan berbagai negara dan banyak organisasi.  Terbukti, Indonesia telah tercatat dalam keanggotaan banyak organisasi dan badan internasional. Atas dasar komitmen-komitmen yang disepakati  dalam hubungan dan pergaulan dengan dunia internasional itu, seharusnya dapat dipetik aneka pengalaman yang bermanfaat dalam menyelenggarakan kehidupan bermasyarakat, berorganisasi, berbangsa dan bernegara, agar perwujudan setiap kesepakatan berlangsung sesuai dengan kondisi pandangan hidup dan kebudayaan bangsa Indonesia (Anonimus, 
2004: 1).
Semangat baru dalam sistem pendidikan nasional kita untuk lebih mengangkat profesi keguruam didasarkan atas pengalaman sebelumnya yang lebih mendeskripsikan sisi kelemahan guru, ternyata hal  tersebut tidak menguntungkan bagi guru dan profesi guru serta pendidikan nasional secara keseluruhan (Udin Syaefudin Saud,  2008: 25).

Pada bagian lainnya, Udin Syaefudin Saud (2008: 43) menyatakan bahwa dalam sistem pendidikan dan pembelajaran dewasa ini, kehadiran guru dalam proses belajar mengajar masih tetap memegang peranan penting. Peranan guru dalam proses belajar mengajar belum dapat digantikan oleh mesin, radio,  tape recorder,  maupun komputer yang paling modern sekalipun. Terlalu banyak unsur-unsur manusiawi,  seperti: sikap, sistem nilai,  perasaan, motivasi, kebiasaan dan lain-lain yang mampu meningkatkan proses pengajaran, tidak dapat dicapai  melalui mesin-mesin tersebut.

Guru bertugas dan bertanggungjawab sebagai agen pembelajaran yang memotivasi, memfasilitasi, mendidik, membimbing dan melatih peserta didik sehingga menjadi manusia berkualitas yang mengaktualisasikan potensi kemanusiaannya secara optimum, pada jalur pendidikan formal jenjang pendidikan dasar dan menengah, termasuk pendidikan anak usia dini (UU Guru dan Dosen, 2005,  Pasal 1).

Dalam Pasal 1 ayat 1 Undang-Undang No. 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, dinyatakan bahwa guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar,  membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi  peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah.

Keberadaan guru di sekolah/madrasah harus dapat dilakukan pemberdayaan  oleh  pihak pimpinan sekolah/madrasah, mulai dari komite sekolah/madrasah, kepala sekolah/madrasah hingga wali kelas agar melakukan pembinaan dan pengembangan kompetensi guru  yakni kompetensi profesional, kompetensi pedagogik, kompetensi sosial, dan kompetensi kepribadian. 

Pemberdayaan adalah upaya dari sekelompok orang yang sudah memiliki keberdayaan untuk menjadikan orang yang kurang berdaya menjadi memiliki keberdayaan. Pengertian lainnya, pemberdayaan adalah suatu proses interaksi sosial yang dengan interaksi tersebut warga masyarakat memiliki kemampuan menganalisis kondisi sosial – ekonomi - kebudayaan dan aspek lain, sehingga dia bisa memanfaatkan potensi tersebut untuk memenuhi kebutuhannya.

Proses interaksi dicirikan oleh adanya sekelompok orang yang sudah berdaya; ada sekelompok orang yang kurang berdaya; ada pihak-pihak yang diberdayakan oleh pihak yang sudah berdaya; pihak internal dosen yang kurang berdaya;  dan pihak eksternal dosen yang  memberdayakan.

Berdasarkan latar belakang di atas, ditemukan “kesenjangan” komposisi guru pada beberapa madrasah yakni: Sebagian besar guru madrasah masih berijazah non S-1, sebagian sudah memiliki ijazah S.1, serta sebagian kecil sedang menempuh studi S-2 dan berijazah S-2 (magister).
Kerangka Konseptual

Pengembangan profesi adalah upaya yang dilakukan oleh seorang guru untuk meningkatkan kompetensi akademiknya, kompetensi profesionalnya, kompetensi kepribadiannya, dan kompetensi sosialnya, sehingga membentuk sosok guru yang profesional.

Pengembangan karir adalah upaya yang dilakukan oleh seorang guru untuk meningkatkan posisi pangkat dan golongannya ke jenjang yang lebih tinggi hingga mencapai pangkat dan golongan guru tertinggi yakni pembina utama.

Pemberdayaan guru adalah upaya pimpinan sekolah/madrasah dalam memberikan kesempatan kepada guru yang kurang berdaya untuk melakukan peningkatan kompetensi akademik, kompetensi profesional, kompetensi kepribadian, dan kompetensi sosial, serta kualifikasi akademiknya. Termasuk di dalamnya berbagai upaya yang harus dilakukan oleh guru secara individual maupun secara kolektif untuk meningkatkan kompetensi dan kualifikasi akademiknya.

Manajemen Pemberdayaan adalah upaya yang dilakukan oleh pimpinan sekolah/madrasah maupun yang dilakukan oleh individu guru untuk meningkatan kompetensi akademik, kompetensi profesional, kompetensi individu, dan kompetensi sosial, melalui pemanfaatan anggaran pendapatan dan belanja sekolah/madrasah serta program kerja yang telah ditetapkan. 

Profesionalisme guru adalah kemampuan yang dimiliki oleh guru untuk menguasai dan meningkatkan kompetensi akademik, kompetensi profesional, kompetensi kepribadian, dan kompetensi sosial, serta kualifikasi akademiknya secara optimal.

Kompetensi guru adalah seperangkat  pengetahuan, keterampilan, dan perilaku yang harus dimilki, dihayati, dan dikuasai oleh guru dalam melaksanakan tugas keprofesionalan.

Peningkatan Kompetensi Guru

Manajemen Pemberdayaan dalam peningkatan kompetensi guru perlu didukung oleh faktor kualifikasi akademik, kompetensi,  sertifikat pendidik, kesehatan jasmani dan rohani, dan memenuhi kualifikasi lain yang dipersyaratkan satuan pendidikan (madrasah aliyah) tempat bertugas, serta memiliki kemampuan untuk mewujudkan  tujuan pendidikan nasional (Pasal 45 Undang-Undang Guru dan Dosen tahun 2005). 

Kualifikasi akademik guru diperoleh melalui pendidikan tinggi program sarjana yang terakreditasi sesuai dengan bidang keahliannya. Kualifikasi akademik minimal lulusan program sarjana  untuk memberikan program pembelajaran  pada siswa di sekolah/madrasah.  Sedangkan kualifikasi akademik lulusan program magister diarahkan untuk memberikan wawasan keilmuan yang lebih luas melalui perkuliahan pada program pascasarjana.

Kompetensi guru sebagaimana diungkapkan dalam penjelasan Pasal 10 Undang-Undang Guru dan Dosen, disebutkan bahwa:

(1) Kompetensi profesional adalah kemampuan penguasaan materi pelajaran/perkuliahan secara luas dan mendalam.

(2) Kompetensi akademik adalah kemampuan mengelola  proses pembelajaran peserta didik

(3) Kompetensi sosial adalah kemampuan  berkomunikasi dan berinteraksi secara efektif dan efisien  antara dosen dengan mahasiswa, antara guru dengan siswa, antar sesama dosen, antar sesama guru, antara guru dengan masyarakat sekitarnya, serta antara dosen dengan masyarakat sekitarnya.

(4) Kompetensi kepribadian adalah kemampuan kepribadian  yang mantap, berakhlak mulia, arif dan berwibawa serta menjadi teladan bagi peserta didik. 

Peningkatan kompetensi profesional dilakukan melalui workshop strategi pembelajaran di sekolah/madrasah, rekonstruksi kurikulum pada level mata pelajaran dan  rumpun ilmu, serta penggunaan  teknologi komunikasi dan informasi  dalam pembelajaran, dan sebagainya.

Peningkatan kompetensi akademik dilakukan melalui workshop pembuatan silabus dan RPP, diskusi  team teaching, pembentukan musyawarah guru mata pelajaran, dan pemanfaatan laboratorium (IPA, bahasa, dan komputer) sebagai pusat pembelajaran.

Peningkatan kompetensi sosial dilakukan melalui pembentukan organisasi profesi guru dan dosen, seperti ISPI, PGRI, PGMI, Perdosi, dan sejenisnya. Termasuk memberi motivasi kepada  guru agar menulis di media massa lokal maupun nasional.

Peningkatan kompetensi kepribadian dilakukan melalui sosialisasi kode etik guru, pelaksanaan tata krama guru, dan penunjukan tugas sebagai pembimbing karya tulis, pembimbing  kegiatan ekstra-kurikuler, dan sebagai wali kelas.
Implementasi Manajemen Mutu dan Manajemen Strategis

Manajemen  atau seringkali disebut pula ”pengelolaan” merupakan kata yang digunakan sehari-hari, sehingga diandaikan semua orang tahu artinya.  Definisi manajemen ternyata banyak sekali, tergantung pada cara pandang, kepercayaan, atau pengertian seseorang. Ada yang mendefinisikan sebagai ”kekuatan yang mengendalikan bisnis, sehingga menentukan berhasil tidaknya bisnis”.  Ada pula yang menyebutnya sebagai ” bagaimana mendapatkan sesutau melalui orang lain”. Salah satu definisi yang dapat digunakan misalnya yang dirumuskan oleh Terry sebagai berikut:

” Management is a distinct process consisting of planning, organizing, actuating, and controlling,  performed to determine and accomplish stated objectives by use of human beings and ather resources”.

Jadi, ada aktivitas yang jelas berupa  proses manajemen. Selanjutnya, aktivitas dilakukan untuk mencapai tujuan tertentu dan dilakukan melalui orang lain dengan bantuan sumber daya lain  pula.  Yang dimaksud orang dan sumber daya lain biasa disebut 5 M, yaitu: man, materials,  machines,  methods, dan money  (Indrajit dan Djokopranoto, 2006: 28).

Kata ”manajemen”  berarti pula kumpulan manajer atau pimpinan yang memimpin suatu perusahaan. Namun manajemen dalam arti proses, yakni proses yang terjadi dalam aktivitas manajemen, meliputi: perencanaan (planning), pengorganisasian (organizing), penggerakan (actuating), dan pengawasan (controlling), sering pula disebut sebagai fungsi manajemen.

Mutu dapat juga digunakan sebagai suatu konsep yang relatif. Pengertian ini memandang  mutu bukan sebagai suatu  atribut produk atau layanan, tetapi sesuatu yang dianggap berasal dari produk atau layanan tersebut. Mutu dapat dikatakan ada apabila sebuah layanan memenuhi spesifikasi yang ada. Mutu merupakan sebuah cara yang menentukan apakah produk terakhir sesuai dengan standar atau belum. Dalam konsep relatif, produk atau layanan yang memiliki mutu tidak harus mahal  dan eksklusif. Produk atau layanan tersebut bisa cantik, tapi tidak harus selalu demikian. Produk atau layanan tersebut  tidak harus spesial, tapi ia harus asli, wajar, dan familiar.  

Pengendalian mutu melibatkan semua personil sekolah/madrasah pada semua bidang kegiatan. Sebab pengendalian mutu yang baik bersifat total. Model pengendalian demikian biasa disebut ”Pengendalian Mutu Total” yang berarti pengendalian semua kegiatan  pada semua bidang pendidikan oleh semua personil sekolah (madrasah). Unsur pimpinan mengendalikan kegiatan para anggotanya. Sedangkan para pelaksana mengendalikan kegiatan yang menjadi tugas dan tanggung jawabnya (Syaodih, 2006: 65).

Manajemen strategis adalah suatu cara untuk mengendalikan organisasi secara efektif dan efisien, sampai kepada implementasi garis terdepan, sedemikian rupa sehingga tujuan dan sasarannya tercapai. Sasaran manajemen strategik adalah meningkatkan: kualitas organisasi, efisiensi penganggaran, penggunaan sumber daya, kualitas evaluasi program bidang pemantauan kinerja, serta kualitas pelaporan (Akdon, 2007: 79).

Lebih lanjut Ansoff (Sagala, 2007:129) menjelaskan bahwa pendekatan manajemen strategis adalah menganalisis bagian-bagian yang dinamai dengan  ”formulasi strategi”. Proses formulasi adalah merumuskan strategi bersama-sama yang diberi nama perencanaan strategis. Pendekatan strategis terdiri dari: (1) memposisikan perusahaan melalui strategi dan perencanaan kemampuan; (2) Tanggapan isu-isu strategis yang dikeluarkan manajemen; (3) manajemen yang sistematis selama implementasi strategis.

Selain itu, menurut Boseman dalam Sagala (2007:140), menyebutkan ada 7 tahap proses manajemen strategis, yaitu: (1) melakukan analisis SWOT secara cermat dan akurat; (2) melakukan formulasi tentang misi organisasi; (3) melakukan formulasi tentang filosofi dan kebijakan organisasi; (4) menetapkan sasaran strategi organisasi; (5) menetapkan strategi organisasi; (6) melaksanakan strategi organisasi; dan (7) melakukan kontrol strategi  organisasi.

Analisis SWOT adalah salah satu tahap dalam manajemen strategik yang merupakan pendekatan analisis lingkungan. Proses penilaian kekuatan, kelemahan, peluang dan hambatan  secara umum menunjuk pada  dunia  bisnis sebagai analisis SWOT.  Analisis SWOT menyediakan para pengambil keputusan organisasi  akan informasi yang dapat menyiapkan dasar dan pertimbangan dalam pengambilan keputusan dan tindakan.

Menurut Sagala (2007: 140), analisis lingkungan terdiri dari dua unsur yaitu analisis lingkungan eksternal dan analisis lingkungan internal (analisis organisasi). Analisis lingkungan eksternal meliputi identifikasi dan evaluasi aspek-aspek sosial, budaya, politik, ekonomi, dan teknologi, serta kecenderungan yang mungkin berpengaruh pada organisasi. Kecenderungan ini biasanya merupakan sejumlah faktor yang sukar diramalkan atau memiliki derajat ketidakpastian tinggi. Hasil dari analisis lingkungan eksternal adalah sejumlah peluang (opportunities) yang harus dimanfaatkan oleh organisasi dan ancaman (threaths) yang harus dicegah atau dihindari. Analisis lingkungan internal terdiri dari penentu persepsi yang realistis atas segala kekuatan (strengths) dan kelemahan (weaknesses) yang dimiliki organisasi. Suatu organisasi harus mengambil manfaat dari kekuatannya secara optimal dan berusaha untuk mengatasi kelemahannya agar terhindar dari kerugian, baik waktu maupun anggaran.

Manajemen Pemberdayaan Guru

Pemberdayaan atau ”empowering” berasal dari kata ”power” yang artinya pengawasan, kekuasaan, atau dominasi. Kemudian mendapat awalan ”em” yang artinya meletakan atau mencakup. Jadi, pemberdayaan diartikan sebagai pemilikan kekuasaan dan tanggungjawab (Richard S. Wellins,  1991: 22).
Pada bagian berikutnya, Richard S. Wellins menyatakan bahwa pemberdayaan difasilitasi oleh kombinasi beberapa faktor, seperti nlilai-nilai yang berkembang, aksi kepemimpinan, struktur pekerjaan, pelatihan, dan sistem penggajian. Sedangkan William C. Byham (1992:viii) mendefinisikan pemberdayaan (empowerment)  sebagai mesin yang menggerakan masyarakat pada jalurnya. Masyarakat termotivasi untuk terus melakukan peningkatan yang berkelanjutan karena mereka menikmati proses ini dari pekerjaan yang harus dicapai.

Sesungguhnya, apa yang dibutuhkan masyarakat  terhadap bidang pendidikan ? Kemungkinan jawabannya adalah sebagai berikut: Pertama, mereka membutuhkan perintah dari atasan agar orang-orang bekerja pada tempatnya. Kedua, mereka membutuhkan berbagai jenis ilmu pengetahuan. Ketiga, mereka membutuhkan lembaga yang memberikan sumber yang tepat seperti fasilitas, material, waktu dan uang; dan Keempat, mereka membutuhkan dukungan dalam persetujuan kekuasaan dan pendukungan, pelatihan, umpan balik, penguatan dan pengenalan.
Agar fokus dan tujuan pemberdayaan dapat diketahui, diperlukan berbagai indikator yang dapat menunjukkan seseorang itu berdaya atau tidak. Segenap upaya dapat dikonsentrasikan pada aspek-aspek apa saja dari sasaran perubahan  yang perlu dioptimalkan. Schuler, Hashemi dan Riley mengembangkan beberapa indikator pemberdayaan, yang mereka sebut sebagai empowerment index atau indeks pemberdayaan (Suharto, 2009: 63). 

Dalam Pasal 7 ayat (2) Undang-Undang Guru dan Dosen Tahun 2005, disebutkan bahwa pemberdayaan profesi guru atau pemberdayaan profesi dosen diselenggarakan melalui  pengembangan diri yang dilakukan secara demokratis, berkeadilan, tidak diskriminatif, dan berkelanjutan dengan menjunjung tinggi  hak asasi manusia, nilai keagamaan, nilai kultural, kemajemukan bangsa, dan kode etik profesi.

Bafadal (2009: 4-7) berkesimpulan bahwa guru  yang profesional adalah guru  yang memiliki visi yang tepat dan berbagai aksi inovatif. Peningkatan profesionalisme guru maupun dosen harus dilakukan secara sistematis, dalam arti direncanakan secara matang, dilaksanakan secara taat asas, dan dievaluasi secara objektif.

Program peningkatan profesionalisme guru sebaiknya ditempuh melalui langkah-langkah yang sistematis, seperti:

(1) Mengidentifikasi kekurangan, kelemahan, kesulitan, atau masalah-masalah yang seringkali dimiliki atau dialami pegawai;

(2) Menetapkan program pengembangan  yang sekiranya diperlukan untuk mengatasi kekurangan, kelemahan, kesulitan, dan masalah-masalah yang seringkali dimiliki atau dialami guru maupun dosen;

(3) Merumuskan tujuan program  pengembangan  yang diharapkan dapat  dicapai pada akhir program pengembangan;

(4) Menetapkan dan merancang materi dan media  yang akan digunakan  dalam pengembangan;

(5) Menetapkan dan merancang metode dan strategi yang akan digunakan dalam pengembangan;

(6) Menetapkan bentuk dan mengembangkan instrumen penilaian yang akan digunakan dalam mengukur keberhasilan program pengembangan;

(7) Menyusun dan mengalokasikan program-program pengembangan;

(8) Melaksanakan program pengembangan dengan materi, metode dan media yang telah ditetapkan dan dirancang;

(9) Mengukur keberhasilan program pengembangan;

(10) Menetapkan program tindak lanjut pengembangan pegawai pada masa yang akan datang. (Bafadal, 2009:63).
Menurut Pasal 7 ayat (1) Undang-Undang Guru dan Dosen Tahun 2005, disebutkan bahwa profesi guru dan profesi dosen merupakan bidang pekerjaan khusus yang dilaksanakan berdasarkan prinsip-prnsip sebagai berikut:

a. Memiliki bakat, minat, panggilan jiwa, dan idealisme;

b. Memiliki komitmen untuk meningkatkan mutu pendidikan, keimanan, ketakwaan, dan akhlak mulia;

c. Memiliki kualifikasi akademik dan latar belakang pendidikan  sesuai dengan bidang tugas;

d. Memiliki kompetensi yang diperlukan sesuai dengan bidang tugas;

e. Memiliki tanggungjawab atas pelaksanaan tugas keprofesionalan;

f. Memperoleh penghasilan yang ditentukan sesuai dengan prestasi kerja;

g. Memiliki kesempatan untuk mengembangkan keprofesionalan secara berkelanjutan dengan belajar sepanjang hayat;

h. Memiliki jaminan perlindungan hukum dalam melaksanakan tugas keprofesionalan; dan
i. Memiliki organisasi profesi yang mempunyai kewenangan mengatur  hal-hal yang berkaitan dengan tugas keprofesionalan

Guru sebagai tenaga pendidik mempunyai posisi strategis. Ia mempunyai pengaruh langsung terhadap proses belajar siswa. Mutu proses dan hasil belajar pada akhirnya ditentukan oleh mutu pertemuan antara guru dan siswa. Ilmu mereka yang empiris maupun yang rasional serta berbagai keterampilan  yang dimilikinya akan diteruskan menjadi alat pengembangan sikap keilmuan siswa.

Keunggulan kedudukan guru disebabkan setiap kegiatan di madrasah pada dasarnya selalu melibatkan guru. Keterlibatan ini disebabkan oleh : (a) Sifat organisasi sekolah/madrasah dan fungsi guru pada sekolah/madrasah.
Dampak Manajemen Pemberdayaan 
Ada beberapa dampak positif dari manajemen pemberdayaan bagi motivasi dan kinerja guru, di antaranya adalah: 

1) Diharapkan motivasi mengajar guru semakin meningkat seirama dengan peningkatan pangkat dan golongannya. Realitanya kadang tidak sesederhana itu.  Namun demikian ada gejala baru bahwa guru-guru yang sedang menempuh studi S-1 maupun S-2 motivasi mengajarnya bertambah tinggi dalam rangka mencitrakan dirinya sebagai manusia pembelajar.

2) Motivasi guru dalam melaksankan kegiatan belajar mengajar cukup tinggi. Motivasi mereka bersumber dari sikap dan kepribadiannya yang memang senang mengajar dan menggeluti dunia pendidikan sekolah/madrasah.

3) Dampak pemberdayaan guru terhadap motivasi kerja guru sebenarnya variatif juga.  Kadang ada guru yang tidak masuk memberi materi pembelajaran dengan alasan sedang sibuk membimbing kegiatan ekstrakurikuler siswa.

Selain itu, ada pula dampak pemberdayaan terhadap kinerja guru, di antaranya adalah:

1) Bila pengetahuan berkorelasi positif dengan kinerja, maka guru yang sudah memiliki kualifikasi akademik tinggi (sarjana ataupn magister)) kinerjanya semakin bagus. Tampaknya di lapangan tidak berlaku seratus persen. Justru ada kecenderungan bahwa guru yang telah memiliki  kualifikasi akademik tinggi cenderung semakin terasa kurang kehadiran di kelasnya.

2) Kinerja guru madrasah cenderung meningkat seirama dengan peningkatan kualifikasi akademik dan juga dengan peningkatan pangkat dan golongannya. Didorong oleh keinginan untuk dapat membuktikan keunggulan wawasan intelektual di hadapan siswanya, sebagian guru berupaya menambah wawasan pengetahuannya serta tingkat pengabdiannya kepada profesi sebagai guru.

3) Mengingat banyak guru berusia muda (dibawag 40 tahun), maka dalam waktu beberapa tahun mendatang kinerja guru akan semakin meningkat. Peningkatan kinerja guru boleh jadi  termotivasi oleh  situasi yang memungkinkan seorang guru bersikap profesional dengan ilmu pengetahuan dan pengalaman mengajar yang dimilkiinya.

Faktor-faktor  Pendukung/Penghambat Pemberdayaan Guru


Ada sejumlah faktor pendukung dan juga faktor penghambat ketika guru diberdayakan, di antaranya adalah:

1) Sudah banyak guru yang lulus program sertifikasi dan sedang menempuh studi S-2; Adanya jurnal ilmiah populer di daerah kabupaten/kota dan di tingkat Propinsi.
2) Setiap guru pada dasarnya ingin melanjutkan studi ke jenjang S-1 maupun ke jenjang S-2; Semangat yang tinggi dari para guru dalam meningkatkan kualifikasi akademik serta pangkat dan golongannya. 

3) Telah disediakan dana untuk pelatihan-pelatihan dan pengembangan karir guru. Semangat para guru untuk studi lanjut cukup tinggi, dan  lembaga pendidikan tenaga kependidikan selalu melakukan sosialisasi seputar peningkatan mutu pendidikan dan pemberdayaan guru.

Beberapa faktor penghambat pelaksanaan pemberdayaan guru yang bisa dideteksi antara lain:

1) Belum semua guru tertarik melanjutkan studi ke jenjang S-1 apalagi ke jenjang S-2.

2) Pada aspek pembiayaan yang belum teralokasikan dengan jelas untuk kepentingan studi lanjut bagi guru berstatus PNS, apalagi bagi guru non PNS.

3) Rata-rata guru  sudah berkeluarga, sehingga lebih suka memilih pemenuhan kebutuhan keluarga daripada melanjutkan studi ke jenjang S-1 maupun ke jenjang S-2.

Kesimpulannya adalah:
1. Tujuan guru diberdayakan adalah supaya menjadi guru yang profesional.  Guru profesional bukan hanya memiliki kompetensi profesional, tetapi juga memiliki kompetensi pedagogik, kompetensi sosial, kompetensi kepribadian, dan kompetensi profesional.

2. Di dalam program pemberdayaan terdapat aspek independen yakni  sekelompok orang yang memberdayakan dan  aspek dependen yakni sekelompok orang yang diperdayakan.

3. Perbandingan guru yang sudah berdaya dengan guru yang belum berdaya adalah sebagai berikut:

(1) Guru yang sudah berdaya, memiliki ciri sebagai berikut:  memiliki ijazah minimal S-1; memiliki kompetensi profesional, kompetensi akademik, kompetensi kepribadian, dan kompetensi sosial; memiliki kepangkatan minimal golongan III/c; dan memiliki sertifikat sebagai pendidik profesional.

(2) Guru yang belum berdaya, memiliki ciri sebagai berikut: belum  memiliki  ijazah S-1; belum memiliki kompetensi akademik, kompetensi profesional, kompetensi kepribadian, dan kompetensi sosial yang memadai; belum mencapai kepangkatan III/c; dan belum memiliki sertifikat sebagai tenaga pendidik yang profesional.

4. Aspek manajemen pemberdayaan dalam peningkatan kompetensi guru pada lingkungan sekolah/madrasah perlu dikaji lebih jauh, sehingga komposisi gurunya mendekati kategori optimal yaitu: tidak ada lagi guru yang berijazah diploma, sebagian besar guru berpendidikan S-1, telah memiliki sertifikat sebagai pendidikan profesional, dan sebagian kecil sedang menempuh studi S-2.

BAB III
PENGEMBANGAN PROFESI DOSEN

3.1. Selamat  Datang Perdosi
Munculnya gagasan tentang organisasi profesi dosen dengan nama PERDOSI (Persatuan Dosen Seluruh Indonesia), sebagaimana dimuat di salah satu media massa kebanggaan warga Banten pada hari Rabu, 20 Agustus 2014 lalu yang digagas oleh salah satu dosen dari kampus UNIS Tangerang, sangat tepat dipertimbangkan keberadaannya. Mengingat keberadaan dosen pada masa kini sangat strategis dalam rangka membentuk karakter generasi muda penerus kepemimpinan nasional dan juga pewaris pembangunan nasional yang berwawasan Negara Kesatuan Republik Indonesia.

Organisasi Penampung Aspirasi Dosen 

Selama ini, para dosen banyak terlibat dalam berbagai organisasi yang tidak secara langsung mengembangkan profesi dosen. Sebut saja organisasi Majlis Ulama Indonesia (MUI), yang kepengurusannya didominasi oleh profesi dosen, baik secara nasional maupun secara regional dan bahkan lokal. Organisasi Persatuan Guru Republik Indonesia (PGRI) yang sudah kesohor keanggotaan, sepak terjang, dan program kerjanya ternyata kepengurusannya masih mencantumkan nama-nama dosen. Organisasi  Ikatan Sarjana Pendidikan Indonesia (ISPI), yang semestinya menampung seluruh alumni fakultas keguruan dan Ilmu Pendidikan maupun Sekolah Tinggi Keguruan dan Ilmu Pendidikan, ternyata masih melibatkan nama-nama dosen dalam kepengurusannya. Bahkan organisasi Ikatan Persaudaraan Haji Indonesia (IPHI) juga tidak bisa lepas dari peran para  dosen yang menjadi pengurusnya. Organisasi Asosiasi Perguruan Tinggi Swasta Indonesia (APTISI) juga menempatkan nama-nama dosen sebagai pengurus bahkan sebagai ketua.

Sebenarnya sudah ada organisasi yang berupaya menampung aspirasi profesi  dosen, namanya Asosiasi Dosen Indonesia (ADI). Namun keberadaan  organisasi ini belum begitu populer dimata dosen, dan  masih harus memperjuangkan eksistensi keorganisasiannya justru dimata pemiliki profesi sesama dosen. Ada semacam sikap antipati dosen terhadap organisasi ADI. Adapula anggapan bahwa ADI hanya untuk dosen muda yang masih potensial.

Karakter Dosen
Sempat timbul kesan bahwa karakter dosen kita seperti karakter tukang cukur atau karakter tukang kuli bangunan.Tukang cukur itu semangat mencukur orang-orang yang membutuhkan rambutnya dicukur dan bahkan dirawat dengan baik, apik dan rapih. Tetapi keberadaan rambut diri sang pencukur, biasanya malah tak terawat dengan baik. Hal yang sama juga dialami oleh para kuli bangunan. Mereka sering membangun atau merehabilitasi rumah maupun  gedung-gedung hingga membentuk wujud rumah yang asri dan damai, termasuk mewujudkan gedung-gedung yang megah dan menjulang tinggi. Namun apa daya keberadaan bangunan rumah yang dia tempati ternyata tidak enak dilihat apalagi dinikmati. Kenyataan demikian mirip dengan pribahasa “kuman di seberang lautan tampak, Gajah dipelupuk mata tidak tampak”. Masa iyah ... pemilik profesi dosen profesional lebih tahu urusan “pekerjaan orang lain” selain pekerjaan dosen, daripada mengetahui seluk beluk pekerjaan dirinya sebagai seorang dosen yang benar-benar profesional di bidangnya.

Tuntutan Profesi Dosen

Dosen masa kini ditunut untuk memiliki kinerja yang bagus dan sekaligus seimbang antara kegiatan di bidang pendidikan dan pengajaran, dengan bidang penelitian dan pengembangan ilmu, serta bidang pengabdian kepada masyarakat dan kegiatan penunjang tri dharma perguruan tinggi.

Selama ini, banyak dosen yang berpartisipasi aktif dalam mengembangkan berbagai organisasi sosial kemasyarakatan maupun organisasi pemerintahan. Para dosen berperan seolah menjadi “aktor intelektual” dari organisasi yang diikutinya apapun bentuk organisasi tersebut. Dalam konteks demikian, dosen sangat dikenal di masyarakat luas sebagai orang pintar, kreatif dan pembaharu kehidupan. Dosen juga sangat dikenal di kalangan birokrasi pemerintahan dari berbagai departemen, instansi, dan daerah otonomi, sebagai nara sumber yang ilmunya tidak pernah habis dan tidak akan kehabisan ilmu. Tetapi bagaimana dengan “keberadaan” dosen tersebut di dalam kampusnya. Bagaimana aktivitas perkuliahan yang seharusnya dilakukan di dalam kelas maupun di luar kelas. Bagaimana kegiatan pembinaan dan pemberdayaan karakter keilmuan dan peradaban mahasiswa. Bagaimana pengembangan keilmuan dosen tersebut dalam konteks kepentingan kampus. Bagaimana interaksi dosen dengan sesama dosen. Bagaimana interaksi dosen dengan birokrat kampus. Bagaimana pula interaksi dosen dengan karyawan kampus. 

Ada kecenderungan bahwa profesi dosen itu sangt harum ketika dikembangkan di luar kampus, baik oleh dosen yang bersangkutan maupun oleh instansi tertentu yang melibatkan figur dosen. Tetapi pengembangan profesi dosen di lingkungan kampus tidak seharum di luar kampus. Sebut saja acara seminar atau pelatihan yang digelar oleh mahasiswa, ternyata lebih sering mendatangkan nara sumber dari luar kampus. Padahal dosen-dosen yang ada di dalam kampus juga memiliki kapasistas untuk menjadi nara sumber atas berbagai kegiatan intelektual yang digelar mahasiswa. Sungguh sebuah paradoksi.
Pemilihan nara sumber kegiatan mahasiswa dari luar kampus mengindikasikan adanya ketidakpercayaan mahasiswa atas wawasan keilmuan doosen mereka yang setiap hari tampak dipelupuk mata, dan mondar-mandir ke kampus. Uniknya, masyarakat luas bahkan pihak pemerintah termasuk pemerintah daerah justru lebih senang mendatangkan dosen sebagai nara sumber atas kegiatan ilmiah yang mereka gelar. Ini gejala  apa ?  Kenapa dosen lebih betah berkembang di luar kampus? Dan kenapa pula orang kampus lebih suka berkomunikasi intektual dengan orang orang di luar kampus? Jangan-jangan ada komunikasi yang kurang harmonis antara mahasiswa dan dosen di lingkungan kampus kebanggaannya.
Dengan adanya organisasi profesi dosen, seperti PERDOSI, diharapkan sebagian besar dosen  menjadi semakin betah beraktivitas di dalam kampus, mereka betah memberikan perkuliahan, mereka betah memeriksa tugas-tugas perkuliahan, dan mereka juga senang menjadi nara sumber di lingkungan kampusnya sendiri. Dengan cara demikian, maka proses enkulturasi, sosialisai, dan internalisasi nilai-nilai intelektual dapat dilakukan secara  simultan di dalam kampus. Pada akhirnya dunia kampus  akan semakin terasa nilai-nilai keilmuan  dan kemasyarakatannya daripada nilai-nilai lain yang kini malah berkembang di dalam lingkungan kampus.
Ada semacam arus balik dalam berbagai hal, yang gejalanya adalah: orang-orang yang tidak pintar banyak berkeliaran di dalam  kehidupan kampus. Sebaliknya orang-orang kampus yang masuk kategori pintar, justru lebih betah berada di luar kampus sambil melakukan aktivitas non ilmiah.

Alternatif

Nama organisasi PERDOSI memang belum begitu menggema di hati para dosen. Bandingkan dengan nama organisasi PGRI, yang sudah berakar panjang di hati sanubari kaum guru, baik guru profesional yang sudah memiliki sertifikat sebagai tenaga pendidik profesional maupun guru profesional yang belum memiliki sertifikat sebagai pendidik profesional. Nama PERDOSI lebih mendekati kepada nama organisasi keolahragaan. Bagimana kalau kita ikuti jejak  nama organisasi PGRI yang menampung segmen guru sebagai anggota intinya. Bila logika ini diterima, maka organisasi PERDOSI bisa disempurnakan lebih lanjut menjadi organisasi PDRI (Persatuan Dosen Republik Indonesia). Tampaknya lidah bangsa kita lebih cocok dengan istilah PDRI daripada menggunaka istilah PERDOSI.

Wahai para dosen, bergabunglah dengan Perdosi ataupun PDRI. Kembalilah ke kampus. Laksanakan tri dharma perguruan tinggi. Siapapun dan dimanapun orang yang memiliki profesi sebagai dosen hendaknya sesegera mungkin bergabung dengan organisasi PERDOSI atau PDRI. Kalau bukan sekarang, kapan lagi. Kalau bukan kita, siapa lagi....

3.2. Menggagas Forum Doktor
Perkembangan terkini perguruan tinggi di Provinsi Banten ditandai dengan munculnya progam pascasarjana di kampus UNTIRTA Serang dengan Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia, Teknologi Pembelajaran, dan Ilmu Hukum. Kemudian diikuti pula dengan pembukaan program pascasarjana di kampus IAIN Banten dengan Program Studi Pendidikan Agama Islam dan Hukum Keluarga Islam. Bahkan sebelum kedua kampus negeri tersebut membuka program pascasarjana,  kampus Universitas Islam Syekh Yusuf (UNIS) Tangerang terlebih dahulu menyelenggarakan pendidikan pascasarjana dengan Program Studi Administrasi Negara, yang difokuskan pada konsentrasi Administrasi Negera, Administrasi Publik, serta Administrasi Pendidikan. Bahkan sejak tahun 2012, Universitas Mathla’ul Anwar Pandeglang telah membuka program pascasarjana dengan Program Studi Ilmu Hukum. 

Seiring dengan pertumbuhan program pascasarjana di Empat perguruan tinggi ternama di Provinsi Banten tersebut, muncul fenomena baru yakni banyaknya staf pengajar yang memiliki kualifkasi akademik S-3 dengan gelar akademiknya doktor. Uniknya, sebagian besar dosen yang bergelar doktor tersebut “belum bisa” menempuh jenjang kepangkatan akademik tertinggi yakni guru besar dengan sebutan profesor. Padahal ”sudah cukup lama” menyandang gelar doktor. Sebagai perbandingan, dalam sepuluh tahun terakhir, puluhan dosen bergelar akademik doktor bermunculan di keempat kampus ternama tersebut, ditambah dengan beberapa kampus lainnya. Tetapi pertumbuhan dosen di Provinsi Banten yang meraih jabatan akademik tertinggi yakni guru besar selama sepuluh tahun terakhir masih bisa dihitung dengan jari tangan. Jumlahnya tidak mencapai angka sepuluh. Sungguh ironis  kan!

Melalui artikel ini, penulis mengajak para dosen yang bergelar doktor untuk “bangkit” dari keterasingan budaya akademik maupun keterasingan budaya ipteks (ilmu pengetahuan, teknologi dan seni) yang menyelimutinya. Keterasingan Budaya Akademik dimaksudkan adanya keterbatasan seorang dosen untuk berkarya lebih bagus, setelah menghasilkan karya tulis terbaiknya dalam bentuk disertasi. Maksudnya banyak dosen yang bergelar doktor mengalami kemandegan dalam membuat karya tulis ilmiah setelah menyelesaikan penulisan disertasinya. Seolah-olah disertasi itu merupakan karya tulis ilmiah terakhir bagi seorang doktor.  Padahal tidak begitu kan !  Sedangkan keterasingan budaya ipteks dimaksudkan  adanya keterbatasan  kemampuan seorang dosen dalam mengembangkan ilmu pengtehuan, teknologi dan seni yang telah dikuasainya kearah perkembangan ipteks yang lebih baik lagi, sehingga tidak ada kevakuman.  Berkarya, dan berkarya terus sangat penting sepanjang hayat masih dikandung badan. 

Jika semua doktor bisa melaju kearah jabatan akademik tertinggi yakni guru besar, maka kampus-kampus utama di Provinsi Banten akan dihiasi oleh para ilmuwan yang berbobot. Ingat, di kalangan warga Banten sudah sangat kental dengan figur Syekh Nawawi. Saatnyalah warga Banten mengikuti jejak beliau dengan cara membuat karya monumental di bidangnya masing-masing dan disebarluaskan melalui media komunikasi mutakhir.

Agenda kerja forum doktor bisa diarahkan untuk: Pertama, secara individual maupun  kolektif menyelenggarakan seminar bertaraf internasional dengan pembicara utama tokoh ilmuwan internasional dan diikuti dengan penampilan beberapa pemakalah, yang teks makalahnya diterbitkan dalam bentuk proceding dengan nomor ISSN tertentu; Kedua, secara individual maupun secara kolektif menyelenggarakan workshop penulisan karya ilmiah untuk diterbitkan dalam jurnal internasional ternama yang terbit di negara-negera Eropa, Amerika dan Australia; Ketiga, saling bekerjasama dalam mengumpulkan angka kredit untuk meningkatkan jabatan akademiknya dari Lektor atau Lektor Kepala menuju jabatan akademik Guru Besar, dengan cara berupaya untuk menjadi nara sumber dalam beberapa kegiatan seminar bertaraf nasional serta internasional; Keempat, mencari terobosan baru dalam menyelenggarakan proses pembelajaran di dalam kampus agar wawasan pengetahuan mahasiswa dalam mata kuliah yang dibinanya semakin berkembang luas dengan penghayatan yang semakin mendalam; serta Kelima, berupaya membentuk “kekuatan intelektual” pendukung bagi kekuatan dan kekuasaan birokrasi yang dimiliki oleh “ Forum Rektor” dalam membahas berbagai permasalahan strategis civitas akademika perguruan tinggi di tanah Banten.

Seminar Internasional

Masuknya teknologi komunikasi di lingkungan kampus serta di masyarakat memungkinkan civitas akademika kampus tertentu untuk menggelar acara seminar bertaraf internasional dengan mendatangkan nara sumber dari negara sahabat. Di dalam konteks seminar internasional tersebut biasanya terdapat pola dua : satu, yakni dua orang nara sumber dari negara sahabat dan satu orang nara sumber lokal yang minimal berkualifikasi pendidikan S-3 dengan gelar akademiknya doktor. Kemampuan seorang doktor untuk menjadi nara sumber dalam ajang seminar internasional menjadi catatan tersendiri. Sudah siapkah  para doktor mengemban tugas ilmiah dalam seminar internasional tersebut, tanpa mengurangi nilai-nilai intelektualitasnya. Disinilah pentingnya penguasaan bahasa asing bagi para doktor. Bahasa asing yang diutamakan tentu Bahasa Inggris diikuti dengan Bahasa Arab.

Kemampuan penguasaan terhadap penulisan teks berbahasa Inggris apalagi berkomunikasi aktif  dengan menggunakan Bahasa Inggris sebagai bahasa internasional menjadi ”tantangan tersebunyi” bagi pengembangan karir seorang doktor pada jenjang kepangkatan dan jabatan akademik berikutnya. Tanpa penguasaan teks dan kemampuan berkomunikasi dalam Bahasa Inggris sangat sulit seorang doktor bisa mendongkrak karirnya menuju jabatan akademik guru besar. Sedangkan penguasaan teks dan kemampuan berkomunikasi dalam Bahasa Arab sebagai bahasa al-Qur’an maupun sebagai bahasa pergaulan kaum muslimin menjadi tuntutan tersendiri bagi seorang muslim sejati maupun sebagai umat yang dapat merasakan adanya suasana rahmatan lil alamiin dalam proses kehidupannya.

Workshop Penulisan karya Ilmiah

Setelah mengikuti kegiatan Pendidikan Latihan Profesi Guru (PLPG),  kemudian dinyatakan lulus dan mendapatkan tunjangan sertifikasi, maka mereka dituntut untuk mampu membuat karya tulis ilmiah dalam bentuk makalah serta laporan hasil penelitian tindakan kelas. Kemampuan guru dalam membuat kedua macam karya ilmiah tersebut sangat terbatas. Sebagai terobosannya para guru menggelar workshop penulisan karya ilmiah. Dalam kegiatan workshop inilah seorang doktor mendapat peluang untuk menjadi tenaga fasilitator. Dengan pengalaman membuat sejumlah karya tulis ilmiah serta melakukan serangkaian  kegiatan penelitian, maka seorang doktor sangat mumpuni untuk menyampaikan materi workshop penulisan karya ilmiah dihadapan para guru.

Bila kegiatan workshop ini terlaksana dan hasilnya banyak guru yang pada akhirnya mahir membuat karya tulis ilmiah dalam bentuk makalah dan laporan hasil penelitian tindakan kelas, maka keberadaan seorang doktor akan sangat membantu mempengaruhi pengembangan karir para guru di seluruh daerah otonomi kabupaten dan kota di Indonesia.

Nara Sumber

Semakin banyaknya jumlah kampus perguruan tinggi di wilayah Banten bisa menjadi “pangsa pasar” yang baik bagi para doktor untuk menuangkan dan menyampaikan hasil pemikiran kritis reflektifnya dihadapan civitas akademika pada saat bertugas sebagai pemateri, instruktur, tutor, fasilitator ataupun sebutan lainnya yang pada intinya bertugas sebagai nara sumber dalam ajang kegiatan ilmiah di dalam kampus maupun di luar kampus. Kemampuan seorang doktor untuk menjadi nara sumber dalam berbagai kegiatan ilmiah menjadi “pekerjaan tambahan” yang menantang sekaligus menyenangkan. Tantangan yang dirasakan adalah mampuhkah seorang doktor menguasai tema tertentu yang diajukan oleh panitia seminar untuk disampaikan kepada peserta seminar. Sedangkan hal-hal yang “menyenangkan” para doktor setelah menyampaikan materi seminar  biasanya mendapatkan insentif dalam bentuk honor pemateri, ditambah dengan pengganti dana transportasi yang jumlahnya lebih dari cukup untuk membeli bensin.
Terobosan Baru

Sistem dan strategi pembelajaran yang dikembangkan oleh seorang doktor dalam mata kuliah yang diampunya di dalam  kelas mestinya mampu menerapkan terobosan baru yang benar-benar berbeda dengan sistem dan strategi pembelajaran yang  dilakukan sebelumnya. Biasanya seorang dosen bergelar doktor lebih suka menyampaikan materi perkuliahan dengan memanfaatkan media pembelajaran laptop dan infokus. Tuntutan kemampuan dan kreativitas seorang dosen bergelar doktor untuk memanfaatkan laptop dan infokus sudah tidak perlu ditawar-tawar lagi. Berbagai teknik penyampaian materi yang diikuti dengan pemanfaatan laptop dan infokus harus digali dan dikuasai oleh seorang doktor. Sekalipun demikian harus diwaspadai bahwa jangan sampai seorang doktor terpaku dengan kenyamanan memanfaatkan laptop dan infokus dalam penyampaian  materi perkuliahannya. Tatkala suatu saat mau menyampaikan materi perkuliahan, tiba-tiba terjadi mati lampu, maka seorang doktor dituntut secara akademik untuk menunjukan kemampuan “survive” agar tetap melaksanakan proses pembelajaran dengan tanpa  menggunakan cahaya, laptop serta infokus. Sekali-kali “tidak kembali” ke laptop dan infokus kan tidak masalah. 
Hal yang menjadi masalah ketika seorang doktor benar-benar tidak bisa menggunakan laptop dan infokus dalam menyampaikan materi perkuliahannya. Sungguh aneh, unik,  dan langka, tetapi tidak perlu diminati untuk menjadi dosen dengan tipe demikian. Bukankah berbagai sumber materi perkuliahan bisa di ”download” dari internet melalui program “google”. Belum lagi banyaknya makalah pembanding dari hasil pemikiran manusia sejagat tentang materi perkuliahan apapun temanya yang akan disampaikan oleh seorang doktor. Dengan cara demikian diharapkan kualitas proses perkuliahan  yang dilaksanakan oleh seorang doktor menunjukan adanya “terobosan baru” menurut kemampuan individual sang doktor tersebut.
Kekuatan Intelektual

Intelektualitas seorang doktor sudah diakui oleh tim promotor dan tim penguji disertasinya. Dengan bekal proses bimbingan dan proses ujian tersebut, seharusnya seorang doktor sudah teruji kemampuan berfikirnya yang semakin rasional-empiris serta penghayatan filosofisnya yang semakin tajam dan mendalam. Bila kemampuan berfikir dan berfilsafatnya dituangkan dalam tulisan ilmiah populer, maka pembaca surat kabar di wilayah Banten akan “menikmati” suguhan tulisan menarik hasil pemikiran jernih para doktor. Berbagai permasalahandan isu-su pembangunan di daerah kabupaten/kota akan mendapat perhatian serius dari para doktor. Selanjutnya para doktor  akan menuangkan ide-ide tentang perbaikan program pembanguan daerah maupun berbagai usulan alternatif tentang kegiatan pembangunan daerah yang seharusnya dikembangkan di daerah kabupaten/kota. Misalnya usulan pemikiran tentang perlunya segera dibuat gedung kesenian untuk kepentingan masyarakat umum, sebagaimana Pemerintah Daerah Kabupaten Serang pernah membentuk Gedung Pertemuan Umum (GPU) yang berlokasi di sekitar Gedung Islamic Centre sekarang.  Di dalam Gedung Pertemuan Umum tersebut sudah di setting untuk penyelenggaraan kegiatan kemasyarakatan yang berbasis kesenian.

Kekuatan intelektual seorang doktor  diharapkan bisa “menjembatani” adanya jurang pemisah antara bentuk, pola, hasil dan percikan pemikiran para profesor yang masih sulit dipahami oleh para sarjana  yang sudah bertebaran di seluruh penjuru tanah air. Kemampuan berfikir reflektif dan empiris menjadi karakter pola berfikir seorang doktor, yang hasil pemikirannya masih bisa dicerna oleh para sarjana yang merasa kehausan dalam menerima asupan konsep, fakta, data, kebijakan, teori, dan filosofi tentang berbagai materi perkuliahan yang pernah diterimanya dan kadang-kadang gejala implementasinya  muncul di tengah kehidupan masyarakat dan bangsa yang semakin mengglobal, semakin mengalami kompleksitas bahkan cenderung terjadi kekacauan fenomena.

3.3. Manajemen Pemberdayaan Dosen
Pendidikan tinggi di Indonesia mengalami perubahan panorama selama dekade terakhir. Perubahan panorama yang dimaksud meliputi perubahan paradigma, pengelolaan, persaingan, dan sebagainya. Perubahan paradigma terutama dipicu oleh  perkembangan teknologi informasi, sehingga  
e-learning, e-university, dan sejenisnya mulai banyak dibicarakan dan diusahakan (Indrajit & Djokopranoto, 2006: v).

Perguruan tinggi merupakan lembaga penyedia jasa layanan masyarakat di bidang pendidikan. Jasa layanan ini sering dinyatakan (dalam bentuk janji)  kepada masyarakat untuk diterima dan didukung (Ghafur, 2008: 5). Kelangsungan hidup perguruan tinggi tidak bisa lepas dari masyarakat pendukung maupun masyarakat yang berkepentingan dengannya (stakeholder). Masyarakatlah yang memberi masukan sumber daya dan dana yang diperlukan bagi penyelenggaraannya, dan masyarakat pula yang nantinya akan menerima atau memanfaatkan hasil pelayanan yang diberikan oleh perguruan tinggi.

Sejalan dengan peran perguruan tinggi yang demikian strategis di masyarakat, akademisi haruslah berdiri di garda depan dalam penegakan moral, khususnya moral akademik. Moral akademik menyangkut seluruh komponen kampus: mahasiswa, dosen, dan tanaga administrasi. Aplikasinya pun menyangkut relasi dan interaksi warga kampus, baik internal maupun eksternal;    mahasiswa dengan dosen, mahasiswa dengan mahasiswa, dosen dengan dosen, dan antara warga kampus dengan masyarakat umum.

Penegakan moral akademik menjadi sangat signifikan, paling tidak, karena dua hal (Harahap,  2005: vi) berikut: Pertama, penegakan moral akademik itu  akan dapat menjaga kalangan perguruan tinggi dari sikap bias (berat sebelah) dan tetap menjadi pandu bagi arah perkembangan masyarakat. Kedua, penegakan moral akademik merupakan konsekwensi logis dari tugas profetik yang diemban kaum akademisi.

Salah satu faktor terpenting dalam manajemen perguruan tinggi adalah faktor dosen. Pentingnya kedudukan dosen dalam dunia pendidikan nasional mendapat pengakuan berdasarkan peraturan perundang-undangan. Di antaranya menurut Pasal 1 ayat 2 Undang-Undang Guru dan Dosen tahun 2005, disebutkan bahwa dosen adalah pendidik profesional dan ilmuwan dengan tugas utama mentransformasikan, mengembangkan, dan menyebarluaskan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni melalui pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat.

Beban tugas utama seorang dosen dinyatakan dengan EWMP (Evaluasi Waktu Mengajar Penuh)  yang setara dengan 38 jam per minggu, yang merupakan jam kerja wajib.  Beban mengajar tenaga pengajar ialah jumlah pekerjaan yang wajib dilakukan oleh seorang tenaga pengajar perguruan tinggi sebagai tugas institusional dalam menyelenggarakan fungsi pendidikan tinggi. Tugas institusional ialah pekerjaan dalam batas-batas fungsi pendidikan tinggi yang dilaksanakan secara terjadwal atau tidak terjadwal oleh tenaga pengajar yang: ditugaskan oleh pimpinan perguruan tinggi untuk dilaksanakan di tingkat lembaga, progrram studi, laboratorium, dan balai; dilakukan atas prakarsa pribadi atau kelompok dan disetujui, dicatat dan hasilnya diajukan kepada pimpinan perguruan tinggi untuk dinilai oleh sejawat perguruan tinggi; atau  dilakukan dalam rangka kerjasama dengan pihak luar perguruan tinggi yang disetujui, dicatat dan hasilnya diajukan melalui pimpinan perguruan tinggi

EWMP ditetapkan setara dengan 12 SKS dan dihitung untuk setiap semester dengan 1 SKS setara dengan 50 jam kerja per semester. EWMP bagi dosen sebanyak 12 SKS dapat disebar ke dalam tugas-tugas institusional sebagai berikut: Pendidikan dan pengajaran dengan bobot 2 s/d 8 sks; Penelitian dan pengembangan ilmu dengan bobot 2 s/d 6 sks; Pengabdian kepada masyarakat dengan bobot 1 s/d 6 sks;  Pembinaan civitas akademika dengan bobot 1 s/d 4 sks; serta  administrasi dan manajemen dengan bobot 0 s/d 3 sks.

Keberadaan dosen di perguruan tinggi harus dapat dilakukan pemberdayaan  oleh  pihak pimpinan perguran tinggi, mulai dari jenjang  rektorat hingga jurusan atau program studi agar melakukan tridharma perguruan tinggi yakni pendidikan dan pengajaran, penelitian, serta pengabdian kepada masyarakat. Kegiatan pendidikan dan pengajaran dilakukan di dalam kelas, di dalam laboratorium, maupun di luar kelas. Kegiatan penelitian dilakukan berdasarkan kepentingan pengembangan ilmu, atau berdasarkan kepentingan pemecahan masalah dalam kehidupan sehari-hari dalam konteks kemasyarakatan, pemerintahan, serta kenegaraan. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat pada umumnya dilakukan di luar kampus, baik pada masyarakat sekitar kampus maupun masyarakat tertentu yang menjalin kerjasama dengan kalangan perguruan tinggi.

Tujuan dosen diberdayakan adalah supaya menjadi dosen yang profesional. Dosen profesional bukan hanya memiliki kompetensi profesional, tetapi juga memiliki kompetensi pedagogik, kompetensi sosial, kompetensi kepribadian, dan kompetensi profesional.

Landasan Teologi

Al-Qur’an berulang kali menyuruh bertafakur dan bertadabbur mengambil hikmah dari penciptaan makhluk-makhluk yang ada di jagad raya (universe) ini. Melalui tafakur dan tadabur terhadap ciptaan Tuhan di jagad raya, manusia akan mengenal tempatnya dengan baik di antara makhluk-makhluk ciptaan Tuhan. Pengenalan terhadap posisi manusia di antara makhluk-makhluk-Nya ini yang oleh Muhammad Fadil al-Jamali dimasukkan sebagai salah satu tujuan pendidikan dalam Islam. 

Dalam perspektif Al-Qur’an, alam diciptakan untuk manusia dan salah satu misi diciptakannya manusia adalah untuk mengelola dan memakmurkan alam dengan sebaik-baiknya. Tugas ini merupakan bagian dari bentuk pengabdian manusia sebagai khalifah kepada penciptanya. Agar dapat mengolah dan memakmurkan alam, manusia perlu mengalami proses pendidikan, di mana alam telah menyediakan beragam fasilitas untuk kepentingan pendidikan ini.

Apa saja yang disediakan alam dapat difungsikan sebagai materi ajar atau sumber belajar sekaligus sebagai media pembelajaran. Dalam surah Ali Imran (3)  ayat 190 – 191 Allah berfirman:

(((( ((( (((((( ((((((((((((( (((((((((( ((((((((((((( (((((((( (((((((((((( ((((((( (((((((( ((((((((((( ((((( ((((((((( ((((((((((( (((( (((((((( (((((((((( (((((((( ((((((((((( ((((((((((((((( ((( (((((( ((((((((((((( (((((((((( ((((((( ((( (((((((( (((((( ((((((( ((((((((((( ((((((( ((((((( (((((((( ((((( 

Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih bergantinya malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang berakal, (yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri atau duduk atau dalam keadan berbaring dan mereka memikirkan tentang penciptaan langit dan bumi (seraya berkata): "Ya Tuhan kami, tiadalah Engkau menciptakan Ini dengan sia-sia, Maha Suci Engkau, Maka peliharalah kami dari siksa neraka. (Q.S. Ali Imran (3) : 190-191)
Langit, bumi, siang dan malam disebut sebagai tanda-tanda atau ayat-ayatNya. Begitu juga apa saja yang ada di alam merupakan tanda-tanda akan kekuasaan dan adanya Allah. Untuk mengenal Allah sebagai pemilik alam, jalan yang paling dekat adalah dengan mempelajari tanda-tanda Allah di alam tersebut.

Studi terhadap makhluk-makhluk Allah di jagat raya (universe) telah terbukti mampu melahirkan berbagai disiplin ilmu pengetahuan yang ada saat ini. Dalam konteks aliran filsafat pendidikan Naturalisme, pengenalan siswa secara langsung terhadap alam dengan berbagai bentuknya, akan melahirkan pemahaman yang jauh lebih baik terhadap obyek yang dipelajari dari pada membaca buku di dalam kelas. (Sumber: http://hakie.wordpress.com /2009/11/24/4/).

Perkembangan yang tertjadi di alam merupakan cermin bagi manusia untuk bertafakur dan bertadabbur. Tidak pernah terjadi dalam sejarah pertumbuhan dan perkembangan makhluk yang ada di alam menyimpang dari potensi yang dimilikinya. Semuanya tumbuh dan berkembang sesuai dengan potensi masing-masing.

Landasan Filsafat



Kajian manajemen pemberdayaan dosen  ini dilandasi oleh dua paham filsafat, yaitu filsafat naturalisme dan filsafat konstruktivisme, sebagaimana diungkapkan oleh Sukmadinata (2007: 60) bahwa filsafat konstruktivisme memandang kenyataan itu berdimensi jamak, interaktif dan menuntut interpretasi berdasarkan pengalaman sosial. Pandangan naturalisme menyatakan bahwa kenyataan itu berdimensi jamak, peneliti dan yang diteliti bersifat interaktif, tidak bisa dipisahkan, suatu kenyataan terbentuk secara simultan,  dan penelitian ini melibatkan nilai-nilai.


Naturalisme merupakan teori yang menerima “nature” (alam) sebagai keseluruhan realitas. Istilah “nature” telah dipakai dalam filsafat dengan bermacam-macam arti, mulai dari dunia fisik yang dapat dilihat oleh manusia, sampai kepada sistem total dari fenomena ruang dan waktu. Nature adalah dunia yang diungkapkan kepada kita oleh sains alam.

Apabila pendidikan menganut aliran ini, maka setiap proses pendidikan hendaknya mengikuti pola tadarruj (bertahap) sesuai dengan perkembangan alam. Artinya proses pendidikan tidak dilakukan secara tergesa-gesa, melainkan dilakukan secara terencana dan bertahap sesuai dengan tahapan perkembangan fisik dan psikis peserta didik (Sumber:http://hakie.wordpress. com/2009/11/24/4/).
Filsafat konstruktivisme dapat digolongkan dalam filsafat pengetahuan, bagian dari filsafat yang mempertanyakan masalah pengetahuan dan bagaimana kita dapat mengetahui sesuatu. Dewasa ini filsafat konstruktivisme banyak mempengaruhi perkembangan pendidikan, terutama dalam proses pembelajaran. Dalam konsep filsafat konstruktivisme, pengetahuan tidak dapat ditransfer begitu saja oleh seorang guru kepada murid. Pengetahuan yang didapat murid bukanlah suatu perumusan yang diciptakan oleh orang lain melainkan dibangun (konstruksi) oleh murid itu sendiri. 

Konstruktivisme adalah suatu filsafat pengetahuan yang memiliki anggapan bahwa pengetahuan adalah hasil dari konstruksi (bentukan) manusia itu sendiri. Manusia mengkonstruksi pengetahuan mereka melalui interaksi mereka dengan objek, fenomena, pengalaman dan lingkungan mereka. Suatu pengetahuan dianggap benar bila pengetahuan itu dapat berguna untuk menghadapi dan memecahkan persoalan yang sesuai (Suparno, 2008:28).

Menurut paham konstruktivisme, pengetahuan tidak dapat ditransfer begitu saja dari seseorang kepada yang lain, tetapi harus diinterpretasikan sendiri oleh tiap-tiap orang. Pengetahuan bukan sesuatu yang sudah jadi tetapi merupkan suatu proses yang berkembang terus-menerus. Dan dalam proses itulah keaktifan dan kesungguhan seseorang dalam mengejar ilmu akan sangat berperan.

Sebenarnya prinsip-prinsip konstruktivisme telah banyak digunakan dalam pendidikan sains dan matematika. Secara umum prinsip-prinsip itu berperan sebagai referensi dan alat refleksi kritis terhadap praktek, pembaruan dan perencanaan pendidikan sains dan matematika. Prinsip-prinsip yang diambil dari konstruktivisme adalah: (a). Pengetahuan dibangun oleh peserta didik secara aktif (b).Tekanan dalam proses belajar terletak pada peserta didik, (c).Mengajar adalah membantu peserta didik belajar, (d).Tekanan dalam proses belajar lebih pada proses, bukan hasil (e). Kurikulum menekankan partisipasi peserta didik, (f).  Guru adalah fasilitator. 
Teori Pemberdayaan



Dalam pelaksanaan pemberdayaan manusia sering menghadapi kenyataan bahwa kemampuan dari manusia yang akan diberdayakan itu sering tidak sama, karena berbagai alasan. Dalam hal ini, Barnes berteori bahwa manusia memiliki perbedaan kemampuan, dan pemberdayaan hanya dapat  dilakukan apabila manusia telah mencapai kondisi tertentu. Untuk mencapai kondisi tertentu tersebut Barnes nenyebutnya dengan “Persamaan Pemampuan” (Barnes, Tony, 1998:89).


Persamaan pemampuan tersebut berbunyi sebagai berikut:

a) Kalau seorang karyawan tidak tahu apa yang harus dikerjakan.... komunikasikan.

b) Kalau seorang karyawan tidak tahu cara mengerjakannya ...beri latihan.

c) Kalau seorang karyawan  tidak ingin mengerjakan... beri motivasi.

d) Kalau seorang karyawan tahu apa yang harus dikerjakan, berkompetensi dan memiliki motivasi untuk mengerjakan ...berdayakan.

e) Kalau seorang karyawan  sudah mengerjakan dan memenuhi standar ...beri penghargaan.

Dalam persamaan pemampuan tersirat bahwa pemberdayaan baru dapat dilakukan apabila pegawai itu dalam kondisi: telah mengerti apa yang dikerjakan, mengerti bagaimana cara mengerjakan, dan memiliki keinginan untuk mengerjakan.

Konsep tersebut memberikan inspirasi kepada para manajer di bidang sumber daya manusia agar dalam merumuskan materi pengembangan didasarkan pada penilaian terhadap manusia yang menjadi sasaran.  Implikasi dari konsep ini adalah bahwa seorang manajer pengembangan sumber daya manusia  harus memiliki keterampilan  dalam komunikasi, pelatihan, motivasi,  pemberdayaan, dan penghargaan.

Komunikasi dalam kaitannya dengan pengembangan sumber daya manusia adalah memberikan penjelasan tentang visi, misi, dan rencana strategis organisasi kepada para anggota dengan jelas dan tuntas. Pemimpin organisasi harus dapat menjamin bahwa setiap unsur sumber daya manusia tersebut  memahami visi, misi, dan rencana strategis organisasinya. Dan yang lebih penting dari hal ini adalah kemampuan untuk meyakinkan kepada setiap unsur  SDM  agar mereka siap mendukung pencapaian atau perwujudan dari visi, misi, dan rencana strategis yang telah diketahuinya.

Pelatihan adalah  suatu proses untuk meningkatkan keterampilan agar para karyawan dapat melakukan sesuatu untuk mencapai tujuan yang telah diketahuinya. Pelatihan akan mengubah kondisi sumber daya manusia yang tidak bisa menjadi bisa.  Hal ini dimungkinkan apabila kepada para karyawan diberi kesempatan untuk mencoba melaksanakan suatu pekerjaan yang telah ditentukan.

Motivasi diberikan kepada mereka yang sudah tahu dan sudah bisa untuk mengerjakan, tetapi tidak mau melaksanakannya. Motivasi sangat berkaitan dengan aspek psikologis. Dalam hal ini, salah satu keterampilan manajer yang diharapkan adalah keterampilan untuk mendeteksi motif atau alasan dari tiap orang “datang” ke organisasi.  Motif tersebut sangat erat kaitannya  dengan kebutuhan seseorang. Dalam hal ini, para manajer dapat menggunakan teori kebutuhan dari Abraham Maslow sebagai dasar untuk mengetahui kebutuhan masing-masing anggota organisasinya. 

Pemberdayaan adalah memberikan daya kepada manusia agar lebih mampu menyelesaikan masalahnya secara mandiri. Daya yang diberikan dapat berupa kewenangan, kepercayaan untuk mengambil keputusan yang benar. Pemberdayaan juga berarti memberikan kebebasan kepada manusia untuk mengambil resiko terhadap keputusan yang diambilnya.Yang perlu mendapat perhatian adalah pemberdayaan hanya dapat dilakukan apabila seseorang telah  sampai pada kondisi  tertentu. Kondisi yang dimaksud adalah: telah mengerti apa yang harus dikerjakan, mengerti bagaimana mengerjakannya, dan memiliki keinginan untuk mengerjakannya.

Penghargaan diberikan kepada mereka yang telah mampu menyelesaikan pekerjaan dengan baik dalam arti memenuhi atau melebihi standar yang telah  ditetapkan. Penghargaan yang tepat tentu akan didasarkan pada motif atau kebutuhan karyawan tersebut bergabung dengan organisasi. Uang atau barang yang bernilai ekonomi lebih sering dipersepsikan sebagai penghargaan, tetapi uang dan barang tersebut  bukan satu-satunya bentuk penghargaan. Ada bentuk penghargaan lain, seperti promosi, penyebutan nama didepan umum, dan sebagainya. Satu hal yang perlu dicegah dalam hubungannya dengan penghargaan adalah terjadinya sikap pegawai yang hanya berorientasi pada penghargaan dalam arti mengabaikan prestasi kerjanya.

Clutterbuck (2010:3) memberikan beberapa definisi tentang pemberdayaan, antara lain:

a) Upaya menemukan cara-cara baru untuk memusatkan kekuasaan di tangan orang-orang yang sedang membutuhkannya untuk melaksanakan pekerjaan

b) Memberikan kewenangan, tanggungjawab, sumber-sumber dan hak-hak di tingkat yang paling tepat untuk masing-masing tugas.

c)  Pendelegasian tanggungjawab atas pembuatan keputusan  sampai sejauh mungkin di bawah lini manajemen.

d) Peralihan kekuasaan secara terkendali  dari manajemen ke karyawan untuk mencapai tujuan jangka panjang perusahaan secara keseluruhan.

e) Upaya menciptakan situasi dan kondisi dimana orang-orang bisa menggunakan kualitas-kualitas dan kemampuan-kemampuan mereka  di tingkat maksimum untuk mewujudkan  tujuan-tujuan bersama, baik tujuan kemanusiaan maupun tujuan yang berorientasi pada laba.

f) Energi psikologis yang mengaktifkan kita.


Berdasatkan definisi tersebut, Clutterbuck menyimpulkan bahwa pemberdayaan adalah suatu istilah dalam memotivasi dan membiarkan masing-masing individu untuk mengambil tanggung jawab dalam memperbaiki cara melaksanakan pekerjaannya untuk mencapai tujuan sebuah organisasi.


Pemberdayaan bertujuan untuk memberikan daya agar seseorang mampu mengatasi masalah yang dihadapi. Agar seseorang itu berdaya, menurut Clutterbuck (1999:182) seseorang itu perlu:

a) Mengembangkan keterampilan-keterampilan yang dibutuhkan untuk mengemban tanggungjawab

b) Mengemban tanggungjawab

c) Berbagi tanggungjawab

d) Mengembangkan jaringan-jaringan informasi dan pengaruh yang efektif

e) Membantu orang-orang lain dalam tim mereka untuk mendapatkan keterampilan-keterampilan personal yang mereka butuhkan  agar efektif.

f) Mengembangkan kreativitas personal dan tim

g) Mencari cara-cara untuk menciptakan perubahan

h) Siap menantang cara berfikir yang sudah lama diterima

i) Menerima tanggungjawab bukan saja atas pekerjaan sendiri, tetapi juga atas kariernya.

j) Menjaga keseimbangan yang sehat antara pekerjaan dan kehidupan pribadi

k) Mengerjakan pekerjaan yang ia nikmati

l) Terus belajar.

Menurut Clutterbuck, seseorang dapat diberdayakan apabila yang bersangkutan dapat mengembangkan skill yang diperlukan untuk memikul tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Orang yang bersangkutan  harus mampu mengembangkan jaringan informasi yang efektif dan berpengaruh.  Kreativitas pribadi sangat diperlukan jika seseorang itu ingin berdaya.  Yang tidak kalah pentingnya adalah faktor kesehatan. Seseorang yang diberdayakan itu perlu kondisi yang sehat, dan seseorang itu harus mampu belajar  terus menerus.


Ada beberapa indikator yang dapat diamati jika pemberdayaan berhasil, yaitu:

a) Mampu memahami diri dan potensinya

b) Mampu merencanakan (mengantisipasi kondisi perubahan ke depan)

c) Mampu mengarahkan dirinya sendiri

d) Memiliki kekuatan untuk berunding

e) Memiliki bargaining power yang memadai dalam melakukan kerjasama saling menguntungkan.

Konsep Dasar Manajemen

Made Pidarta (2004: 4) menyatakan bahwa dalam konteks pendidikan, manajemen diartikan sebagai aktivitas memadukan sumber-sumber pendidikan  agar terpusat dalam usaha mencapai tujuan pendidikan yang telah ditetapkan sebelumnya. Dipilih manajemen sebagai aktivitas, agar konsisten dengan istilah administrasi  sebagai pelaksananya. Dekan misalnya, bisa berperan sebagai administrator dalam mengemban misi atasan, sebagai manajer dalam  memadukan sumber-sumber pendidikan, dan sebagai supervisor dalam membina dosen pada proses belajar mengajar (perkuliahan).

Pada hakekatnya, aktivitas manajemen ada pada setiap unit sekolah  maupun perguruan tinggi. Di dalam perpustakaan sekolah misalnya,  ada juga manajemen, sebab ia dapat dipandang sebagai  satu organisasi yaitu bagian dari organisasi sekolah. Begitu pula halnya dengan unit bimbingan  dan konseling, unit laboratorium, dan semuanya memiliki manajemen sekolah.  Naman dalam sehari-hari, kepala unit kerja itu  tidak biasa disebut sebagai manajer, sehingga seolah-olah di situ  tidak ada manajemen, walaupun mereka melakukan pekerjaan sebagai manajer.

Tugas manajer adalah menyiapkan segala sesuatu yang diperlukan sebelum memulai pekerjaan. Pendapat tentang macam tugas itu tidak sama  bagi semua ahli. Perbedaan pendapat ini rupanya dipengaruhi oleh perkembangan administrasi dengan manajemn sebagai  salah satu aktivitas beserta faktor-faktor yang mempengaruhi perkembangan tersebut.

Fungsi-fungsi manajemen banyak ragamnya seperti merencanakan, mengorganisasi, menyusun staf, mengarahkan, mengoordinasi dan mengontrol, mencatat dan melaporkan, serta menyusun anggaran biaya. Kemudian dibuat menjadi lebih sederhana, sehingga terdiri dari: merencanakan, mengorganisasi, memberi komando, mengoordinasi, dan mengontrol. Selanjutnya hanya disebut 4 fungsi saja yaitu: merencanakan, mengorganisasi, memotivasi, dan mengontrol. 

Manajemen  atau seringkali disebut pula ”pengelolaan” merupakan kata yang digunakan sehari-hari, sehingga diandaikan semua orang tahu artinya.  Definisi manajemen ternyata banyak sekali, tergantung pada cara pandang, kepercayaan, atau pengertian seseorang. Ada yang mendefinisikan sebagai ”kekuatan yang mengendalikan bisnis, sehingga menentukan berhasil tidaknya bisnis”.  Ada pula yang menyebutnya sebagai ” bagaimana mendapatkan sesuatu melalui orang lain”. Salah satu definisi yang dapat digunakan misalnya yang dirumuskan oleh Terry sebagai berikut:
” Management is a distinct process consisting of planning, organizing, actuating, and controlling,  performed  to determine and accomplish stated objectives by use of human beings and ather resources”.

Jadi, ada aktivitas yang jelas berupa proses manajemen. Selanjutnya, aktivitas dilakukan untuk mencapai tujuan tertentu dan dilakukan melalui orang lain dengan bantuan sumber daya lain  pula.  Yang dimaksud orang dan sumber daya lain biasa disebut 5 M, yaitu: man, materials,  machines,  methods, dan money  (Indrajit dan Djokopranoto, 2006: 28). 
Manajemen Mutu

Mutu dapat digunakan sebagai suatu konsep yang secara bersama-sama absolut dan relatif. Mutu dalam percakapan sehari-hari sebagian besar dipahami sebagai sesuatu yang absolut (Edward Sallis, 2008: 51), misalnya: restoran yang mahal dan mobil-mobil yang mewah. Sebagai suatu konsep yang absolut, mutu sama halnya dengan sifat baik, cantik, dan benar; merupakan suatu idealisme yang tidak dapat dikompromikan. Dalam definisi yang absolut, sesuatu yang bermutu merupakan bagian dari standar yang sangat tinggi yang tidak dapat diungguli. 

Mutu dapat juga digunakan sebagai suatu konsep yang relatif. Pengertian ini memandang  mutu bukan sebagai suatu  atribut produk atau layanan, tetapi sesuatu yang dianggap berasal dari produk atau layanan tersebut. Mutu dapat dikatakan ada apabila sebuah layanan memenuhi spesifikasi yang ada.  Mutu merupakan sebuah cara yang menentukan apakah produk terakhir sesuai dengan standar atau belum. Dalam konsep relatif, produk atau layanan yang memiliki mutu tidak harus mahal  dan eksklusif. Produk atau layanan tersebut bisa cantik, tapi tidak harus selalu demikian. Produk atau layanan tersebut  tidak harus special, tapi ia harus asli, wajar, dan familiar.  

Untuk memelihara dan meningkatkan mutu pendidikan diperlukan pengendalian mutu. Pengendlian mutu dilakukan oleh para pengelola atau unsur pimpinan, seperti: rektor, wakil rektor, dekan, wakil dekan, ketua lembaga, ketua unit pelaksana teknis, ketua jurusan dan sekretaris jurusan. Pengendalian mutu juga dilakukan oleh pelaksana pendidikan, seperti dosen, peneliti, petugas perpustakaan, petugas laboratorium, dan tenaga kependidikan lainnya. 

Pengendalian mutu melibatkan semua personil kampus pada semua bidang kegiatan. Sebab pengendalian mutu yang baik bersifat total. Model pengendalian demikian biasa disebut ”Pengendalian Mutu Total” yang berarti pengendalian semua kegiatan pada semua bidang pendidikan oleh semua personil sekolah  (perguruan tinggi). Unsur pimpinan mengendalikan kegiatan para anggotanya. Sedangkan para pelaksana mengendalikan kegiatan yang menjadi tugas dan tanggung jawabnya (Syaodih, 2006: 65).

Pada bagian berikutnya, Syaodih (2006: 96-108), membuat tabel butir-butir pengendalian mutu manajemen pendidikan, setelah penulis adopsi dan disesuaikan dengan tema penelitian (terlampir).

Berdasarkan beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa Pada umumnya konsep mutu mengandung makna unik, langka dan disenangi. Sedangkan manajemen mutu bisa diartikan sebagai kiat-kiat khusus dalam mengelola sebuah lembaga (pendidikan) yang memiliki keunikan, kelangkaan dan disenangi oleh sebagian besar masyarakat. Dalam kaitannya dengan kajian ini, manajemen mutu diperlukan dalam mengelola pemberdayaan dosen dan peningkatan profesionalisme dosen dari seluruh jenjang kepangkatan akademik, kualifikasi akademik, maupun kompetensi sebagai dosen, baik yang sudah mendapatkan sertifikat sebagai dosen profesional maupun yang belum mendapatkannya.

Manajemen Strategis

Manajemen strategis adalah ” a systematic approach to a major and increasingly important responsibility of general management to position and relate the firm to its environment in a way which will assure its continued success and make it secure form surprises” (Ansoff, 1990:xv). Ansoff berpendapat bahwa manajemen strategis adalah suatu pendekatan yang sistematis bagi suatu tanggungjawab manajemen, mengondisikan organisasi ke posisi yang dipastikan mencapai tujuan dengan cara yang akan meyakinkan keberhasilan yang berkelanjutan dan membuat perusahaan (sekolah atau kampus) menjamin atau mengamankan format yang mengejutkan. Pendekatan sistematis untuk melakukan perubahan menjadi hal penting dalam manajemen strategis. Melalui pendekatan manajemen strategis harus dipastikan bahwa tujuan akan dicapai. 

Lebih lanjut Ansoff (Sagala, 2007:128) menjelaskan bahwa pendekatan manajemen strategis adalah menganalisis bagian-bagian yang dinamai dengan  ”formulasi strategi”. Proses formulasi adalah merumuskan strategi bersama-sama yang diberi nama perencanaan strategis. Pendekatan strategis terdiri dari: (1) memposisikan perusahaan melalui strategi dan perencanaan kemampuan; (2) tanggapan isu-isu strategis yang dikeluarkan manajemen; dan (3) manajemen yang sistematis selama implementasi strategis.

Selain itu, menurut Boseman dalam Sagala (2007:140), ada 7 tahap proses manajemen strategis, yaitu: (1) melakukan analisis SWOT secara cermat dan akurat; (2) melakukan formulasi tentang misi organisasi; (3) melakukan formulasi tentang filosofi dan kebijakan organisasi; (4) menetapkan sasaran strategi organisasi; (5) menetapkan strategi organisasi; (6) melaksanakan strategi organisasi; dan (7) melakukan kontrol strategi  organisasi.

Analisis SWOT adalah salah satu tahap dalam manajemen strategis yang merupakan pendekatan analisis lingkungan. Proses penilaian kekuatan, kelemahan, peluang dan hambatan  secara umum menunjuk pada  dunia  bisnis sebagai analisis SWOT.  Analisis SWOT menyediakan para pengambil keputusan organisasi  akan informasi yang dapat menyiapkan dasar dan pertimbangan dalam pengambilan keputusan dan tindakan.

Menurut Sagala (2007: 140), analisis lingkungan terdiri dari dua unsur yaitu analisis lingkungan eksternal dan analisis lingkungan internal (analisis organisasi). Analisis lingkungan eksternal meliputi identifikasi dan evaluasi aspek-aspek sosial, budaya, politik, ekonomi, dan teknologi, serta kecenderungan yang mungkin berpengaruh pada organisasi. Kecenderungan ini biasanya merupakan sejumlah faktor yang sukar diramalkan atau memiliki derajat ketidakpastian tinggi. Hasil dari analisis lingkungan eksternal adalah sejumlah peluang (opportunities) yang harus dimanfaatkan oleh organisasi dan ancaman (threaths) yang harus dicegah atau dihindari. Analisis lingkungan internal terdiri dari penentu persepsi yang realistis atas segala kekuatan (strengths) dan kelemahan (weaknesses) yang dimiliki organisasi. Suatu organisasi harus mengambil manfaat dari kekuatannya secara optimal dan berusaha untuk mengatasi kelemahannya agar terhindar dari kerugian, baik waktu maupun anggaran.

Pemberdayaan pada akhirnya memberikan kepada komunitas yang paling miskin dan terpinggirkan kapasitas yang sesungguhnya agar mampu menyesuaikan diri dengan perubahan lingkungan, baik sebagai masyarakat maupun komunitas. Transisi ini membutuhkan kesadaran sosial, partisipasi sosial yang lebih tinggi, pemanfaatan  pemahaman baru atas  proses ekologi perubahan dan pembaharu diri. Tekanan terbesar dalam proses pemberdayaan dalam pembangunan berkelanjutan dan pengentasan kemiskinan adalah pemberdayaan sosio-ekonomi, pemberdayaan listrik, pemberdayaan pendidikan, pemberdayaan teknologi dan pemberdayaan kebudayaan atau spiritual.
Keberhasilan pemberdayaan keluarga miskin dapat dilihat dari keberdayaan mereka yang menyangkut kemampuan ekonomi, kemampuan mengakses manfaat kesejahteraan, dan kemampuan kultural dan politis. Ketiga aspek tersebut dikaitkan dengan empat dimensi kekuasaan, yaitu: ‘kekuasaan di dalam’ (power within), ‘kekuasaan untuk’ (power to), ‘kekuasaan atas’ (power over), dan ‘kekuasaan dengan’ (power with). 

Konsep pemberdayaan dalam wacana pembangunan masyarakat selalu dihubungkan dengan konsep mandiri, partisipasi, jaringan kerja, dan keadilan.  Pada dasarnya pemberdayaan diletakkan pada kekuatan tingkat individu dan sosial.

Menurut Rappaport, pemberdayaan diartikan sebagai  pemahaman secara psikologis pengaruh kontrol individu terhadap kekuatan sosial, kekuatan politik, dan hak-haknya  menurut Undang-Undang. McArdie mengartikan pemberdayaan sebagai proses pengambilan keputusan oleh orang-orang yang secara konsekwen melaksanakan keputusan  tersebut. Craig dan Mayo berpendapat bahwa partisipasi merupakan komponen penting dalam pembangkitan  kemandirian dan proses pemberdayaan. Menurut Payne, pemberdayaan adalah sebuah pertanyaan tentang kesanggupan pemenuhan kebutuhan diri sendiri. (Hikmat,  2006: 3).

Pada awal gerakan modern, konsep pemberdayaan bertujuan  untuk menemukan alternatif-alternatif baru dalam pembangunan masyarakat. Pada hakekatnya, proses pemberdayaan  dapat dipandang sebagai  depowerment dari sistem kekuasaan yang mutlak- absolut (intelektual,  religius, politik, ekonomi dan militer).

Pemberdayaan akan menjadi masalah  bila secara  konseptual  bersifat zero-sum, maksudnya, proses pemberdayaan itu dibarengi oleh adanya power  kelompok terhadap  kelompok lainnya. Weber (Hikmat, 2006: 3) mendefinisikan power sebagai kemampuan seseorang/individu/kelompok untuk mewujudkan keinginannya, kendatipun terpaksa menentang lainnya. 

Pemberdayaan atau ”empowering” berasal dari kata ”power” yang artinya pengawasan, kekuasaan, atau dominasi. Kemudian mendapat awalan ”em” yang artinya meletakan atau mencakup. Jadi, pemberdayaan diartikan sebagai pemilikan kekuasaan dan tanggungjawab, sebagaimana tampak pada pernyataan Richard S. Wellins ( 1991: 22) berkut ini:

Power means ”control, authority, dominion”. The prefix “em” means  “to put on to” or “to cover with”. Empowering, then,  is passing on authorithy and responsibility.  As we refer to it here, empowerment occurs when power goes to employees who then experience of ownership and control over their jobs.  

Pemberdayaan Dosen

Dalam Pasal 7 ayat (2) Undang-Undang Guru dan Dosen Tahun 2005, disebutkan bahwa pemberdayaan profesi guru atau pemberdayaan profesi dosen diselenggarakan melalui  pengembangan diri yang dilakukan secara demokratis, berkeadilan, tidak diskriminatif, dan berkelanjutan dengan  menjunjung tinggi  hak asasi manusia, nilai keagamaan, nilai kultural, kemajemukan bangsa, dan kode etik profesi.

Agar sebuah perguruan tinggi menarik, dan membentuk citra baik terhadap publik, maka perlu adanya dosen bermutu yang dapat dibanggakan.  Dalam kaitan ini, pandangan mahasiswa tentang dosen yang baik, sebagaimana dikemukakan oleh  Alma (2008: 22-23) yaitu:
1)  Kompetensi Keilmuan

Seorang dosen yang baik ialah dosen yang menguasai ilmu dan materi yang akan diajarkan, dosen tampil dengan penuh percaya diri, tidak ragu-ragu, sehingga materi perkuliahan tidak banyak menyimpang dari yang seharusnya dibahas. Namun demikian diharapkan pula dosen mempunyai pengetahuan yang bersifat umum.

2)  Penguasaan Metode Mengajar

Sangat diharapkan oleh para mahasiswa, dosen dapat memberi kuliah dengan lancar, sistematis dan mudah dimengerti, dapat menguasai kelas, sehingga kelas tidak gaduh, mahasiswa tidak merasa mengantuk. Dosen harus mengajar dengan serius, di samping ada pula waktu humor, tidak monoton, dapat membaca situasi  atau suasana kelas, dan tidak ngotot terus mengajar. 

3) Pengendalian Emosi

Mahasiswa menyatakan dosen baik, bila dosennya tidak emosional, tidak mudah tersinggung, tidak berwajah angker, jangan sok pintar, dan dapat berkomunikasi secara baik dengan mahasiswa.

4) Disiplin
Para mahasiswa senang dengan dosen yang disiplin, selalu hadir dalam memberi kuliah dan berwibawa, serta datang tepat waktu. Jika berhalangan, memberitahukan lebih dulu, sehingga mahasiswa tidak membuang waktu percuma.

Pada bagian berikutnya, Alma (2008: 23) juga menunjukan adanya beberapa oknum dosen yang perilakunya bermasalah, teruatama dalam hal sebagai berikut:

1) Kebanyakan dosen kurang referensi  bahan perkuliahan, literatur yang dibaca kurang  bervariasi dan sangat minim, literatur yang dibaca masih terbitan  tahun lama, jarang sekali membeli buku-buku terbaru sehingga dosen kekurangan bahan dalam mengisi materi perkuliahan. Akibatnya jam tatap muka  tidak diisi secara “full”. Jam kuliah yang seharusnya 2 x 50 menit = 100 menit  hanya diisi 60 menit, dengan cara datang atau masuk kelas terlambat, dan selesai kuliah lebih awal. Seringkali bahan kuliah  yang diberikan menyimpang, tidak sesuai dengan apa yang seharusnya dibahas, serta aturan main sks tidak dilaksanakan sebagaimana mestinya.

2) Kemampuan berbahasa asing terutama Bahasa Inggris sangat rendah, sehingga menyulitkannya menelaah literatur asing. Hal ini akan berakibat lebih parah lagi dalam penampilannya mengucapkan konsep atau istilah dalam Bahasa Inggris yang tidak benar.

3) Dosen dan mahasiswa yang masuk ke dalam sistem perguruan tinggi  berasal dari berbagai kelas sosial, daerah, etnis, usia, perilaku, profesi dan sebagainya berbaur menjadi satu civitas academika perguruan tinggi. Variabel input ini kadang-kadang sulit mengendalikan ekses yang timbul. Sebab mereka semua adalah manusia biasa, yang memiliki akal dan  nafsu, sehingga menimbulkan tragedi-tragedi yang menghancurkan  citra terhadap lembaga.

4) Juga ada masalah dihadapi perguruan tinggi sehubungan dengan tenaga yang baru direkrut yang menimbulkan persoalan salah tempat, kurang sesuai dengan kualifikasi yang diperlukan  dan ini dapat melemahkan disiplin  dan ketidakserasian dengan lembaga. 

Mengapa harus pemberdayaan dosen ? Untuk menjawabnya, paling tidak, ada 5 argumentasi dasar (Wrihatnolo dan Dwidjowijoto, 2007: 37-38) yaitu: Pertama, demokratisasi proses pembangunan; Konsep pemberdayaan dipercaya mampu menjawab tantangan pelibatan aktif setiap warganegara (termasuk dosen) dalam proses pembangunan, dan evaluasinya. Kedua, penguatan peran organisasi kemasyarakatan lokal; Konsep pemberdayaan dipercaya mampu menjawab tantangan  bagaimana melibatkan organisasi kemasyarakatan lokal berfungsi dalam pembangunan. Ketiga,  penguatan lokal sosial; Konsep pemberdayaan diyakini mampu menggali dan memperkukuh ikatan sosial di antara para warga (dosen). Keempat, penguatan kapasitas  birokrasi lokal;  Konsep pemberdayaan diyakini mampu meningkatkan fungsi pelayanan publik dan pemerintahan, khususnya kepada penduduk setempat. 

Pemberdayaan dosen perlu dilakukan agar seorang dosen mampu menunjukan dirinya sebagai dosen yang bermutu dan dapat dibanggakan. Pada umumnya, dosen yang bermutu atau dosen yang sudah berdaya memiliki ciri: kompetensi keilmuannya memadai, menguasai berbagai metode mengajar atau memberi perkuliahan, mampu mengendalikan emosi, dan mampu pula menegakan kedisiplinan di dalam kelas. Dalam tulisan ini, pemberdayaan dosen diperlukan untuk menggerakkan sebagian dosen yang kinerjanya kurang maksimal, sekalipun telah memiliki kualifikasi akademik S-2, berpangkat akademik lektor, serta telah memiliki sertifikat sebagai dosen profesional.
Refleksi

Berdasarkan hasil pembahasan  tersebutdi atas, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Perencanaan pemberdayaan dosen pada umumnya belum sesuai dengan  hasil identifikasi dosen,  pimpinan fakultas belum memiliki program kerja yang jelas terkait dengan perencanaan pemberdayaan dosen. Pimpinan fakultas mengambil langkah-langkah tertentu  guna meningkatkan kualitas proses perkuliahan maupun  kualitas lulusannya, di antaranya melalui peningkatan proses belajar, penulisan karya ilmiah, serta melakukan pengabdian kepada masyarakat. Pihak pimpinan memberikan regulasi kepada dosen-dosen yang kreatif agar terbina semangat meneliti dan menuliskan karya ilmiahnya.

2. Pengorganisasian pemberdayaan dosen pada umumnya belum direncanakan secara matang, baik menyangkut kenaikan pangkat akademik maupun peningkatan kualifikasi akademik dosen. Walaupun demikian, pihak pimpinan selalu mendorong semua dosen untuk melanjutkan studi ke jenjang S-2 maupun S-3 sesuai dengan minat, bakat dan kemampuannya. 

3. Pelaksanaan pemberdayaan dosen pada umumnya belum sesuai dengan konsep manajemen mutu. Hal ini dibuktikan dengan tidak adanya keterkaitan yang jelas antara faktor input, faktor proses, dan faktor outputnya. Pemberdayaan dosen, pada umumnya, juga belum sesuai dengan konsep manajemen strategis, hal ini dibuktikan dengan bidang keahlian dosen yang belum spesifik. Setiap dosen diharuskan membuat SAP dan Silabus tiap semester, serta harus mengikuti rapat dosen di tingkat fakultas masing-masing. 

4. Evaluasi program pemberdayaan dosen pada umumnya dilakukan  dalam bentuk pengendalian jadwal mengajar dan absensi dosen, penyerahan silabus dan Satuan Acara Perkuliahan, peningkatan kepangkatan akademik dosen, peningkatan kemampuan dosen dalam membuat karya tulis ilmiah. Pihak pimpinan, juga memberlakukan persyaratan menjadi pembimbing dan penguji skripsi harus berpendidikan S-2 dengan pangkat akademik minimal Lektor. 

3.4. Manajemen Peningkatan Mutu Dosen
Manajemen merupakan seni dan ilmu yang harus dimiliki oleh seseorang dalam mengendalikan sebuah organisasi, terutama menyangkut faktor orang, serta sarana dan prasarana organisasi. Pada umumnya, manajemen sangat terkait dengan keberadaan faktor manusia dalam sebuah organisasi.
Pasal 1 Peraturan Pemerintah Nomor 37  Tahun 2009 tentang Dosen, disebutkan bahwa dosen adalah pendidik profesional dengan tugas utama mentransformasikan, mengembangkan, dan menyebarluaskan  ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni melalui pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat.
Syarat menjadi dosen (Pasal 48 Undang-Undang Guru dan Dosen Tahun 2005) adalah: (1) Memiliki kualifikasi akademik yang diperoleh melalui pendidikan tinggi program pascasarjana yang terakreditasi  sesuai dengan bidang keahlian; dan (2) Memiliki kualifikasi akademik minimum lulusan program  magister untuk program diploma atau program sarjana; dan lulusan program doktor untuk program pascasarjana.  

Pada umumnya prasyarat profesionalisme dosen ditunjukan dengan pemilikan ijazah atau kualifikasi akademik minimal lulusan program strata dua (S-2).
Pemberdayaan dosen perlu dilakukan agar seorang dosen mampu menunjukan dirinya sebagai dosen yang bermutu dan dapat dibanggakan. Pada umumnya, dosen yang bermutu atau dosen yang sudah berdaya memiliki ciri: kompetensi keilmuannya memadai, menguasai berbagai metode mengajar atau memberi perkuliahan, mampu mengendalikan emosi, dan mampu pula menegakkan kedisiplinan di dalam kelas. 
Kegiatan pengembangan diri dosen dalam bentuk peningkatan kemampuan berbahasa asing, agar memudahkan dosen dalam membaca buku teks asing dan memiliki peluang untuk melanjutkan studi di luar negeri; peningkatan kemampuan memanfaatkan teknologi pembelajaran, agar memperlancar dosen dalam menyampaikan perkuliahan di depan kelas dengan basis teknologi pembelajaran; dan peningkatan motivasi mengajar dosen, agar setiap dosen tetap bersemangat dalam memberikan perkuliahannya di dalam kelas.

Pengendalian mutu melibatkan semua personil kampus pada semua bidang kegiatan. Sebab pengendalian mutu yang baik bersifat total. Model pengendalian demikian biasa disebut ”Pengendalian Mutu Total” yang berarti pengendalian semua kegiatan pada semua bidang pendidikan oleh semua personil sekolah  (perguruan tinggi). Unsur pimpinan mengendalikan kegiatan para anggotanya.
Penerapan manajemen mutu terhadap peningkatan profesionalisme dosen bisa berbentuk: workshop rekonstruksi kurikulum tingkat jurusan atau program studi, yang memungkinkan munculnya mata kuliah muatan lokal; pelatihan metodologi pembelajaran di perguruan tinggi, yang memungkinkan dosen mengembangkan berbagai model perkuliahan, workshop penulisan karya ilmiah, yang memungkinkan dosen membuat tulisan ilmiah di jurnal ilmiah, workshop pengabdian kepada masyarakat, yang memungkinkan dosen menjadi pembimbing kegiatan Kuliah Kerja Nyata; dan workshop penulisan buku daras, yang memungkinkan seorang dosen menulis buku daras sesuai dengan mata kuliah binaannya. 

Profesionalisme Dosen

Dosen sebagai tenaga pendidik mempunyai posisi strategis. Ia mempunyai pengaruh langsung terhadap proses belajar mahasiswa. Mutu proses dan hasil belajar pada akhirnya ditentukan oleh mutu pertemuan antara dosen dan mahasiswa. Ilmu mereka yang empiris maupun yang rasional serta berbagai keterampilan yang dimilikinya akan diteruskan menjadi alat pengembangan sikap keilmuan mahasiswa.
Keunggulan kedudukan dosen disebabkan setiap kegiatan di perguruan tinggi pada dasarnya selalu melibatkan dosen. Keterlibatan ini disebabkan oleh : (a) sifat organisasi perguruan tinggi dan fungsi dosen pada perguruan tinggi.

Menurut Uwes (1999: 28), dosen yang bermutu ditandai oleh sifat tanggungjawabnya yang tercermin pada perilaku  yang rabbany, zuhud, ikhlas, sabar, jujur dan kebapakan, dapat mengambil keputusan yang berwibawa secara mandiri dan proporsional, memiliki keahlian teknis pendidikan, mampu membelajarkan mahasiswa, serta menguasai konsep, proses dan dasar filosofis iptek modern. 

Menurut  Sukmadinata  (2006: 8),  banyak masalah mutu dihadapi dalam dunia pendidikan, seperti mutu lulusan, mutu  pengajaran, bimbingan dan latihan dari guru/dosen, serta mutu profesionalisme dan kinerja guru/dosen. Mutu-mutu tersebut terkait dengan mutu manajerial para pimpinan pendidikan, keterbatasan dana,  sarana dan prasarana,  fasilitas pendidikan,  media, sumber belajar,  alat dan bahan latihan,  iklim sekolah, lingkungan pendidikan, serta dukungan dari pihak-pihak yang terkait dengan pendidikan.

Dalam bahasa populer, profesionalisme dikontraskan dengan amatiran. Seorang amatir dianggap belum mampu bekerja secara terampil, cekatan, dan baru taraf belajar. Dalam dunia olah raga, pemain profesional adalah pemain yang berhak mendapatkan bayaran sebagai imbalan dari kesetaraannya dalam pertandingan. Di pihak lain, pemain amatir, bermain bukan dibayar, melainkan untuk bermain dan memenangkan pertandingan, meskipun mendapatkan bayaran juga dari induk organisasinya (Saud, 2009:4).

Pada bagian berikutnya, Saud (2009: 6) berpendapat bahwa suatu profesi umumnya berkembang dari pekerjaan (vocation) yang kemudian berkembang makin matang. Selain itu, dalam bidang apapun profesionalisme seseorang ditunjang oleh tiga hal. Tanpa ketiga hal ini dimiliki, sulit seseorang mewujudkan profesionalismenya.  Ketiga hal itu ialah keahlian, komitmen, dan keterampilan yang relevan yang membentuk sebuah segitiga sama sisi yang ditengahnya terletak profesionalisme.

Program peningkatan profesionalisme dosen sebaiknya ditempuh melalui langkah-langkah yang sistematis, seperti:

(1) Mengidentifikasi kekurangan, kelemahan, kesulitan, atau masalah-masalah yang seringkali dimiliki atau dialami pegawai;

(2) Menetapkan program pengembangan yang sekiranya diperlukan untuk mengatasi kekurangan, kelemahan, kesulitan, dan masalah-masalah yang seringkali dimiliki atau dialami guru maupun dosen;

(3) Merumuskan tujuan yang diharapkan dapat  dicapai pada akhir program pengembangan;

(4) Menetapkan dan merancang materi dan media  yang akan digunakan  dalam pengembangan;

(5) Menetapkan dan merancang metode dan media yang akan digunakan dalam pengembangan;

(6) Menetapkan bentuk  dan mengembangkan instrumen penilaian yang akan digunakan dalam mengukur keberhasilan program pengembangan;

(7) Menyusun dan mengalokasikan program-program pengembangan;

(8) Melaksanakan program pengembangan dengan materi, metode dan media yang telah ditetapkan dan dirancang;

(9) Mengukur keberhasilan program pengembangan;

(10) Menetapkan program tindak lanjut pengembangan pegawai pada masa yang akan datang. (Bafadal, 2009:63).

Profesionalisme seorang dosen ditentukan dengan tiga hal, yakni keahlian, komitmen, dan keterampilan. Keahlian seorang dosen dibuktikan dengan kesesuaian antara bidang ilmu yang digelutinya dengan bidang kajian (mata kuliah) yang dibinanya; Komitmen ditunjukan dengan kesetiaan seorang dosen untuk terus menerus memberikan perkuliahan selama hayat masih dikandung badan; Adapun keterampilan dibuktikan dengan kemampuan seorang dosen dalam memanfaatkan teknologi penunjang proses pembelajaran, seperti laptop dan program internet.

Pada umumnya prasyarat profesionalisme dosen ditunjukan dengan pemilikan ijazah atau kualifikasi akademik minimal lulusan program strata dua (S-2). Dalam kaitan dengan tulisan ini, profesionalisme dosen dijadikan pedoman umum untuk memilih kategori dosen yang sudah berdaya dan perlu diperdayakan lebih lanjut dengan dosen yang belum berdaya atau perlu secepatnya diperdayakan.

Pemberdayaan Dosen

Dalam Pasal 7 ayat (2) Undang-Undang Guru dan Dosen Tahun 2005, disebutkan bahwa pemberdayaan profesi guru atau dosen diselenggarakan melalui  pengembangan diri yang dilakukan secara demokratis, berkeadilan, tidak diskriminatif, dan berkelanjutan dengan  menjunjung tinggi  hak asasi manusia, nilai keagamaan, nilai kultural, kemajemukan bangsa, dan kode etik profesi.

Alma (2008: 23) menunjukan adanya beberapa oknum dosen yang perilakunya bermasalah, terutama dalam hal sebagai berikut:

1) Kebanyakan dosen kurang referensi bahan perkuliahan, literatur yang dibaca kurang bervariasi dan sangat minim, literatur yang dibaca masih terbitan tahun lama, jarang sekali membeli buku-buku terbaru sehingga dosen kekurangan bahan dalam mengisi materi perkuliahan. Akibatnya jam tatap muka  tidak diisi secara “full”. Jam kuliah yang seharusnya 2 x 50 menit = 100 menit  hanya diisi 60 menit, dengan cara datang atau masuk kelas terlambat, dan selesai kuliah lebih awal. Seringkali bahan kuliah yang diberikan menyimpang, tidak sesuai dengan apa yang seharusnya dibahas, serta aturan main sks tidak dilaksanakan sebagaimana mestinya.
2) Kemampuan berbahasa asing terutama Bahasa Inggris sangat rendah, sehingga menyulitkannya menelaah literatur asing. Hal ini akan berakibat lebih parah lagi dalam penampilannya mengucapkan konsep atau istilah dalam Bahasa Inggris yang tidak benar.
3) Dosen dan mahasiswa yang masuk ke dalam sistem perguruan tinggi  berasal dari berbagai kelas sosial, daerah, etnis, usia, perilaku, profesi dan sebagainya berbaur menjadi satu civitas academika perguruan tinggi. Variabel input ini kadang-kadang sulit mengendalikan ekses yang timbul. Sebab mereka semua adalah manusia biasa, yang memiliki akal dan  nafsu, sehingga menimbulkan tragedi-tragedi yang menghancurkan citra terhadap lembaga.

4) Juga ada masalah dihadapi perguruan tinggi sehubungan dengan tenaga yang baru direkrut menimbulkan persoalan salah tempat, kurang sesuai dengan kualifikasi yang diperlukan dan ini dapat melemahkan disiplin  dan ketidakserasian dengan lembaga. 

Mengapa harus pemberdayaan dosen ? Untuk menjawabnya, paling tidak, ada 5 argumentasi dasar (Wrihatnolo dan Dwidjowijoto, 2007: 37-38) yaitu: Pertama, demokratisasi proses pembangunan; Konsep pemberdayaan dipercaya mampu menjawab tantangan pelibatan aktif setiap warganegara (termasuk dosen) dalam proses pembangunan dan evaluasinya. Kedua, penguatan peran organisasi kemasyarakatan lokal; Konsep pemberdayaan dipercaya mampu menjawab tantangan bagaimana melibatkan organisasi kemasyarakatan lokal berfungsi dalam pembangunan. Ketiga,  penguatan lokal sosial; Konsep pemberdayaan diyakini mampu menggali dan memperkukuh ikatan sosial di antara para warga (dosen). Keempat, penguatan kapasitas  birokrasi lokal;  Konsep pemberdayaan diyakini mampu meningkatkan fungsi pelayanan publik dan pemerintahan, khususnya kepada penduduk setempat. 

Pemberdayaan dosen perlu dilakukan agar seorang dosen mampu menunjukan dirinya sebagai dosen yang bermutu dan dapat dibanggakan. Pada umumnya, dosen yang bermutu atau dosen yang sudah berdaya memiliki ciri: kompetensi keilmuannya memadai, menguasai berbagai metode mengajar atau memberi perkuliahan, mampu mengendalikan emosi, dan mampu pula menegakkan kedisiplinan di dalam kelas. 
Dalam kaitannya dengan tulisan ini, pemberdayaan dosen diperlukan untuk menggerakkan sebagian dosen yang kinerjanya kurang maksimal, sekalipun telah memiliki kualifikasi akademik S-2, berpangkat akademik lektor, serta telah memiliki sertifikat sebagai dosen profesional.
Mutu Dosen 
Menurut Uwes (1999:27), istilah mutu mengandung  dua hal. Pertama sifat dan kedua taraf. Sifat adalah sesuatu yang menerangkan keadaan benda, sedangkan taraf menunjukkan kedudukannya dalam suatu skala. Tiap manusia memiliki pandangan yang berbeda tentang sifat dan taraf tersebut. Demikian juga halnya terhadap sifat dan taraf mutu pendidikan. Terdapat deskripsi tentang sifat dan taraf yang berbeda. Deskripsi pendekatan ekonomi akan berbeda dengan deskripsi pendekatan  intrinsik dan instrumental pendidikan.

Mutu dosen dapat didefinisikan berdasarkan pendekatan dua dimensi, yakni dimensi intrinsik dan dimensi instrumental. Pendekatan intrinsik orientasinya substantif, adapun pendekatan instrumental orientasinya situasional dan institusional.
Dosen yang bermutu pada dasarnya adalah dosen yang melaksanakan  tugas secara bertanggungjawab. Ghaffar (1984:15) menekankan mutu dosen itu (terletak) pada sikap dan kepribadian dalam melaksanakan tridharma perguruan tinggi serta penguasaan keahlian teknis. Secara spesifik ditunjukkan Sanusi (1990: 24) dengan kemampuan dasar mengenai keguruan, yakni kemampuan membelajarkan  mahasiswa yang untuk sekarang merupakan suatu conditio sine qua non untuk memiliki penguasaan iptek modern dalam arti konsep, proses dan dasar filosofinya.
Menurut Pasal 104 PP No. 60 tahun 1999 tentang Pendidikan Tinggi, disebutkan bahwa syarat untuk menjadi dosen adalah:

a. Beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa;

b. Berwawasan Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945;

c. Memiliki kualifikasi sebagai tenaga pengajar;

d. Mempunyai moral dan integritas yang tinggi;

e. Memiliki rasa tanggungjawab yang besar terhadap masa depan bangsa dan negara.

Mengenai klasifikasi dosen, dalam Pasal 101 Peraturan Pemerintah  No. 60 tahun 1999 tentang Pendidikan Tinggi disebutkan bahwa:

(1) Tenaga kependidikan di perguruan tinggi terdiri atas dosen dan tenaga penunjang akademik.

(2) Dosen adalah seorang yang berdasarkan pendidikan dan keahliannya diangkat oleh rektor perguruan tinggi yang bersangkutan.

(3) Dosen dapat merupakan  dosen biasa, dosen luar biasa, dan dosen tamu.

(4) Dosen biasa adalah dosen yang diangkat  dan ditempatkan sebagai tenaga tetap pada perguruan tinggi yang bersangkutan.

(5) Dosen luar biasa adalah  dosen yang bukan tenaga tetap  pada perguruan tinggi yang bersangkutan.

(6) Dosen tamu adalah seseorang yang diundang untuk mengajar pada perguruan tinggi selama jangka waktu tertentu.

Khusus mengenai jenjang karir seorang dosen, disebutkan pula dalam Pasal 102  Peraturan Pemerintah  No. 60 tahun 1999 bahwa:

(1) Jenjang jabatan akademik dosen pada dasarnya terdiri atas: asisten ahli, lektor, lektor kepala, dan guru besar. 

(2) Wewenang dan tata cara  pengangkatan dan pemberhentian jabatan akademik diatur sesuai dengan ketentuan perundang-undangan yang berlaku.

Menurut Uwes (1999:57), penelaahan tentang mutu dosen tidak dapat dilakukan secara memadai tanpa pembahasan mengenai lingkungan tempat ia hidup dan bekerja. Implikasinya adalah bahwa mengembangkan mutu dosen, harus diadakan secara simultan dengan mengembangkan lingkungannya.

Pengembangan lingkungan fisik suatu lembaga pendidikan adalah pengembangan fasilitas pendidikan (bangunan, kelas, laboratorium, lapangan, bengkel, jalan, kebun percobaan dan sebagainya), yang pada gilirannya akan membantu meningkatkan cara dan gaya proses belajar dan pembelajaran. Pengembangan lingkungan nonfisik, baik yang berbentuk gagasan ataupun informasi, khususnya iklim akademik mendorong pengembangan intelektual dan afeksional.

Pelaksanaan darma pendidikan dan pengajaran, terdiri atas tiga tingkat kewenangan (SK Menpan No.58/1987), yakni Mandiri (M), Ditugaskan (D), dan Membantu (B). Mandiri adalah dosen yang sudah memiliki kewenangan dan tanggungjawab secara penuh dalam praktek pendidikan dan pengajaran. Ditugaskan adalah dosen yang kewenangannya berdasarkan tanggungjawab tenaga pengajar yang lebih senior yang sudah memiliki wewenang dan tanggungjawab penuh dalam bidang tugasnya. Membantu adalah dosen yang kewenangannya hanya membantu tenaga pengajar yang lebih senior.

Dalam kaitan dengan tugas pendidikan dan pengajaran, dosen yang bermutu (Uwes, 1999: 147) adalah dosen yang melaksanakan tugas-tugas sebagai berikut:

(1) Membuat silabi dan SAP yang mengandung kejelasan konsep, teori serta aplikasi ilmu pengetahuan, sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan dalam disiplin akademiknya. Kandungan tersebut teruraikan, baik dalam formulasi tujuan, bahan ajar, bahan bacaan, metodologi maupun evaluasi.

(2) Hadir di kelas sesuai jadwal perkuliahan. Bukti kehadiran adalah penandatanganan daftar hadir atau kartu hadir kuliah dan pengisian agenda perkuliahan.

(3) Mengemukakan syarat-syarat perkuliahan secara jelas pada mahasiswa.

(4) Meningkatkan efektivitas mengajar, mencari cara-cara baru dalam menyampaikan materi kuliah, memotivasi belajar mahasiswa serta memberi contoh menghormati hak orang lain untuk berbeda pendapat.

(5) Memberi latihan dan responsi serta nilai mata kuliah secara objektif, sesuai dengan tugas pengajaran yang jadi tugasnya, baik yang berhubungan dengan hasil ujian, makalah, skripsi, praktek laboratorium, praktek keguruan, praktek bengkel kerja, dan praktek lapangan.

(6) Melaksanakan tugas-tugas lainnya yang dipercayakan institut seperti memimpin/mengelola laboratorium/studio, memimpin dan membimbing praktek di bengkel kerja dan praktek di lapangan, membuat laporan kerja praktek di laboratorium, di bengkel kerja dan di lapangan; membantu praktekum  di laboratorium atau praktek keguruan, praktek bengkel  kerja  dan praktek di lapangan atau asistensi kuliah. 

Layaknya seorang ilmuwan dan sekaligus seorang peneliti, dosen memiliki hak untuk menegakkan kebebasan akademik, kebebasan mimbar akademik, serta otonomi keilmuan. Hal ini ditegaskan oleh Peraturan Pemerintah No. 60 tahun 1999 tentang Pendidikan Tinggi, terutama Pasal 17, yang menyebutkan bahwa:

a. Kebebasan akademik termasuk kebebasan mimbar akademik dan otonomi keilmuan merupakan kebebasan yang dimiliki anggota civitas akademika untuk melaksanakan kegiatan yang terkait dengan pendidikan dan pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi secara bertanggungjawab dan mandiri;

b. Pimpinan perguruan tinggi mengupayakan dan menjamin agar setiap anggota sivitas akademika dapat melaksanakan kebebasan akademik dalam rangka pelaksanaan tugas dan kaidah keilmuan.

c. Dalam melaksanakan kegiatan akademik sebagaimana dimaksud pada ayat (1), setiap anggota civitas akademika harus mengupayakan agar kegiatan serta hasilnya meningkatkan pelaksanaan kegiatan akademik perguruan tinggi yang bersangkutan.

d. Dalam melaksanakan kebebasan akademik, setiap anggota civitas akademika harus bertanggung jawab secara pribadi atas pelaksanaan dan hasilnya sesuai dengan norma dan kaidah keilmuan. 

e. Dalam melaksanakan kegiatan akademik sebagaimana dimaksud pada ayat (1), pimpinan perguruan tinggi dapat mengizinkan penggunaan sumber daya perguruan tinggi, sepanjang kegiatan tersebut tidak ditujukan untuk merugikan pribadi lain, semata-mata untuk memperoleh keuntungan materi bagi pribadi yang melakukannya.   

Dalam Undang-Undang Nomor 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen dan Peraturan Pemerintah Nomor 19 tentang Standar Nasional Pendidikan dinyatakan bahwa kompetensi guru maupun kompetensi dosen sebagai agen pembelajaran meliputi kompetensi kepribadian, kompetensi akademik, kompetensi profesional, dan kompetensi sosial. 
Dapat disimpulkan bahwa dosen yang bermutu adalah dosen yang mampu melaksaakan tugasnya sebagai pendidik dan juga sebagai ilmuwan secara bertanggungjawab serta bersedia mengabdikan sebagian keahliannya untuk kepentingan masyarakat luas. Pada umumnya, mutu dosen dapat dilihat langsung dari kesungguhannya memberikan perkuliahan serta kemampuannya melakukan penelitian secara individual dan berlangsung terus menerus sepanjang karirnya sebagai dosen.

Manajemen Mutu

Mutu dapat digunakan sebagai suatu konsep yang secara bersama-sama absolut dan relatif.  Mutu dalam percakapan sehari-hari sebagian besar dipahami sebagai sesuatu yang absolut (Edward Sallis, 2008: 51), misalnya: restoran yang mahal dan mobil-mobil yang mewah. Sebagai sutau konsep yang absolut, mutu sama halnya dengan sifat baik, cantik, dan benar; merupakan suatu idealisme yang tidak dapat dikompromikan. Dalam definisi yang absolut, sesuatu yang bermutu merupakan bagian dari standar yang sangat tinggi yang tidak dapat diungguli. 

Mutu dapat juga digunakan sebagai suatu konsep yang relatif. Pengertian ini memandang  mutu bukan sebagai suatu  atribut produk atau layanan, tetapi sesuatu yang dianggap berasal dari produk atau layanan tersebut. Mutu dapat dikatakan ada apabila sebuah layanan memenuhi spesifikasi yang ada.  Mutu merupakan sebuah cara yang menentukan apakah produk terakhir sesuai dengan standar atau belum. Dalam konsep relatif, produk atau layanan yang memiliki mutu tidak harus mahal  dan eksklusif. Produk atau layanan tersebut bisa cantik, tapi tidak harus selalu demikian. Produk atau layanan tersebut  tidak harus special, tapi ia harus asli, wajar, dan familiar.  

Untuk memelihara dan meningkatkan mutu pendidikan diperlukan pengendalian mutu. Pengendalian mutu dilakukan oleh para pengelola atau unsur pimpinan, seperti: rektor, pembantu rektor, dekan, pembantu dekan, ketua lembaga, ketua unit pelaksana teknis, ketua jurusan dan sekretaris jurusan. Pengendalian mutu juga dilakukan oleh pelaksana pendidikan, seperti dosen, peneliti, petugas perpustakaan, petugas laboratorium, dan tenaga kependidikan lainnya. 

Pengendalian mutu melibatkan semua personil kampus pada semua bidang kegiatan. Sebab pengendalian mutu yang baik bersifat total. Model pengendalian demikian biasa disebut ”Pengendalian Mutu Total” yang berarti pengendalian semua kegiatan pada semua bidang pendidikan oleh semua personil perguruan tinggi. Unsur pimpinan mengendalikan kegiatan para anggotanya. Sedangkan para pelaksana mengendalikan kegiatan yang menjadi tugas dan tanggung jawabnya (Syaodih, 2006: 65).

Berdasarkan beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa pada umumnya konsep mutu mengandung makna unik, langka dan disenangi. Selanjutnya manajemen mutu bisa diartikan sebagai kiat-kiat khusus dalam mengelola sebuah lembaga (pendidikan) yang memiliki keunikan, kelangkaan dan disenangi oleh sebagian besar masyarakat. Dalam kaitannya dengan tulisan ini, manajemen mutu diperlukan dalam mengelola peningkatan profesionalisme dosen dari seluruh jenjang kepangkatan akademik, kualifikasi akademik, maupun kompetensi sebagai dosen, baik yang sudah mendapatkan sertifikat sebagai dosen profesional maupun yang belum mendapatkannya.

3.5. PTAIS sebagai Perguruan Tinggi Research
Dalam perspektif Al-Qur’an, alam diciptakan untuk manusia dan salah satu misi diciptakannya manusia adalah untuk mengelolah dan memakmurkan alam dengan sebaik-baiknya. Tugas ini merupakan bagian dari bentuk pengabdian manusia sebagai khalifah kepada penciptanya. Agar dapat mengolah dan memakmurkan alam, manusia perlu mengalami proses pendidikan, di mana alam telah menyediakan beragam fasilitas untuk kepentingan pendidikan ini.

Apa saja yang disediakan alam dapat difungsikan sebagai materi ajar atau sumber belajar sekaligus sebagai media pembelajaran. Dalam surah Ali Imran (3)  ayat 190 – 191 Allah berfirman:

(((( ((( (((((( ((((((((((((( (((((((((( ((((((((((((( (((((((( (((((((((((( ((((((( (((((((( ((((((((((( ((((( ((((((((( ((((((((((( (((( (((((((( (((((((((( (((((((( ((((((((((( ((((((((((((((( ((( (((((( ((((((((((((( (((((((((( ((((((( ((( (((((((( (((((( ((((((( ((((((((((( ((((((( ((((((( (((((((( ((((( 

Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih bergantinya malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang berakal, (yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri atau duduk atau dalam keadan berbaring dan mereka memikirkan tentang penciptaan langit dan bumi (seraya berkata): "Ya Tuhan kami, tiadalah Engkau menciptakan Ini dengan sia-sia, Maha Suci Engkau, Maka peliharalah kami dari siksa neraka. (Q.S. Ali Imran (3) : 190-191)
Langit, bumi, siang dan malam disebut sebagai tanda-tanda atau ayat-ayatNya. Begitu juga apa saja yang ada di alam merupakan tanda-tanda akan kekuasaan dan adanya Allah. Untuk mengenal Allah sebagai pemilik alam, jalan yang paling dekat adalah dengan mempelajari tanda-tanda Allah di alam tersebut.

Studi terhadap makhluk-makhluk Allah di jagat raya (universe) telah terbukti mampu melahirkan berbagai disiplin ilmu pengetahuan yang ada saat ini. Dalam konteks aliran filsafat pendidikan Naturalisme, pengenalan siswa secara langsung terhadap alam dengan berbagai bentuknya, akan melahirkan pemahaman yang jauh lebih baik terhadap obyek yang dipelajari dari pada membaca buku di dalam kelas. (Sumber: http://hakie.wordpress.com/ 2009/11/24/4/).

Perkembangan yang terjadi di alam merupakan cermin bagi manusia untuk bertafakur dan bertadabbur. Tidak pernah terjadi dalam sejarah pertumbuhan dan perkembangan makhluk yang ada di alam menyimpang dari potensi yang dimilikinya. Semuanya tumbuh dan berkembang sesuai dengan potensi masing-masing.

Pembahasan

Perguruan tinggi merupakan lembaga penyedia jasa layanan masyarakat di bidang pendidikan. Jasa layanan ini sering dinyatakan (dalam bentuk janji) kepada masyarakat untuk diterima dan didukung (Ghafur, 2008: 5). Kelangsungan hidup perguruan tinggi tidak bisa lepas dari masyarakat pendukung maupun masyarakat yang berkepentingan dengannya (stakeholder). Masyarakatlah yang memberi masukan sumber daya dan dana yang diperlukan bagi penyelenggaraannya, dan masyarakat pula yang nantinya akan menerima atau memanfaatkan hasil pelayanan yang diberikan oleh perguruan tinggi.

Sejalan dengan peran perguruan tinggi yang demikian strategis di masyarakat, akademisi haruslah berdiri di garda depan dalam penegakan moral, khususnya moral akademik. Moral akademik menyangkut seluruh komponen kampus: mahasiswa, dosen, dan tanaga administrasi. Aplikasinya pun menyangkut relasi dan interaksi warga kampus, baik internal maupun eksternal; mahasiswa dengan dosen, mahasiswa dengan mahasiswa, dosen dengan dosen, dan antara warga kampus dengan masyarakat umum.

Pihak pimpinan perguran tinggi, mulai dari jenjang  rektorat hingga jurusan atau program studi agar melakukan tridharma perguruan tinggi yakni pendidikan dan pengajaran, penelitian, serta pengabdian kepada masyarakat. Kegiatan pendidikan dan pengajaran dilakukan di dalam kelas, di dalam laboratorium maupun di luar kelas. Kegiatan penelitian dilakukan berdasarkan kepentingan pengembangan ilmu, atau berdasarkan kepentingan pemecahan masalah dalam kehidupan sehari-hari dalam konteks kemasyarakatan, pemerintahan, serta kenegaraan. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat pada umumnya dilakukan di luar kampus, baik pada masyarakat sekitar kampus maupun masyarakat tertentu yang menjalin kerjasama dengan kalangan perguruan tinggi.

Dalam Pasal 1 ayat 2 Undang-Undang No. 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, dinyatakan bahwa dosen adalah pendidik profesional dan ilmuwan dengan tugas utama mentransformasikan, mengembangkan, dan  menyebarluaskan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni melalui pendidikan, penelitian, serta pengabdian kepada masyarakat. 

Pada bidang pendidikan dan pengajaran, tugas utama seorang dosen adalah: 

1. Melaksanakan perkuliahan dan menguji serta menyelenggarakan kegiatan pendidikan di laboratorium, praktek keguruan, praktek bengkel/studio/ kebun percobaan/teknologi pengajaran.
2. Membimbing seminar mahasiswa

3. Membimbing Kuliah Kerja Nyata (KKN) atau Praktek Kerja Lapangan (PKL)

4. Membimbing tugas akhir penelitian mahasiswa, termasuk membimbing pembuatan laporan hasil penelitian tugas akhir.
5. Penguji pada ujian akhir

6. Membina kegiatan mahasiswa di bidang akademik dan kemahasiswaan

7. Mengembangkan program perkuliahan

8. Mengembangkan bahan pengajaran

9. Menyampaikan orasi ilmiah

10. Membimbing dosen yang lebih rendah jabatannya

11. Melaksanakan kegiatan datasering dan pencakokan dosen

Pada bidang penelitian, tugas utama seorang dosen adalah:

1. Menghasilkan karya penelitian

2. Menerjemahkan/ menyadur buku ilmiah

3. Mengedit/ menyunting karya ilmiah

4. Membuat rancangan dan karya teknologi

5. Membuat rancangan karya seni

Pada bidang pengabdian kepada masyarakat, tugas utama seorang dosen adalah:

1. Menduduki jabatan pimpinan dalam lembaga pemerintahan/pejabat negara sehingga harus dibebastugaskan dari jabatan organik

2. Melaksanakan pengembangan hasil pendidikan dan penelitian yang dapat dimanfaatkan oleh masyarakat

3. Memberikan latihan/penyuluhan/penataran pada masyarakat

4. Memberi pelayanan kepada masyarakat atau kegiatan lain yang menunjang pelaksanaan tugas umum pemerintahan dan pembangunan

5. Membuat/menulis karya pengabdian kepada masyarakat

Adapun tugas penunjang seorang dosen yaitu:

1. Menjadi anggota dalam suatu panitia/badan pada perguruan tinggi

2. Menjadi anggota panitia/badan pada lembaga pemerintah

3. Menjadi anggota profesi

4. Mewakili perguruan tinggi/lembaga pemerintah duduk dalam panitia antar lembaga

5. Menjadi delegasi nasional ke pertemuan internasional

6. Berperan serta aktif dalam pertemuan ilmiah

7. Mendapatkan tanda jasa/penghargaan

8. Menulis buku pelajaran SLTA ke bawah

9. Mempunyai prestasi di bidang olahraga/kesenian/sosial.
Refleksi

Kegiatan Civitas Akademika di Bidang Penelitian, terdiri atas:

1. Penelitian Individual, dilaksanakan berdasarkan:

a.  biaya mandiri

b. biaya black grant

c.  biaya PT

d. Biaya DIKTI/DIKTIS

2. Penelitian Kelompok, dilaksanakan berdasarkan kebutuhan kelompok, dengan catatan harus ada:

a. Tenaga konsultan

b. Dosen Senior

c. Dosen Yunior

3. Penelitian program studi, dengan tema:

a. Pelacakan Alumni

b. Layanan Akademik

c. Sistem Informasi Manajemen 

d. Kinerja Dosen

4. Hibah Penelitian, dengan sumber dana dari:

a. Dirjen Dikti (Kementerian PT dan Riset)

b. Dirjen DIKTIS (Kementerian Agama)

c. Dinas Pendidikan Provinsi Banten

Kegiatan Civitas Akademika di Bidang Pengembangan Ipteks, meliputi:

a. Pengembangan ilmu

b. Pengembangan pengetahuan

c. Pengembangan teknologi

d. Pengembangan seni

Kegiatan  Civitas Akademika di Bidang Pengabdian Pada Masyarakat, misalnya :

a. Khotbah Jum’at

b. Ceramah

c. KKN/KUKERTA

d. PKL (Praktek Kerja Lapangan)

Kegiatan Civitas Akademika di Bidang Pendukung Tri Dharma Perguruan Tinggi, misalnya:

a. Seminar (pemakalah/peserta)
b. Workshop (nara sumber/peserta)

c. Stadium General (nara sumber/peserta)

d. Bedah Buku (nara sumber/peserta)

Tantangan PTAIS:

1. Kemampuan penguasaan bahasa asing masih terbatas

2. Lingkungan keluarga dan masyarakat belum kondusif untuk melakukan kegiatan penelitian dan pengembangan ipteks

3. Fasilitas pembelajaran masih terbatas

4. Produktivitas kerja menghadapi semangat konsumerisme

Harapan PTAIS:

1. Mampu melakukan penelitian individual, kelompok maupun program studi

2. Mampu mengembangan ipeks

3. Mampu mengembangkan semangat otonomi daerah

4. Mampu mengembangkan semangat otonomi kampus

3.6. Dosen Lokal dan Dosen Urban
Dosen lokal adalah dosen yang tinggal menetap di suatu kota dan mendapatkan pendidikan kesarjanaan di kota tersebut, kemudian bekerja sebagai dosen pada salah satu perguruan tinggi di kota yang bersangkutan. Dengan kata lain, tempat kuliah dan tempat bekerja dosen masih dalam satu kota. Sedangkan dosen urban adalah dosen yang mendapatkan pendidikan kesarjanaan di luar kota tempat tinggalnya, kemudian bekerja sebagai dosen di perguruan tinggi tempat kelahirannya atau dosen dari luar kota yang bekerja di satu kota, yang bukan kota kelahirannya.

Secara fenomenologis terdapat perbedaan yang mencolok antara karakter dosen lokal dengan karakter dosen urban. Perbedaan karakter dosen tersebut dapat dilihat pada beberapa aspek tri dharma perguruan tinggi, yaitu:

1. Aspek pendidikan, tampaknya kualifikasi pendidikan dosen urban lebih tinggi dibandingkan dengan kualifikasi pendidikan dosen lokal. Dosen urban sudah menempuh pendidikan S-3, sedangkan dosen lokal baru saja menyelesaikan pendidikan S-2. Ketika dosen urban sudah memiliki kualifikasi pendidikan S-2, dosen lokal masih bertahan dengan kualifikasi pendidikan S-1.

2. Aspek pengajaran, semangat mengajar atau memberi kuliah bagi dosen urban lebih tinggi dibandingkan dengan semangat mengajar atau memberi kuliah pada dosen-dosen lokal. Hal ini terjadi karena dosen lokal merasa sudah melaksanakan kewajibannya memberi  materi perkuliahan, dengan tanpa refleksi dan pengembangan wawasan keilmuan. Sedangkan dosen urban masih mencari-cari bentuk, isi, dan strategi dalam menyampaikan materi perkuliahan.

3. Aspek penelitian, kemampuan meneliti dan membuat laporan hasil penelitian dapat dilakukan oleh dosen urban sesuai dengan waktu yang ditentukan. Sedangkan dosen-dosen lokal seringkali terlambat mengumpulkan laporan hasil penelitian dan kualitas penelitiannya masih belum mencapai kategori optimal.

4. Aspek pengembangan ilmu, dosen urban lebih kreatif dan lebih dinamis dalam mengembangkan wawasan ilmu pengetahuan. Sedangkan dosen-dosen lokal terjebak dengan tradisi memberikan materi perkuliahan serta kurang dinamis dan juga kurang kreatif dalam mengembangkan wawasan ilmu pengetahuannya.

5. Aspek pengabdian kepada masyarakat, lebih disukai dilakukan oleh dosen lokal daripada dosen urban. Hal ini karena dosen lokal lebih menghayati dan mampu membaca makna tertentu dibalik suatu peristiwa yang terjadi di masyarakat. Sedangkan dosen urban kurang mampu memberi refleksi, dan menemui hambatan psikologis dalam mengembangkan pergaulan dengan masyarakat sekitar kampus.

6. Aspek penunjang tridharma perguruan tinggi lebih banyak dilakukan oleh dosen urban dalam bentuk apapun. Sedangkan dosen lokal hanya terjebak dengan tradisi menghadiri sebuah kegiatan akademik sebagai peserta, sehingga dosen lokal hanya mampu mengumpulkan nilai KUM sebagaimana tercantum dalam sertifikat.

BAB IV
KELEMBAGAAN SEKOLAH

4.1. Reformasi Internal Sekolah
Seiring dengan diberlakukannya Kurikulum 2013 pada siswa Kelas 4, Kelas 7 dan Kelas 10 pada tahun ajaran 2013/2014 di sekolah tertentu, institusi sekolah sebagai lembaga pendidikan yang paling berperan dalam mewujudkan tujuan pendidikan nasional, perlu melakukan reformasi internal tentang kepengurusan dan manajemen sekolah. Fokusnya adalah perlu adanya ”pergantian kepemimpinan” di lingkungan internal sekolah sebelum benar-benar melaksanakan kurikulum baru yakni Kurikulum 2013. Mengapa diperlukan gerakan reformasi internal sekolah? Jawaban praktisnya adalah untuk membuat penyegaran, mewujudkan kaderisasi kepemimpinan sekolah, serta menciptakan kondisi sekolah yang kondusif terhadap kepentingan proses pendidikan yang  berbasis pembinaan karakter dan pengembangan kompetensi peserta didik.

Kepemimpinan sebuah sekolah seringkali ditandai dengan sepakterjang figur kepala sekolahnya. Dalam periode kepemimpinan kepala sekolah di sekolah tertentu seringkali terjadi rotasi kepemimpinan internal sekolah yang bersangkutan. Hanya saja volume rotasinya tidak menyentuh pada level atas kepemimpinan sekolah yakni posisi para wakil kepala sekolah yang cenderung dipilih dan di rotasi antara orang itu-itu juga. 

Intinya, seorang wakil kepala sekolah urusan kurikulum bisa ”dipertahankan” dalam posisi tersebut selama dua periode kepemimpinan sekolah. Setelah itu, wakasek kurikulum tersebut ”diberi jabatan baru” sebagai wakasek sarana/prasarana dalam dua periode kepemimpinan sekolah berikutnya. Setelah itu, mantan wakasek kurikulum dan sarana/prasarana tersebut diberikan lagi posisi baru sebagai wakasek kesiswaan selama dua periode juga. Setelah habis masa tugas sebagai wakasek kesiswaan, sang wakasek tersebut bersiaplah untuk menerima jabatan barunya lagi sebagai wakasek urusan hubungan masyarakat. Demikian dan seterusnya, sehingga seorang wakasek akan bertahan di levelnya selama hampir 32 tahun. Dengan perincian sebagai berikut: 8 tahun sebagai wakasek kurikulum, 8 tahun sebagai wakasek sarana/prasarana, 8 tahun sebagai wakasek kesiswaan, dan 8 tahun sebagai wakasek urusan hubungan masyarakat. Fantastis kan !

Mengapa fenomena pendidikan seperti itu terjadi begitu saja, tanpa kontrol dan tanpa disadari ? Banyak kemungkinan penyebab yang melatar belakanginya, dilihat dari berbagai aspek kepemimpinan sekolah. Kemungkinan Pertama: kepemimpinan internal sekolah sangat dipengaruhi oleh kepemimpinan para wakaseknya. Kemungkinan Kedua:  gaya kepemimpinan kepala sekolah cenderung mengakomodir posisi para wakaseknya ”selama  kepemimpinannya berlangsung”. Kemungkinan Ketiga: ada anggapan klise bahwa guru yang belum punya pengalaman dalam memimpin sekolah dengan posisi wakasek, dianggap tidak layak ikut memimpin sekolah tersebut. Kemungkinan Keempat: terjadi pelecehan kinerja SDM sekolah bagi guru-guru pemula yang minim pengalaman keorganisasian sekolah. Kemungkinan Kelima: pola kepemimpinan sekolah cenderung bersifat status quo dengan oreientasi elitis internal sekolah.

Kaderisasi Kepemimpinan Sekolah

Kepemimpinan sekolah mestinya dibentuk berdasarkan semangat musyawarah untuk mufakat. Dengan pertimbangan utama faktor masa kerja dan kemampuan kerja tanpa melihat usia biologis. Maksudnya, walaupun seorang guru memiliki usia biologis yang relatif muda, tetapi bila telah memiliki masa kerja dan kemampuan kerja yang optimal, bisa dipertimbangkan untuk menduduki posisi wakil kepala sekolah. Sebaliknya, seorang guru yang memiliki usia biologis lebih tua dibandingkan guru-guru lainnya, tetapi kemampuan kerjanya tidak optimal dan masa kerjanya belum mencapai 10 tahun, maka yang bersangkutan harus legowo untuk memberikan kesempatan kepada guru-guru lainnya yang lebih cocok atau lebih tepat.

Apabila tidak tersedia guru-guru yang berusia lebih tua, karena sebagian besar masih berusia muda, maka guru yang paling lama masa kerjanya dan kemampuan kerjanya lebih bagus, perlu dipertimbangkan untuk menduduki posisi wakil kepala sekolah. Jangan sampai terjadi tumpang tindih, atau terjadi promosi yang amburadul. Seperti guru muda yang baru beberapa tahun menjadi pegawai negeri sipil, langsung menduduki jabatan wakil kepala sekolah. Padahal masih ada guru lain yang lebih lama masa kerjanya dan yang memiliki kemampuan kerja yang lebih baik. Jangan memilih wakil kepala sekolah karena unsur kedekatan (nepotisme), kemitraan kepentingan (kolusi), dan kesepakan untuk melanggar aturan yang berlaku (korupsi).

Kalau tindakan musyawarah tidak menemui kata sepakat, maka perlu dilakukan praktek demokrasi dalam bentuk pemilihan langsung maupun tidak langsung dengan tindakan demokrasi, semua guru yang memenuhi syarat untuk diangkat menjadi calon wakil kepala sekolah, dilakukan pemilihan beberapa kali hingga diperoleh calon yang memiliki suara terbanyak sebagai calon kuat hasil proses demokrasi. Hasil proses demokrasi tersebut dijadikan pertimbangan utama bagi kepala sekolah untuk menentukan para wakil kepalanya selama satu periode kepemimpinan sekolah. Setelah selesai satu periode, dilakukan lagi pemilihan wakil kepala sekolah secara demokratis pula. Dengan catatan, seorang guru yang memiliki tugas tambahan sebagai wakil kepala sekolah, hanya diperkenankan menduduki posisi tersebut (wakil kepala sekolah) maksimal selama dua periode saja.
Kondisi Sekolah yang Kondusif

Dengan komposisi kepemimpinan suatu sekolah yang terdiri dari orang itu-itu juga (hanya di rotasi antar wakil kepala sekolah), maka kompetisi antar guru untuk menampilkan kinerja yang optimal tidak akan tercipta. Mereka bersikap pesimistis untuk mendapatkan promosi jabatan internal sekolah dengan diberlakukannya sistem rotasi antar wakil kepala sekolah tersebut. Selama kepemimpinan sekolah menganut sistem rotasi antar wakil kepala sekolah, selama itu pula situasi pembinaan sumber daya  guru di sekolah tidak akan berjalan dengan teratur. Yang ada malah sebagian guru akan bersikap apatis terhadap hal-hal yang bernuansa kebijakan sekolah, karena mereka merasa tidak memiliki wewenang untuk mengambil suatu keputusan yang mengatasnamakan sekolah.

Contoh kegamangan tersebut adalah:  tatkala ada seorang siswa yang sakit lebih dari satu pekan,  sang wali kelas tidak bisa mengambil keputusan untuk melakukan home visit ke rumah siswa tersebut. Hal ini dilandasi oleh pandangan bahwa tugas home visit merupakan tugas Guru Bimbingan dan Penyuluhan. Ada pula yang berasumsi bahwa tugas  melakukan kunjungan ke rumah siswa adalah tugas Wakil Kepala Sekolah Urusan Hubungan Masyarakat (Humas). Mana  yang benar nih?

Dalam prakteknya lagi, akan ada perbedaan perlakuan dari pihak pimpinan sekolah. Misalnya, bila  sang wali kelas yang melakukan home visit, maka pimpinan sekolah akan mengatakan “Maaf Pak/Maaf Bu, untuk kegiatan home visit tidak ada dana dari sekolah”. Sehubungan dengan pernyataan itu, biasanya sang wali kelas tetap meluncur menuju rumah siswa yang sakit dengan biaya transportasi, akomodasi, konsumsi, dan oleh-oleh dari kantongnya sendiri. Bila saja  Sang Guru BP yang melakukan home visit, kemungkinan besar akan  ada dana transportasinya plus dana konsumsi selama diperjalanan. Berbeda lagi bila Wakil Kepala Sekolah Urusan Humas yang  melakukan home visit, akan ada dana transportasi, dana konsumsi, dan juga dana souvenir buat keluarga siswa yang sedang sakit tersebut. Jadi akan ada tiga perlakuan berbeda dari pihak pimpinan sekolah terhadap satu kejadian  di antara personil yang ada dalam binaannya.

Kejadian ambivalensi tersebut akan terus terjadi dan terus berulang pada sejumlah moment yang krusial lainnya, seperti: saat perpisahan siswa kelas enam atau kelas sembilan dan kelas  dua belas, pada saat sekolah melaksanakan kegiatan study tour, pada saat menghadapi perlombaan bidang olah raga maupun bidang seni, dan sejumlah moment insidental lainnya. Kok begitu yah ...
Pembinaan Karakter dan Pengembangan Kompetensi 

Sekelompok guru muda di suatu sekolah hendaknya mendapat perhatian serius dari pimpinan sekolah untuk dilakukan pengkaderan dan juga pembinaan karakter selaku “Pahlawan Tanpa Tanda Jasa” yang memerlukan sejumlah kemampuan edukatif yang hanya didapat melalui proses pengalaman di lapangan. Misalnya saja kemampuan menjadi wali kelas dengan sejumlah keterampilan sosialnya, perlu diberikan kepada guru muda. Kemampuan menjadi pembina upacara pada setiap Senin pagi, perlu pula diberikan kesempatan kepada guru muda, kemampuan menjadi ketua panitia pelaksana (HUT RI, PHBI, Penerimaan Siswa Baru, Pelepasan Siswa Kelas Sembilan/Dua Belas, study tour, Ulangan Akhir Semester, dan lain-lain). 

Kalau sejak awal para guru muda tidak diberikan kesempatan menjadi bagian dari kepemimpinan sekolah (wali kelas dan panitia pelaksana), maka dalam tempo sepuluh tahun berikutnya akan terjadi kesenjangan jiwa kepemimpinan antara guru senior dengan guru yunior. Kondisi  demikian  tentu tidak menguntungkan bagi proses pendidikan secara keseluruhan, apalagi bagi proses pembelajaran guru muda tersebut.

Boleh jadi, sejumlah guru muda memiliki potensi kuat untuk menjadi pemimpin di lembaga pendidikan, khususnya di sekolah tempat mereka mengabdi. Secara fisik,  guru muda lebih berpotensi untuk menjadi pembina upacara, menjadi ketua panitia pelaksana, menjadi wali kelas, dan kegiatan  lainnya. Secara psikis, kemungkinan mentalitas guru muda belum siap untuk diberi tugas tambahan seperti itu. Sebagai alternatifnya lebih baik bila guru muda  diberi tugas sebagai sekretaris dalam sejumlah tugas tambahan ataupun kegiatan insidental yang bernilai strategis bagi sekolah dan juga bagi pembentukan karakter guru muda di masa depan.

Seorang calon pemimpin lembaga pendidikan, khususnya sekolah, perlu memiliki sejumlah soft skill yang  hanya bisa diperoleh melalui proses pengalaman dan pembinaan yang terus menerus. Sejumlah soft skill kepemimpinan edukatif yang dimaksud antara lain: jiwa suka rela, kemandirian,  tanggungjawab sosial, semangat belajar, memahami perbedaan individual, menyadari keanekaragaman, wawasan keunggulan, kejujuran, ketekunan, keuletan, keterbukaan, toleransi, dan motif berprestasi. 

Refleksi
Berdasarkan pembahasan di atas, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: Pertama, proses kaderisasi kepemimpinan internal sekolah harus tetap terjaga serta terbina dengan rapih dan terkendali; Kedua, setiap kepala sekolah perlu segera menciptakan kondisi sekolah yang kondusif bagi estafeta kepemimpinan internal sekolah maupun bagi keberlangsungan proses pembelajaran secara luas; dan Ketiga, pihak pimpinan sekolah harus piawai dalam melakukan pembinaan karakter dan pengembangan potensi guru muda demi mempertahankan keberlangsungan proses pendidikan secara keseluruhan. 

Menjelang diberlakukannya Kurikulum 2013, perlu diperhatikan struktur kepemimpinan sekolah yang baru agar mengalami peremajaan sesuai dengan potensi dewan guru yang tersedia. Dengan memperhatikan profesionalisme dan semangat belajar yang tiada hentinya. Kita tunggu realisasinya.

4.2. Reorientasi Sekolah Unggulan
Memasuki tahun ajaran baru 2012/2013, pihak pimpinan yayasan pendidikan beserta dewan guru perlu melakukan refleksi atas program kerja yang sudah berjalan tahun sebelumnya serta memprediksi progam kerja  apa yang bisa diandalkan untuk mendapat simpati dan dukungan besar dari orang tua murid, komite sekolah serta stakeholder terkait.

Salah satu fokus refleksi sekaligus bahan prediksi untuk membuat program kerja satu tahun ke depan adalah tentang keberadaan sekolah swasta unggulan yang selama ini berkembang di masyarakat. 

Konsep Sekolah Swasta Unggulan mesti segera dirubah. Mengingat secara fenomenologis, keunggulan kolektif siswa di sekolah swasta terbagi kedalam tiga kecenderungan, yaitu keunggulan di bidang keilmuan, keunggulan di bidang keolahragaan, dan keunggulan di bidang kesenian. Selama ini, konsep sekolah  swasta unggulan hanya mencetak sekumpulan siswa yang unggul di bidang keilmuan. Akibatnya bakat dan minat siswa yang unggul di bidang olah raga dan di bidang kesenian menjadi terbengkalai.

Di era globalisasi yang sarat dengan kemajuan teknologi komunikasi ini, sudah tidak bisa dihindari bahwa pembentukan sekolah swasta unggulan harus memperhatikan tiga kecenderungan kolektif bakat, minat, bahkan prestasi siswa di bidang akademik maupun di luar bidang akademik.

Sekolah Swasta Unggulan Berbasis Keilmuan

Secara konvensional, yang dinamakan sekolah  swasta unggulan adalah kumpulan siswa yang memiliki bakat intelektual luar biasa yang sengaja ditempatkan pada satu sekolah swasta. Pengelompokan ini dimaksudkan agar siswa yang berbakat intelektual luar biasa bisa mengembangkan bakatnya dengan cepat dan variatif serta mampu mendongkrak popularitas sekolah swasta melalui perolehan nilai Ujian Nasional yang tinggi atau keberhasilan alumni sekolah unggulan dalam memasuki jenjang pendidikan berikutnya di lembaga pendidikan favorit di daerah sekitarnya.

Dampak positif pembentukan sekolah swasta unggulan adalah menjadikan siswa sekolah swasta unggulan semakin percaya diri dan juga semakin kreatif dalam memperdalam bidang ilmu tertentu. Karena itu, jangan heran bila ada siswa dari sekolah swasta unggulan yang mampu menekuni ilmu-ilmu dasar, sekaligus ilmu langka dengan kepercayaan diri yang luar biasa seperti: ilmu fisika, ilmu kimia, dan ilmu matematika.

Dampak negatif dari pembentukan sekolah swasta unggulan versi keberbakatan intelektual ini adalah siswa sekolah swasta unggulan menjadi termanjakan oleh fasilitas yang diberikan pihak sekolah maupun oleh perlakuan istimewa dari dewan guru dan karyawan sekolah.

Sekolah Swasta Unggulan Berbasis Keolahragaan
Kemajuan yang pesat di bidang teknologi alat-alat olah raga serta popularitas cabang olah raga tertentu yang secara intensif dipercepat oleh tayangan televisi dan teknologi komunikasi lainnya menjadikan sekelompok siswa tertentu sangat tertarik untuk mengembangkan bakat keolahragaannya yang luar biasa. Sebut saja  popularitas  cabang olah raga sepakbola, bulu tangkis, dan futsal.  Ketiga cabang olah raga tersebut sangat diminati oleh siswa sejak level sekolah dasar hingga perguruan tinggi. Menyimak fenomena seperti itu, mengapa pihak pimpinan yayasan pendidikan tidak segera membentuk sekolah swasta unggulan berbasis keolahragaan.

Untuk level sekolah dasar, bisa dibentuk sekolah swasta unggulan berbasis olah raga dengan penekanan pada cabang olah raga futsal, sepak bola dan bulu tangkis, misalnya. Mereka diharuskan mengikuti kegiatan ekstrakurikuler pada salah satu cabang olah raga tersebut hingga tercipta dasar-dasar teknik bermain futsal, sepak bola dan bulu tangkis yang baik dan benar.

Untuk level sekolah lanjutan tingkat pertama, siswa sekolah swasta unggulan berbasis keolahragaan ini bisa diarahkan kepada kemampuan beradaptasi dengan pertandingan-pertandingan skala daerah kabupaten/kota agar tercipta jiwa sportivitas yang tinggi bahwa dalam sebuah pertandingan harus siap meraih kemenangan sekaligus juga harus siap menerima kekalahan. 

Sekolah Swasta Unggulan Berbasis Kesenian

Tidak bisa dipungkiri bahwa sebagian besar siswa sekolah swasta lanjutan senang dengan dunia musik. Buktinya ketika ada pentas musik apalagi ada pementasan musik kolosal sebagian besar pengunjungnya adalah kaum remaja. Di antara kaum remaja pecinta musik tersebut, secara tersembunyi ataupun terang-terangan, pasti ada sekelompok siswa yang menyukai dunia musik lebih dari segalanya. Apabila  dewan guru dan pihak pimpinan sekolah swasta serta pimpinan yayasan pendidikan punya kemampuan melakukan apresiasi terhadap dunia musik, maka tidak ada salahnya bila pimpinan yayasan pendidikan membentuk sekolah swasta unggulan berbasis  seni musik.

Di dalam pengembangan kurikulumnya, yang biasanya disajikan melalui kegiatan ekstra kurikuler, pihak sekolah swasta bisa mengarahkan siswa sekolah swasta unggulan untuk menekuni seni musik tradisional (degung, qosidahan, pop, dan dangdut), musik modern (band, dangdut rock, dan marawis) dan musik kontemporer (gabungan beberapa cabang seni musik yang sudah mendapat sentuhan promosi wisata dan ekonomi kreatif), seperti konser dangdut Indonesia dan audisi musik  Indonesia.

Keberbakatan siswa terhadap seni musik sangat kentara  tatkala mereka tampil di atas panggung didepan dewan guru, orang tua murid dan teman-teman mereka sendiri saat mengisi acara perpisahan siswa kelas sembilan maupun siswa kelas  dua belas. 

Pengembangan Bakat dan Minat Siswa Unggulan

Sekolah swasta yang memfasilitasi pembentukan kelas unggulan berbasis keberbakatan di bidang intelektual, di bidang keolahragaan dan juga di bidang seni atau salah satu dari ketiga tipe keunggulan tersebut tentu akan mendapat simpatik khusus dari masyarakat sekitarnya.

Masyarakat penggemar pengembangan keberbakatan di bidang intelektual  di sekolah swasta kemungkinan besar berasal dari putra putri dosen, putra-putri tenaga kerja profesional (dokter, hakim, dan pengacara), putra-putri guru profesional (yang sudah mendapat tunjangan sertifikasi), dan para pengusaha sukses di daerah serta birokrat pada pemerintahan di daerah. 

Masyarakat penggemar  pengembangan keberbakatan di bidang olah raga biasanya dari kalangan penonton fanatik pada cabang olah raga sepak bola dan bulu tangkis, serta beberapa cabang olah raga lainnya seperti basket dan volley. Peminat sekolah swasta unggulan berbasis keolahragaan ini kemungkinan besar  datang dari keluarga atlit (sepak bola dan bulu tangkis), bisa juga datang dari penonton fanatik cabang olah raga sepak bola dan bulu tangkis. Kini ada perkembangan baru yang menakjubkan dari penggemar cabang olah raga futsal.

Masyarakat penggemar pengembangan keberbakatan di bidang seni musik di sekolah swasta kemungkinan besar akan datang dari putra putri keluarga artis seni, remaja yang sedang menjalani masa pubertas dan sebagian putra putri kaum pedagang dan pengusaha elit. Cabang seni yang sedang trend adalah seni marawis (tradional) dan seni slow rock (modern). Bukankah setiap tahun pasti ada acara resepsi pernikahan, resepsi khitanan, resepsi ulang tahun, dan acara peringatan hari besar Islam maupun peringatan hari besar nasional, yang pasti membutuhkan hiburan seni musik. Lalu siapa yang bisa menjamin bahwa kader-kader seniman kita bisa tumbuh dan berkembang secara profesional. Salah satu alternatifnya dengan membuka sekolah swasta unggulan berbasis seni musik.

Pihak pimpinan yayasan pendidikan bila membuka sekolah swasta unggulan hendaknya didasarkan atas studi kelayakan tentang potensi keberbakatan siswa dan kesanggupan melakukan pembinaan keberbakatan siswa oleh sumber daya guru yang unggulan pula. Boleh jadi, pimpinan yayasan pendidikan tertentu berminat mengembangkan sekolah swasta unggulan berbasis keolahragaan, tidak jadi masalah, yang penting fokus saja di bidang keolahragaan tersebut. Kelak sekolah swasta unggulan berbasis keolahragaan ini akan mendapat dukungan moril dan materil dari Pengurus Komite Olahraga Nasional Indonesia serta Dinas Pemuda dan Olahraga tingkat kabupaten/kota.

Yayasan pendidikan yang menyelenggarakan sekolah swasta unggulan berbasis kesenian, diharapkan kelak akan mendapat dukungan moril dan materil dari Dinas Pariwisata dan Ekonomi Kreatif serta Dinas Pendidikan dan Kebudayan tingkat kabupaten/kota, termasuk di dalamnya beberapa group kesenian di daerah. 

Selanjutnya, yayasan pendidikan yang mengembangkan sekolah swasta unggulan berbasis keilmuan tentu akan mendapat dukungan moril dan materil langsung dari Dinas Pendidikan dan Kebudayaan serta Pemerintah Daerah di tingkat kabupaten dan kota. 

Yayasan pendidikan dengan penawaran “sekolah swasta unggulan” akan membawa daya tarik kuat bagi calon siswa beserta orang tua muridnya. Silahkan rembuk dengan pimpinan yayasan, pengurus komite dan stakeholder terkait. Insya Allah, ada jalan ...

4.3. Reorientasi Kelas Unggulan
Memasuki tahun ajaran baru 2012/2013, pihak pimpinan sekolah maupun pimpinan madrasah beserta dewan guru perlu melakukan refleksi atas program kerja yang sudah berjalan tahun sebelumnya serta memprediksi progam kerja  apa yang bisa diandalkan untuk mendapat simpati dan dukungan besar dari orang tua murid, komite sekolah/madrasah serta stakeholder terdekat.

Salah satu fokus refleksi sekaligus bahan prediksi untuk membuat program kerja satu tahun ke depan adalah tentang keberadaan kelas unggulan yang selama ini berkembang di sekolah ataupun di madrasah. 

Konsep kelas unggulan mesti segera dirubah. Mengingat secara fenomenologis, keunggulan siswa di sekolah maupun di madrasah terbagi kedalam tiga kategori, yaitu keunggulan di bidang keilmuan, keunggulan di bidang keolahragaan, dan keunggulan di bidang kesenian. Selama ini, konsep kelas unggulan hanya membina siswa yang unggul di bidang keilmuan. Akibatnya pembinaan bakat dan minat siswa di bidang olah raga dan di bidang kesenian menjadi terbengkalai.

Di era globalisasi yang sarat dengan kemajuan teknologi komunikasi ini, sudah tidak bisa dipungkiri bahwa kategori kelas unggulan harus dipecah menjadi tiga kategori berikut ini.

Kelas Unggulan Berbasis Keilmuan

Secara konvensional, yang dinamakan kelas  unggulan adalah kumpulan siswa yang memiliki bakat intelektual luar biasa yang sengaja ditempatkan pada satu kelas. Pengelompokan ini dimaksudkan agar siswa yang berbakat intelektual luar biasa bisa mengembangkan bakatnya dengan cepat dan variatif serta mampu mendongkrak popularitas sekolah melalui perolehan nilai Ujian Nasional yang tinggi atau keberhasilan alumni kelas unggulan dalam memasuki jenjang pendidikan berikutnya di lembaga pendidikan favorit di daerah sekitarnya.

Dampak positif pembentukan kelas unggulan adalah menjadikan siswa kelas unggulan semakin percaya diri dan juga semakin kreatif dalam memperdalam bidang ilmu tertentu. Karena itu, jangan heran bila ada siswa sekolah  dari kelas unggulan yang mampu menekuni ilmu-ilmu dasar, sekaligus ilmu langka dengan kepercayaan diri yang luar biasa seperti: ilmu fisika, ilmu kimia, dan ilmu matematika.

Dampak negatif dari pembentukan kelas unggulan versi keberbakatan intelektual ini adalah siswa kelas unggulan menjadi termanjakan oleh fasilitas yang diberikan pihak sekolah maupun oleh perlakuan istimewa dari dewan guru dan karyawan sekolah.

Kelas Unggulan Berbasis Keolahragaan
Kemajuan yang pesat di bidang teknologi alat-alat olah raga serta popularitas cabang olah raga tertentu yang secara intensif dipercepat oleh tayangan televisi dan teknologi komunikasi lainnya menjadikan sekelompok siswa tertentu sangat tertarik untuk mengembangkan bakat keolahragaannya yang luar biasa. Sebut saja  popularitas  cabang olah raga sepakbola, bulu tangkis, dan futsal.  Ketiga cabang olah raga tersebut sangat diminati oleh siswa sejak level sekolah dasar hingga perguruan tinggi. Menyimak fenomena seperti itu, mengapa pihak pimpinan sekolah maupun pimpinan kampus tidak segera membentuk kelas unggulan berbasis keolah ragaan.

Untuk level sekolah dasar, bisa dibentuk kelas unggulan berbasis olah raga dengan penekanan pada cabang olah raga futsal, sepak bola dan bulu tangkis, misalnya. Mereka diharuskan mengikuti kegiatan ekstrakurikuler pada salah satu cabang olah raga tersebut hingga tercipta dasar-dasar teknik bermain futsal, sepak bola dan bulu tangkis yang baik dan benar.

Untuk level sekolah lanjutan tingkat pertama, siswa kelas unggulan berbasis keolahragaan ini bisa diarahkan kepada kemampuan beradaptasi dengan pertandingan-pertandingan skala daerah  kabupaten/kota agar tercipta jiwa sportivitas yang tinggi bahwa dalam sebuah pertandingan harus siap meraih kemenangan sekaligus juga harus siap menerima kekalahan. 

Kelas Unggulan Berbasis Kesenian

Tidak bisa dipungkiri bahwa sebagian besar siswa sekolah senang dengan dunia musik. Buktinya ketika ada pentas musik apalagi ada pementasan musik kolosal sebagian besar pengunjungnya adalah kaum remaja. Di antara kaum  temaja pecinta musik tersebut, secara tersembunyi ataupun terang-terangan, pasti ada sekelompk siswa yang menyukai dunia musik lebih dari segalanya. Apabila  dewan guru dan pihak pimpinan sekolah punya kemampuan melakukan apresiasi terhadap dunia musik, maka tidak ada salahnya bila sekolah membentuk kelas unggulan berbasis  seni musik.

Di dalam pengembangan kurikulumnya, yang biasanya disajikan melalui kegiatan ekstra kurikuler, pihak sekolah bisa mengarahkan siswa kelas unggulan untuk menekuni seni musik tradisional (degung, qosidahan, pop, dan dangdut), musik modern (band, dangdut rock, dan marawis) dan musik kontemporer (gabungan beberapa cabang seni musik yang sudah mendapat sentuhan promosi wisata dan ekonomi kreatif), seperti konser dangdut Indonesia dan audisi musik  Indonesia.

Keberbakatan siswa terhadap seni musik sangat kentara  tatkala mereka tampil di atas panggung didepan dewan guru, orang tua murid dan teman-teman mereka sendiri saat pentas perpisahan siswa kelas sembilan maupun siswa kelas  dua belas. 

Pengembangan Bakat dan Minat Siswa Unggulan

Sekolah yang memfasilitasi pembentukan kelas unggulan berbasis keberbakatan di bidang intelektual, di bidang keolahragaan dan juga di bidang seni atau salah satu dari ketiga tipe keunggulan tersebut tentu akan mendapat simpatik khusus dari masyarakat sekitarnya.

Masyarakat penggemar pengembangan keberbakatan di bidang intelektual  kemungkinan besar berasal dari putra putri dosen, putra-putri tenaga kerja profesioal (dokter, hakim, dan pengacara), putra-putri guru profesional (guru yang sudah mendapat tunjangan sertifikasi), dan para pengusaha sukses di daerah serta birokrat pada pemerintahan di daerah. 

Masyarakat penggemar  pengembangan keberbakatan di bidang olah raga kemungkinan besar berasal dari kalangan penonton fanatik pada cabang olah raga sepak bola dan bulu tangkis, serta beberapa cabang olah raga lainnya seperti futsal, basket dan volley. Peminat kelas unggulan berbasis keolahragaan ini bisa  datang dari keluarga atlet (sepak bola dan bulu tangkis), bisa juga datang dari penonton fanatik cabang olah raga sepak bola dan bulu tangkis. Kini ada perkembangan baru yang menakjubkan dari penggemar cabang olah raga futsal.

Masyarakat penggemar pengembangan keberbakatan di bidang seni musik kemungkinan besar akan datang dari putra putri keluarga artis seni, remaja yang  sedang yang menjalani masa pubertas dan sebagian putra putri kaum pedagang dan pengusaha elit. Cabang seni yang sedang trend adalah seni marawis (tradional) dan seni slow rock (modern). Bukankah setiap tahun pasti ada acara resepsi pernikahan, resepsi khitanan, resepsi ulang tahun, dan acara peringatan hari besar Islam maupun peringatan hari besar nasional, yang pasti membutuhkan hiburan seni musik. Lalu siapa yang bisa menjamin bahwa kader-kader seniman kita bisa tumbuh dan berkembang secara profesional. Salah satu alternatifnya dengan membuka kelas unggulan berbasis seni musik.

Refleksi
Sekolah boleh membuka ketiga kelas unggulan tersebut atau hanya membuka satu kelas unggulan berdasarkan potensi keberbakatan siswa dan kemampuan pembinaan keberbakatan dari dewan gurunya.  Boleh jadi, sekolah tertentu hanya mengembangkan kelas unggulan berbasis keolahragaan, tidak jadi masalah, yang penting fokus saja di bidang keolahragaan tersebut. Kelak sekolah dengan program kelas ungglan tipe ini akan mendapat dukungan moril dan materil dari Pengurus Komite Olahraga Nasional Indonesia serta Dinas Pemuda dan Olahraga tingkat kabupaten dan kota.

Sekolah yang mengembangkan kelas unggulan berbasis kesenian, diharapkan kelak akan mendapat dukungan moril dan  materil dari Dinas Pariwisata dan Ekonomi Kreatif serta Dinas Pendidikan dan Kebudayan  tingkat kabupaten/kota, serta beberapa klub kesenian di daerah. Sekolah yang mengembangkan kelas unggulan berbasis keilmuan tentu akan mendapat dukungan moril dan materil langsung dari Dinas Pendidikan  dan kebudayan serta Pemerintah Daerah di tingkat kabupaten dan kota. 

Sekolah dengan penawaran “kelas unggulan” akan membawa daya tarik yang kuat bagi calon siswa beserta orang tua muridnya. Silahkan rembuk dengan pengurus komite dan stakeholder terkait. Insya Allah, ada jalan ...



BAB  V
PENDIDIKAN KEMASYARAKATAN

5.1. Menggagas SMK Kesenian
Kalau kampus UNTIRTA Serang diminta untuk membuka Jurusan Pendidikan Olahraga oleh beberapa organisasi keolahragaan di Provinsi Banten merupakan sesuatu yang lumrah, dan permintaan tersebut nampaknya akan segera diwujudkan oleh civitas akademika UNTIRTA, maka penulis mengingatkan agar dicarikan pula lembaga “pendamping” untuk mengendalikan perkembangan pola hidup pemuda Banten pada masa yang akan datang. Keinginan membuka Jurusan Pendidikan Olahraga yang datang dari kalangan tokoh-tokoh olahraga, sebut saja Ikatan Guru Olahraga (IGOR), Komite Olahraga Naional Indonesia (KONI) Provinsi Banten, dan dukungan dari para akademisi, bersifat pragmatis, dengan alasan banyaknya potensi atlit di daerah Banten yang perlu pembinaan serta penggalian potensi calon atlit ke depan sebagaimana layaknya sebuah Provinsi. Karena itu, harus disiapkan pula pembentukan mentalitas pemuda Banten yang lebih manusiawi dengan cara menawarkan pembukaan Jurusan Kesenian di kampus Untirta juga.

Pemikiran pembukaan Jurusan Kesenian di perguruan tinggi manapun di Banten pada saat ini merupakan sesuatu yang mustahil. Karena SDM dosen bidang kesenian nyaris belum ada dan potensi akademis calon mahasiswanya masih  tidak jelas. Syarat pembukaan jurusan atau program studi apapun harus memiliki calon dosen dengan kualifikasi akademik minimal S-2 yang sesuai dengan jurusan atau program studi yang akan dikembangkan, minimal 6 orang. Selain itu, harus pula memiliki rekomendasi dari beberapa sekolah yang diperkirakan siswa-siswinya bisa melanjutkan studi ke jurusan atau progam studi yang dimaksud.

Namun demikian, tindakan yang paling rasional adalah pembukaan SMK Kesenian di tanah Banten. Dengan alasan utama: karakter pemuda Banten perlu dibina melalui sentuhan bidang kesenian agar menjadi manusia yang lebih manusiawi, pembukaan sekolah baru dalam bentuk SMK sedang gencar-gencarnya digalakan oleh pemerintah dengan komposisi 70% SMK dan 30% SMA, masyarakat Banten modern sangat haus dengan hiburan dan pertunjukan kesenian bernuansa kedaerahan, keIndonesiaan dan  juga keIslaman, sebagai sebuah provinsi yang baru berdiri, sangat diperlukan pengenalan potensi daerah di bidang kesenian, pariwisata, dan sumber daya alam.

Potensi Guru SMK Kesenian

Apabila SMK Kesenian di daerah Banten benar-benar terwujud, maka stok dewan guru bisa diperoleh dari guru-guru kesenian yang sudah mengabdi di sekolah swasta maupun guru kesenian yang sudah bekerja di sekolah negeri. Mereka diberikan penawaran untuk pindah tempat tugas ke SMK Kesenian. Alternatif lainnya bisa merekrut tenaga  guru kesenian yang fresh graduate dari kampus Universitas Pendidikan Indonesia (UPI) Bandung, atau dari kampus Sekolah Tinggi Seni Indonesia (STSI) Bandung maupun dari Institut Kesenian Jakarta (IKJ). Alumni UPI diperkirakan akan memiliki kematangan di bidang metodologi pembelajaran ilmu kesenian, sedangkan alumni STSI maupun IKJ diprediksi memiliki kematangan di bidang teknis kesenian bernuansa tradisional maupun modern, berwawasan ragional, nasional maupun global.

Potensi Siswa SMK Kesenian

Peminat SMK Kesenian diperkirakan berasal dari kalangan keluarga pecinta kesenian dan remaja pecinta seni. Mereka tersebar di seluruh wilayah Banten dan cenderung mengembangkan bakat seninya secara subsistence, yakni mengembangkan seni hanya sekedar hoby dan sekedar dapat menghibur orang lain, tanpa manajemen   yang baik. Dengan adanya SMK Kesenian diperkirakan para pecinta seni akan membentuk kelompok-kelompok kecil pengembangan salah satu cabang seni, seperti group qosidahan, group marawis, group band, dan beberapa group kesenian lainnya. 

Kelak, pengembangan kurikulum SMK Kesenian harus dapat menjangkau pengembangan cabang-cabang kesenian yang sudah berkembang termasuk yang sedang berkembang di masyarakat. Paling tidak, pengembangan kesenian daerah dimasukkan kedalam kurikulum muatan lokal bercirikan kedaerahan, dalam hal ini daerah Banten.

Secara geografis, pusat-pusat pengembangan kesenian di daerah Banten terkonsentrasi di kawasan perkotaan (Cilegon, Serang, Pandeglang, Rangkasbitung dan Tangerang) serta di kawasan pedesaan (di seluruh kota kecamatan di Provinsi Banten).

Potensi Lokasi SMK Kesenian

Idealnya setiap kota di Provinsi Banten memiliki satu SMK Kesenian dengan harapan dapat mencetak tenaga terampil yang dapat mengisi berbagai acara hiburan resmi yang diselenggarakan oleh pemerintah maupun oleh masyarakat setempat. Di Provinsi Banten terdapat tujuh kota besar yakni Kota Cilegon, Kota Serang, Kota Pandeglang, Kota Rangkasbitung, Kota Tiga Raksa, Kota Tangerang, dan Kota Tangerang Selatan. Karena pendirian SMK Kesenian ini masih dalam wacana, maka minimal harus ada satu SMK Kesenian yang berlokasi di Kota Serang sebagai ibu kota Privinsi Banten.

Pembukaan SMK Kesenian di Kota Serang bernilai strategis bagi Kota Serang sebagai daerah otonomi maupun sebagai ibu kota provinsi, Kota Serang memiliki tingkat heterogenitas  dan kepadatan penduduk yang tinggi. Kalau heterogenitas kependudukan itu tidak mendapat sentuhan seni dari bidang kesenian, maka nilai rasa dan mentalitas kemanusiaan manusia di Banten akan membeku, dan lama kelamaan akan mengeras menjadi batu. Karena itu harus segera dicairkan lewat penampilan pentas seni bernuansa lokal, daerah dan nusantara bahkan global sekalipun.

Sementara itu, nilai strategis Kota Serang dalam konteks pendirian SMK Kesenian adalah calon peminat lulusan SLTP di Kota Serang cukup banyak, dengan aset telah memiliki SMP Negeri sebanyak 25 dan MTs Negeri 2 buah, ditambah SMP dan MTs swasta yang jumlahnya mencapai ratusan buah. Di antara alumni SMP dan MTs tersebut sangat berpotensi untuk menempuh studi lanjut di SMK Kesenian, bila kelak benar-benar sudah didirikan oleh siapapun, berstatus negeri maupun berstatus swasta. Ingat, dalam konteks lembaga kependidikan, perkembangan sekolah negeri maupun sekolah swasta di Kota Serang relatif stabil alias sama-sama memiliki peminat yang banyak.

Prospek Lapangan Kerja Alumni

Kelak, alumni SMK Kesenan yang ada di Provinsi Banten bisa bekerja di lingkungan Dinas Pariwisata dan Ekoniomi Kreatif maupun di lingkungan Dinas Pendidikan dan Kebudayaan dengan status sebagai pegawai negeri sipil. Lembaga atau instansi lainnya yang diperkirakan bisa menampung alumni SMK Kesenan di antaranya  adalah: Bagian Humas Pemerintahan Daerah Kabupaten/Kota, manajemen hotel dan restoran, sekolah atau madrasah unggulan dalam mengisi kegiatan ekstra-kurikulernya, perguruan tinggi yang memiliki kegiatan ekstra kuriluler di bidang kesenian seperti GESBICA di IAIN Sultan Maulana Hasanuddin Banten.

Prospek Stakeholder
Stakeholder yang berpotensi bisa menjalin kerjasama dengan SMK Kesenian, baik dalam proses pembelajaran maupun dalam penyaluran alumninya, di antaranya adalah: hotel, restoran, perkantoran, perusahaan swasta, dan lembaga swadaya masyarakat yang bergerak di bidang kesenian.

Termasuk dalam kategori stakeholder adalah lembaga pers yang base camp-nya di tanah Banten, seperti Radar Banten, Kabar Banten, Banten Raya Pos, Satelit News, dan sebagainya. Khusus lembaga pers Radar Banten malah sudah memiliki gedung Graha Pena yang di dalamnya tersedia gedung serba guna sebagi salah satu alternatif tempat pertunjukan kesenian bagi remaja kreatif di tanah Banten.

Refleksi

Berdasarkan pembahasan di atas, dapat disimpulkan bahwa: Pertama, sudah saatnya Provinsi Banten memiliki SMK Kesenian, minimal didirikan di Kota Serang, sebagai sarana pembinaan dan pengembangan bakat seni di kalangan remaja warga Banten. Kedua, SMK Kesenian tersebut bisa didirikan oleh pemerintah ataupun oleh yayasan pendidikan tertentu yang tertarik mengembangkan pendidikan kejuruan di bidang kesenian. Ketiga, agar terjadi keseimbangan dalam pembentukan karakter Manusia Banten yang lebih manusiawi di kemudian hari, maka mau tidak mau, masyarakat dan juga pemerintah daerah di Provinsi Banten harus segera mewujudkan terbentuknya SMK Kesenian. Insya Allah, ada jalan ...

5.2. Menggagas Undang-Undang Masalah Pacaran
Dalam perjalanan hidup seseorang, disadari atau tidak disadari, pasti akan melewati masa-masa usia berpacaran (ketika menginjak usia 15 tahun hingga 25 tahun) dengan berbagai cara, gaya, bentuk, model, strategi, dan tingkat pengorbanan dan dampak penderitaannya. Sebagian besar pemuda amat mendambakan masa-masa berpacaran tersebut dengan harapan mampu menikmati rasa keindahan, kenyamanan, kesetiaan, dan solidaritas sosial yang tinggi di antara kawan-kawannya. Tetapi sebagian kecil pemuda malah sangat menyebalkan bila teringat masa-masa berpacarannya, yang boleh jadi disebabkan oleh “kegagalan” dalam menjalani proses kehidupan di fase usia  pacaran tersebut. 

Karena banyaknya peristiwa dan kejadian-kejadian aneh seputar perilaku kawula muda dalam proses berpacaran sering terulang kembali dalam setiap tahunnya, maka peristiwa pacaran itu naik status kejadiannya menjadi sebuah gejala, yakni kejadian yang berulang kali terjadi dengan cara, gaya, bentuk, model, strategi dan tingkat pengorbanan serta dampak penderitaan yang relatif sama.

Dari gejala aksi berpacaran yang berulang-ulang kejadiannya, sekalipun pelakunya berbeda-beda, maka dengan sendirinya menghasilkan sejumlah permasalahan yang nyaris sama bobot kesulitan dan tingkat kerawanan sosial budayanya. Karena itu, perlu dibuat perlakuan tindakan yang sifatnya preventif dengan cara sesegera mungkin dibuat Undang-Undang  tentang Masalah Pacaran, dengan sejumlah kriteria, sanksi dan peraturan-peraturan teknis yang menyertainya.

Dengan hadirnya Undang-Undang Masalah Pacaran, diharapkan ada kejelasan tentang berapa banyak seorang kawula muda pria boleh menjalin hubungan pacaran dengan kawula muda wanita, berapa lama seorang kawula muda pria boleh “wakuncar” ke rumah kawula muda wanita, bolehkah hubungan pacaran dilakukan secara lintas daerah otonomi ataukah hanya boleh terlaksana dalam satu wilayah otonomi ?

Beban Psikologis

Beban psikologis yang dialami kawula muda yang melakukan aksi pacaran adalah bagaimana mempertahankan kelanggengan hubungan “kemesraan” dengan teman dekatnya itu dengan berbagai tantangan, hambatan, gangguan, dan mungkin pula ancaman. Tantangan yang sering muncul adalah hadirnya sosok “orang lain” yang  sepintas lalu relatif lebih baik dibandingkan dengan pasangan intim yang sudah dibinanya. Sedemikian rupa, sehingga sesekali mengganggu konsentrasi hidupnya dan kesucian hubungan dengan teman intim  yang telah lama terbina. Tantangan tersebut semakin bertambah besar manakala “sosok orang lain” itu memberi simbol-simbol tertentu yang bermakna membuka peluang untuk didekati dan diakrabi oleh seseorang yang sedang membina kasih dengan pasangan pilihannya. Baik seorang kawula muda pria maupun seorang kawula muda wanita, cenderung tidak konsisten akan janji-janji setia dengan pasangan hidup yang didambakannya. Hal ini dibuktikan dengan seringnya menjalin hubungan kasih dengan pasangan lain, padahal sudah memiliki pasangan tetap yang telah diikrarkannya.  

Dorongan seseorang untuk menjalin “pasangan baru” dalam posisi sudah punya pasangan yang telah terbina lama merupakan tantangan tersendiri. Masih ada saja niat atau dorongan untuk “menciptakan” beberapa jalur pasangan yang tidak resmi, yang suatu waktu bisa diresmikan maupun bisa ditinggalkan. Kesemuanya itu terjadi lantaran tidak ada “aturan hukum” yang mengikat secara tegas tentang sampai berapa banyak seseorang “dibolehkan” menjalin hubungan dengan kekasih gelapnya.

Hambatan yang seringkali muncul di kalangan kawula muda dalam membina kasih adalah keterbatasan fasilitas pendukung yang ada di rumah pihak kawula muda pria maupun di rumah pihak kawula muda wanita, termasuk fasilitas untuk melaksanakan rekreasi ke berbagai tempat wisata yang menarik. Biasanya ada saja jalan keluar yang ditempuh mereka agar tetap bisa “mempertahankan” hubungan kasih dengan pasangan pujaannya. Hanya saja, sampai berapa lama mereka dapat bertahan, tidak ada kepastian. Yang pasti, mereka  kebanyakan tidak bisa bertahan lama, paling lama hingga mencapai lima tahun. Setelah itu biasanya mereka menyatakan “pisahan” dan segera mencari pasangan barunya masing-masing  tanpa kesepakatan maupun dengan  kesepakatan tertentu.

Gangguan terbesar bagi kawula muda dalam membina dan mempertahankan hubungan kasih dengan pasangan pilihannya adalah ketidakmampuan kedua belah pihak untuk saling menerima keberadaan dirinya masing-masing yang pasti menemukan “perbedaan karakter tertentu” antar keduanya. Yang satu suka makanan yang pedas, yang satunya kurang suka makanan yang pedas; yang satu senang minuman yang manis, yang satunya lagi kurang senang dengan minuman yang manis; yang satu suka merokok, yang satunya lagi tidak suka melihat orang yang sedang merokok; dan sejumlah perilaku kontradiktif lainnya yang selalu bertolak belakang seleranya. Mereka tidak menyadari bahwa apabila dua manusia bertemu, maka setiap diri manusia cenderung untuk mempertahankan selera hidupnya masing-masing dihadapan sang kekasih sekalipun. Hanya kawula muda yang memiliki empaty tinggi saja yang bisa menerima perbedaan karakter antar keduanya.

Ancaman yang kadang-kadang muncul dan mengganggu keberlangsungan hubungan kasih antara dua kawula muda adalah munculnya kecemburuan sosial dari sekelompok kawula muda lainnya yang “belum mampu” menemukan pasangan hidupnya yang ideal. Mereka cenderung menggangu “kemesraan” pasangan muda-mudi yang sedang membina hubungan kasih secara mendalam dan menyeluruh. Mereka cenderung mengganggu ketenangan hidup pasangan muda-mudi yang sedang serius membina tali kasih, dengan cara mencoba membatasi gerak-geriknya, membuat aturan sepihak yang ketat, hingga ancaman fisik yang mengerikan, bila peraturan buatan mereka tidak terpenuhi. Aturan “tamu lebih dari 24 jam” wajib lapor ke Ketua RT, oleh sekelompok pemuda yang tidak jelas keinginannya diplesetkan menjadi “tamu harus ditegur apabila sudah mendekati pukul 24.00”. Aturan resminya apabila lebih dari 24 jam, tetapi yang diberlakukan menjadi tidak boleh melewati pukul 24.00. Padahal sang pemuda bertamu ke rumah sang pemudi sejak pukul 20.00, hanya bertamu selama kurang dari 4 jam. Bukan 24 jam. Jadi, mana yang benar ?

Beban​ Sosiologis

Dalam menjalin hubungan kasih para kawula muda, disadari ataupun tidak disadari, pasti mereka menemukan masa-masa konflik, cemburu dan curiga, sekalipun kadang-kadang mereka malah terlihat akrab, mesra, dan bahagia. Konflik batin pada kedua belah pihak, kawula muda pria maupun  kawula muda wanita, sering terjadi ketika mereka membuat perjanjian, namun tidak bisa ditepati, karena alasan beberapa hal yang masuk akal. Rasa cemburu pun seringkali menghiasi suasana hidup mereka tatkala melihat sejumlah sosok “pasangan orang lain” yang tampak lebih mesra, lebih enjoy dan lebih cocok menjalin hubungan kasih dengan pasangannya. Rasa curiga juga terkadang muncul di antara pasangan kekasih, manakala sang kawula muda pria berjalan dan berbicara dengan kawula muda wanita lain dihadapan kekasih tetapnya.

Tak jarang akibat tindakan tersebut menimbulkan salah paham di kalangan kawula muda. Bentuk kesalahpahaman tersebut biasanya dilampiaskan melalui tindakan brutal yang dilimpahkan kepada teman akrabnya untuk meghakimi si pemuda yang beraksi melanggar norma dan nilai-nilai kasih sayang. Dalam batas-batas tertentu kebrutalan tindakan akibat kecemburuan itu masih bisa dikendalikan oleh tokoh masyarakat setempat. Tetapi dalam skala tertentu bisa jadi kebrutalan tindakan kawula muda yang sedang dilanda panah asmara tersebut tidak bisa dikendalikan oleh siapapun. Akibat lanjutannya mereka berbuat onar secara membabi buta, merusak fasilitas keluarga dan merongrong penghasilan maupun pendapatan kedua orang tuanya demi mempertahankan keutuhan cintanya yang lagi gamang itu.

Apabila norma sosial ditegakan di tengah kehidupan masyarakat, maka hubungan kawula muda akan lebih terarah dan dapat dibina hingga jenjang pernikahan. Masalahnya adalah norma yang berlaku di masyarakat dianggap usang, sedangkan norma baru yang dianggap benar ternyata masih belum bisa diterima oleh masyarakat sekitarnya. Maka terjadilah masa-masa kegamangan peraturan dan tata tertib hidup bermasyarakat di kalangan kawula muda.
Beban Antropologis

Seringkali penampilan pakaian muda mudi yang sedang menjalin kasih mengenakan busana unik dan menarik. Tempat-tempat yang sering didatangi para kawula muda memiliki nilai seni yang tinggi, nilai budaya yang tinggi, dan nilai ekonomi yang tinggi pula. Kemampuan menyanyi dan sekali-kali menari mendapat nilai kepuasan tersendiri bagi kawula muda yang sedang menjalin kasih. Keterampilan menggunakan alat-alat musik, juga mendapat perhatian khusus bagi kawula muda. Begitu pula dengan kemampuan meraih prestasi terbaik di dunia olah raga, menjadi idaman para kawula muda. Bagaimana kalau kawula muda tidak punya prestasi apapun di bidang seni maupun di bidang olah raga, tentu akan membuat mereka minder dan terasing dari pergaulan kawula muda lainnya.

Pemuda yang tidak mempunyai prestasi apapun akan mengalami kesulitan ketika harus berkomunikasi sosial dengan lawan jenisnya. Ia sulit untuk berempati terhadap segala sikap, perilaku dan pengetahuan lawan jenisnya tentang berbagai hal. Begitu pula bagi seorang wanita yang tak mempunyai prestasi apapun, akan menemui hambatan psikologis tatkala berkomunikasi dengan lawan jenisnya. Karena itu, perlu diukir prestasi sedini mungkin bagi kawula muda sebelum menjalin hubungan cinta kasih dengan lawan jenisnya. Kalau tidak, sangat sulit untuk berkomunikasi dengan lawan jenisnya.

Walaupun demikian, kalau masalah jodoh sih, memang sudah ada yang mengatur. Yakinlah hal itu. Hanya saja, sebagai seorang manusia yang manusiawi, tentu perlu ikhtiar sejak awal sebelum menempuh hidup baru selaku pasangan suami istri yang sah menurut hukum maupun menurut ajaran agama.

Beban Ekonomis

Kehidupan sosial ekonomi pasangan muda mudi yang sedang menjalin kasih tampaknya lebih mapan dibandingkan dengan kawula muda yang belum memiliki kekasih. Kemapanan itu terlihat saat mereka berbelanja berdua, berdarmawisata berdua, serta menikmati menu makanan dan minuman berdua pula. Memang tidak sedikit “biaya hidup” yang mereka keluarkan untuk membina dan mempertahankan tali kasihnya. Fenomena demikian, mungkin menjadi catatan tersendiri bagi kawula muda yang tingkat kehidupan sosial ekonominya pas-pasan. Kawula muda demikian cenderung untuk tidak berlama-lama menjalin tali kasih dengan pasangan idamannya. Pasangan kawula muda dengan kondisi kehidupan ekonomi yang pas-pasan cenderung lebih cepat mewujudkan tali kasihnya ke jenjang pernikahan dengan harapan kelangsungan hidup dengan  sang kekasih mendapat restu dari kedua orang tua serta dukungan dari kalangan kerabat dekatnya.

Aspek ekonomi memang sangat mempengaruhi pola perilaku kawula muda yang hendak melakukan aksi pacaran. Proses pacaran butuh biaya yang tidak sedikit. Kalau kawula muda tidak punya dana yang cukup, sangat sulit untuk membina hubungan kasih dengan penuh kemesraan dan kasih sayang.  Mungkin terjadi, pada kawula muda tertentu, proses pacaran masih bisa tetap dilaksanakan sekalipun biaya yang dimiliki sangat terbatas. Mungkin pula dengan cara ala kadarnya dan penuh kesederhanaan.

Bagi kawula muda yang memiliki visi kreativitas, aksi pacaran pun masih bisa menghasilkan keuntungan secara ekonomi. Misalnya dengan cara melakukan aksi pacaran sambil menjalani proses pemasaran atas hasil-hasil produksi dalam negeri tertentu. Bisa pula dilakukan dengan cara berpacaran sambil berdagang barang-barang kelontongan maupun barang dagangan kategori candak kulak. Bahkan lebih bagus lagi bila kawula muda yang sedang menjalin kasih sayang tersebut bersepakat untuk menjadi pedagang kaki lima dalam sektor informal, seperti membuka warung nasi goreng, warung pecel lele  dan warung jamu.

Beban Politis

Secara politis, kawula muda yang sudah memiliki pasangan kekasih tetap cenderung lebih percaya diri dalam bersikap, berfikir serta bertindak dibandingkan dengan kawula muda yang belum sempat memiliki pasangan kekasih tetap. Hal ini mudah dipahami, karena mereka sudah menemukan jatidirinya melalui interaksi dengan pasangan hidupnya serta mampu menghargai orang lain yang juga bisa menerima keberadaan dirinya dalam segala hal. Bagi kawula muda yang belum memiliki pasangan tetap, masih membutuhkan “perjuangan ekstra keras” untuk mendapatkan pasangan idamannya. Setelah itu, mereka pun harus mampu menunjukan jatidirinya dihadapan sang kekasih serta harus mampu pula menemukan jatidiri sang kekasihnya dengan penuh kesadaran.

Kemampuan mengenal karakter dirinya sendiri dan juga mengenal karakter sang kekasihnya membutuhkan tindakan politis tertentu yang memerlukan pengorbanan, tenaga dan waktu ekstra agar diperoleh informasi lengkap tentang karakter sang kekasih serta karakter dirinya.

Beban Ekologis

Keinginan para kawula  muda untuk mendemonstrasikan kemampuannya dalam menjalin kasih di hadapan masyarakat luas mesti mempertimbangkan kondisi lingkungan masyarakatnya. Lingkungan masyarakat yang bersifat perkotaan, cenderung bisa menerima berbagai aksi pertunjukan kasih sayang kawula muda dengan sang kekasihnya dengan tanpa cemoohan. Tetapi di lingkungan  masyarakat pedesaan, pasangan kawula muda yang sedang membina tali kasih harus berhati-hati dalam menunjukan jatidiri mereka. 

Mengingat kultur dan juga tradisi masyarakat pedesaan belum tentu bisa menerima perilaku pasangan kawula muda yang sering berduaan dalam melakukan berbagai hal. Masih ada nilai tabu, pamali, dan kesopanan yang mesti dijaga bila pasangan kawula muda menjalin kasih sayangnya di lingkungan masyarakat pedesaan. Dengan cara demikian, lingkungan sosial pemuda desa tetap terkontrol dan tetap terkendali perkembangannya.

Perilaku kawula muda yang sering berada dalam kondisi berduaan di suatu tempat biasanya terjadi di lingkungan perkotaan. Di pinggir jalan raya, di tempat peristirahatan, di dalam kantin, di tempat perbelanjaan, bahkan di tempat kontrakan seringkali ditemui kawula muda begitu asyiknya berkomunikasi empat mata. Uniknya perilaku semacam itu “tidak akan nyaman” dilakukan oleh kawula muda yang tinggal di kawasan pedesaan, mengingat tradisi dan etika sosialnya belum memungkinkan melakukan hal semacam itu. Bila dipaksa melakukannya, pasti hukum adat akan memberikan imbalan yang mengerikan keamanan dan menggelikan kenyamanannya.

Refleksi
Berdasarkan pembahasan di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa: Pertama, pasangan kawula muda yang sedang menjalin kasih perlu mendapat perhatian khusus dari masyarakat sekitarnya, agar mereka tetap berperilaku di jalur yang benar, sopan dan lumrah; Kedua, Para kawula muda yang masih mencari figur untuk membina tali kasih dengan kekasih dambaannya perlu diarahkan agar tetap percaya diri, bersikap empaty serta menjunjung tinggi kultur dan tradisi masyarakat sekitarnya, agar tidak brutal dalam mewujudkan impian indahnya; dan Ketiga, agar kehidupan kawula muda bisa lebih teratur, lebih terkendali, dan bisa dibina kearah kehidupan rumah tangga yang sakinah, maka perlu dibuat konsep Rancangan Undang-Undang tentang Masalah Pacaran.

Melalui pembentukan Undang-Undang Masalah Pacaran, kita sangat berharap tidak ada lagi dusta di antara kawula muda dan tidak terjadi kesalahpahaman antara orang tua dan masyarakat serta tuntutan emosional kultural para kawula muda harapan bangsa dengan peraturan hukum pemerintahan yang berlaku.

5.3. Pendidikan (Mencari) Anak Berbakat
Perbincangan tentang pendidikan anak berbakat sangat menarik untuk dibicarakan terus menerus dari jenjang pendidikan dasar, pendidikan menengah, dan juga pendidikan tinggi, termasuk pula di dalamnya pada jenjang pendidikan pra-sekolah. Tetapi, secara kuantitatif, jumlah anak-anak yang berbakat unggul di setiap sekolah ataupun di setiap madrasah ternyata tidak sampai mencapai angka 10 orang. Kebanyakan siswa di sekolah maupun di madrasah justru tidak termasuk kategori siswa unggul, melainkan hanya masuk ketegori punya potensi yang masih terpendam, yang memerlukan proses pendidikan yang lama dengan biaya  yang tidak murah serta dengan tenaga yang tidak ringan.

Kalau satu sekolah memiliki ruang belajar 6 kelas, katakanlah di sebuah sekolah dasar maupun di sebuah madrasah, maka siswa yang termasuk kategori berbakat unggul ditemukan ada 6 orang, yakni juara kelas di levelnya masing-masing. Siswa yang menjadi jaura kelas inilah yang memiliki bakat unggul dan perlu dibimbing dan dibina secara ekstra  oleh pihak sekolah agar menjadi manusia unggul di masa yang akan datang. Permasalahannya adalah jauh lebih banyak ditemukan siswa yang tidak memiliki bakat unggul di sekolah tersebut, mereka adalah siswa kelompok kebanyakan. Justru di dalam siswa yang masuk kategori kelompok kebanyakan inilah yang perlu “digali” potensinya sampai ditemukan keberbakatan siswa yang bisa dikembangkan lebih jauh menjadi siswa yang berbakat unggul. Jadi, tidak mudah memang mencari siswa yang berbakat unggul dalam jumlah yang lebih besar. Kalau hanya mencari siswa unggul yang benar-benar unggul, pasti jumlahnya sangat sedikit dan sangat mudah menemukannya.

Ada gejala menarik bahwa apabila siswa berbakat di level pendidikan sekolah dasar (enam orang) lalu dikumpulkan di satu sekolah khusus di wilayah kecamatan, katakanlah ada 10 sekolah dasar, maka akan terkumpul 60 orang siswa unggul. Dalam pelaksanaannya setiap siswa dimasukan pada kelasnya masing-masing, sehingga tiap kelas hanya ada 10 siswa unggul. Nah, kumpulan siswa unggul tersebut akan menghasilkan siswa super unggul di level kecamatan. Yakni hanya 6 orang saja untuk kevel kecamatan. Kalau derajat keunggulannya didorong pada level kabupaten atau kota, katakanlah satu kabupaten memiliki 10 kecamatan, maka akan terkumpul siswa berbakat unggul sebanyak 60 orang untuk setiap kelasnya. Dengan demikian siswa unggul di kebupoaten itu akan mencapai 660 orang. Bila perlu, dilakukan pula penyaringan siswa unggul di level pripinsi, bila satu propinsi terdiri atas 10 kabupaten/kota, tentu akan menghasilkan siswa unggul sebanyak 60 siswa. Jelas sekali bahwa siswa unggul itu jumlahnya terbatas  alias sangat sedikit dibandingkan dengan jumlah siswa yang tidak unggul.

Permasalahanya adalah di setiap sekolah mestinya mampu menjaring potensi siswa yang bisa didorong menjadi siswa unggul setelah melaksanakan proses pendidikan dan pembelajaran, sehingga yang termasuk kategori unggul itu jumlahnya semakin banyak. Katakanlah lebih dari 50 % dari seluruh jumlah siswa yang ada. Mereka diharuskan memiliki sejumlah kompetensi yang beragam untuk dikembangkan lebih jauh sebagai siswa potensial yang layak dipromosikan menjadi siswa unggul di sekolah tersebut. Selebihnya, kita tidak perlu berharap banyak dengan siswa kita, mereka perlu diarahkan ke dunia usaha dengan cara diberikan ilmu kewirausahaan sejak sekolah dasar sebagai antisipasi untuk masa depan mereka yang memang sulit didorong menjadi kaum terpelajar. Mereka ini tetap bermanfaat bagi negara bangsa dan juga agama kita. Hanya saja fungsi, peran dan tugasnya berbeda dengan fungsi, peran dan tugas bagi siswa unggulan.
Karakter Anak Berbakat Unggul
Anak yang memiliki keberbakatan unggul tidak mudah menyerah pada keadaan, tekun menjalankan pekerjaan yang menjadi tugas pokoknya, mampu menemukan berbagai alternatif pemecahan atas masalah-masalah  kehidupan yang dihadapinya. Kepercayaan diri anak berbakat sangat kuat dan daya juangnya menggebu-gebu. Terkadang sikap dan perilakunya berbeda dengan  kebiasaan orang kebanyakan. Anak berbakat unggul biasanya memiliki keunggulan luar biasa dalam satu kegiatan ekstrakurikuler yang diikutinya.
Karakter Anak Tidak Berbakat

Karakter anak tidak  berbakat cenderung memiliki kemalasan dalam bekerja, daya saingnya lemah, dan sulit menemukan alternatif-alternatif pemecahan masalah yang ditemuinya. Bila anak tidak berbakat menemui problematika, maka diperlukan bantuan orang-orang sekitarnya untuk mencoba memahami dan mencari alternatif pemecahan masalah. Kebiasaan buruk anak tidak berbakat adalah membangga-banggakan kesuksesan orang-orang terdekatnya, seperti orang tua, kakak, adik, dan kerabat lainnya. Padahal dirinya hanya sekedar penonton belaka atas kesuksesan orang-orang terdekatnya.
Proses Pencarian Anak Potensial Berbakat Unggul

Anak potensial berbakat unggul bisa ditemukan secara tiba-tiba (discovery) di suatu tempat dalam momentum tertentu, misalnya ketika jam pembelajaran berlangsung, lalu sejumlah siswa ada yang kesurupan, banyak orang menjadi kalut. Seketika itu pula muncul seorang siswa yang bisa “meredam” banyaknya siswa yang kesurupan. Kemampuan seorang siswa  dalam “menyembuhkan” sejumlah siswa lainnya yang kesurupan bisa diyakini bahwa siswa tersebut memiliki keberbakatan unggul di bidang metafisika.
Refleksi
Pada dasarnya setiap anak memiliki bakat yang unggul dalam bidag tertentu. Hanya saja, anak tersebut maupun  orang tua dari anak tersebut kurang menyadari adanya  keunggulan bakat pada diri siswa. Bakat unggul bisa berbentuk kegiatan keolahragaan, bisa berbentuk kegiatan kesenian, dan bisa pula berbentuk kegiatan keilmuan. Anak yang pintar atau anak yang memiliki keberbakatan unggul di bidang keilmuan, belum tentu yang bersangkutan memiliki keberbakatan unggul di bidang kesenian, apalagi di bidang keolahragaan. Sebaliknya, siswa yang memiliki keberbakatan unggul di bidang kesenian belum tentu memiliki prestasi bagus di bidang keilmuan maupun di  dibidang  keolahragaan.
5.4. Pentingnya Pendidikan Usia Lanjut
Secara historis, Alhamdulillah, bangsa kita sudah merdeka sejak 67 tahun yang lalu, hasilnya sudah dan sedang kita rasakan bersama. Ada yang menggembirakan dan tentu masih ada hal-hal yang kurang menggembirakan. Hal-hal yang menggembirakan di antaranya persebaran lembaga pendidikan dari jenjang sekolah dasar, sekolah menengah tingkat pertama, sekolah menengah tingkat atas, bahkan perguruan tinggi sekalipun sudah hadir di sebagian besar daerah otonomi kabupaten/kota di Indonesia. Dalam kasus tertentu, kehadiran lembaga pendidikan tersebut malah sudah menyentuh wilayah kecamatan. Termasuk di dalamnya persebaran lembaga pendidikan pra-sekolah, yakni taman kanak-kanak dan sejenisnya serta pendidikan anak usia dini. Kedua lembaga pendidikan pra-sekolah tersebut sudah ikut mewarnai fenomena pendidikan di Indonesia. Keseluruhan fenomena pendidikan tersebut masih tergolong langka untuk wilayah kabupaten/kota bila kita menggambarkan situasi Indonesia pada era 67 tahun yang lalu.

Akibatnya adalah masih ada manusia Indonesia yang kini berusia 67 tahun  yang tidak sempat mengenyam pendidikan formal dari semua jenjang pendidikan, sejak sekolah dasar sampai perguruan tinggi. Sekalipun  demikian, mungkin mereka masih bisa bersyukur tatkala ada anak-anak ataupun cucu-cucu mereka yang justru bisa menikmati indahnya hasil proses pendidikan formal sejak sekolah dasar hingga perguruan tinggi, termasuk pendidikan pra-sekolah. Dalam konteks proses edukatif, bagaimana tingkah laku manusia Indonesia yang kini berusia 67 tahun lebih yang tidak sempat mengenyam pendidikan formal tersbut?  Penulis prihatin akan nasib mereka, yang mungkin menjadi bahan tertawaan anak-anak dan cucu-cucunya sendiri atau bahkan menjadi manusia terasingkan oleh gemerlap kehidupan anak-anak dan cucu-cucunya. Mereka tidak leluasa untuk mencicipi, menikmati, dan merasakan dengan enjoy fasilitas hidup yang tersedia atau yang disediakan oleh anak-anak dan cucu-cucu mereka. Subhanallah !

Secara history of edukatif,  pemerintah pernah memberlakukan ujian negara pada level sekolah dasar di era tahun 1960-an. Tetapi tidak semua sekolah dasar meyelenggarakan ujian negara, sehingga sebagian siswa kelas enam harus mengikuti ujian negara di sekolah dasar induk (Forfolk) dengan jarak lebih dari 5 kilo meter perjalanan dari rumah dengan berjalan kaki. Akibatnya banyak orang tua yang tidak mengizinkan anak-anaknya ikut ujian akhir sekolah dasar. Jadilah peserta didik tersebut tidak memiliki ijazah sekolah formal sampai sekarang.

Pemerintah Republik Indonesia juga sempat membuat proyek pembangunan Sekolah Dasar Inpres sekitar tahun 1972 sampai tahun 1975. Pada saat itu, banyak dibangun gedung sekolah dasar di berbagai wilayah pedesaan seiring dngan kampanye program keluarga berencana dengan semboyan jitu Norma Keluarga Kecil Bahagia dan Sejahtera dengan program khusus cukup punya anak dua saja. Permasalahannya, ada faktor budaya lokal yang menghambat masyarakat, terutama penduduk usia sekolah dasar (7 sampai dengan 10 tahun),  menjadikan mereka tidak sempat mengenyam pendidikan di SD Inpres tersebut dan berlanjut pada level pendidikan berikutnya sampai sekarang. Faktor budaya yang dimaksud adalah banyak orang tua yang belum bisa mengizinkan anak-anaknya mengenyam pendidikan di lembaga pendidikan sekolah dasar, karena ada kesan bahwa pola pendidikan di sekolah dasar beraroma kolonialisme. 

Akibatnya, penduduk Indonesia yang saat itu (tahun 1972) berusia 7 hingga 10 tahun,  jika sampai sekarang masih berumur panjang, usia  mereka kini  (2015) sudah mencapai lebih dari 50 tahun dan sedang memasuki masa usia lanjut. Bagaimana dengan tingkah laku mereka sehari-hari, terutama dalam berinteraksi sosial edukatif dengan anak-anak dan cucu-cucu mereka? Penulis yakin akan ada hambatan kultural dan sosiologis tertentu di antara mereka yang perlu kita renungkan bersama.

Calon Peserta Didik Usia Lanjut

Secara sederhana, calon peserta didik usia lanjut adalah seluruh penduduk Indonesia yang minimal telah berusia 55 tahun, berdasarkan batas usia pensiun di lingkungan Kementerian Tenaga Kerja dan Transmigrasi atau 60 tahun, jika didasarkan atas usia pensiun yang berlaku bagi profesi guru di lingkungan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan maupun di lingkungan Kementerian Agama. Dengan batasan usia pensiun tersebut, penulis yakin bahwa sangat banyak penduduk Indonesia yang termasuk kategori manusia usia lanjut, yang perlu diperhatikan proses pendidikannya menuju masa tua yang bahagia dan sejahtera.

Bila klasifikasi manusia usia lanjut tersebut didasarkan atas kualifikasi pendidikannya, agar sinkron dengan program Wajib Belajar Sembilan Tahun, maka hanya mereka yang belum sempat mengenyam pendidikan hingga level sekolah menengah tingkat pertama saja yang seharusnya diikutsertakan dalam program pendidikan manusia usia lanjut. Dengan demikian, sekalipun penduduk Indonesia sudah berusia di atas 55 tahun. Namun apabila telah mengenyam proses pendidikan pada level sekolah menengah tingkat pertama (SMP, MTs atau yang sederajat), maka tidak perlu ikut serta dalam program pendidikan manusia usia lanjut. Mereka dianggap sudah memiliki bekal  ilmu pengetahuan dan kepribadian yang cukup untuk menghadapi proses kehidupan di masa tua mereka bersama anak-anak dan cucu-cucu mereka.

Bila klasifikasi manusia usia lanjut didasarkan atas pendekatan sosial ekonomis, yakni kemampuan memenuhi kebutuhan sehari-hari pada usia lanjut atas dasar hasil usahanya sendiri, maka diduga junlahnya akan membengkak. Dengan alasan, banyak manusia usia lanjut yang tidak memiliki mata pencaharian yang tetap dan juga tidak memiliki skill yang jelas untuk mendapatkan penghasilan yang layak bagi diri dan keluarganya.

Seandainya kita prediksi jumlah manusia usia lanjut diIndonesia mencapai 32 juta, dan setiap provinsi memiliki satu juta manusia usia lanjut. Kemudian secara rata-rata pada setiap wilayah otonomi kabupaten/kota terdapat sepuluh ribu  manusia usia lanjut, Jumlah tersebut akan mengecil manakala kita menghitung jumlah manusia usia lanjut pada wilayah kecamatan, katakanlah junlahnya ada 500 orang. Dengan demikian, hendaknya pemerintah daerah otonomi kabupaten/kota segera membangun lembaga pendidikan khusus manusia usia lanjut pada setiap kecamatan di seluruh wilayah Indonesia, dengan prediksi satu sekolah akan dihuni oleh minimal 100 manusia usia lanjut yang bersedia/berminat. Mencengangkan kan !

Calon Guru (untuk) Pendidikan Usia Lanjut

Lantas siapa sih yang akan menjadi guru di lembaga pendidikan khusus manusia usia lanjut itu? Konsep guru kan terfokus kepada orang yang memiliki pengetahuan dan kepribadian lebih unggul daripada peserta didiknya, sekalipun usia biologisnya justru lebih muda dibandingkan dengan usia biologis peserta didiknya. Lihat saja di beberapa lembaga kursus komputer maupun kursus Bahasa Inggris, tampak jelas bahwa sang guru di lembaga kursus tersebut banyak yang berusia lebih muda dibandingkan dengan usia peserta didiknya. Toh kegiatan proses pembelajaran mereka di tempat kursus tersebut tetap berjalan lancar dan hasilnya sukses. Demikian pula diharapkan yang akan terjadi di lembaga pendidikan khusus manusia usia lanjut. Faktor guru ini jangan dilihat dari usia biologisnya, tapi lihatlah dari pemahaman teoritis dan mentalitas edukatifnya yang elegan, kreatif dan unggul.

Secara kurikuler, memang akan lebih baik rekrutmen guru di lembaga pendidikan khusus manusia usia lanjut itu dari alumni jurusan Pendidikan Luar Sekolah (PLS) yang jumlahnya sudah mencapai ribuan (untuk ukuran Provinsi Banten), mengingat sejak tahun 1980-an Universitas Tirtayasa Serang (tatkala masih berstatus sebagai perguruan tinggi swasta) sudah menghasilkan alumni dari jurusan Pendidikan Luar Sekolah, hingga saat ini (setelah menjadi perguruan tinggi negeri) masih tetap menyelenggarakannya. Selain merekrut alumni dari jurusan Pendidikan Luar Sekokah, bisa pula dipertimbangkan untuk merekrut alumni dari jursan Bimbingan dan Konseling serta alumni dari jurusan Pendidikan Agama Islam. Alumni dari jurusan Bimbingan dan Konseling akan memiliki keunggulan dalam melakukan pendekatan edukatif saat proses pembelajaran berlangsung di dalam kelas, karena mereka memiliki ilmu yang cukup untuk kegiatan pembelajaran di dalam kelas dengan berbagai ancaman, tantangan, hambatan, dan gangguan edukatif yang diperkirakan  mereka temui di dalam kelas. Sedangkan rekrutmen dari alumni jurusan Pendidikan Agama Islam sangat erat kaitannya dengan watak khas orang Banten yang sangat religius, sehingga pendekatan religius yang Islami sangat dibutuhkan pada saat memberikan proses pembelajaran di luar kelas, dan kebutuhan ini sangat mudah ditemui pada sosok alumni dari Jurusan Pendidikan Agama Islam dari Institut Agama Islam Negeri “Sultan Maulana Hasanuddin” Banten maupun dari berbagai Perguruan Tinggi Agama Islam Swata yang berlokasi di tanah Banten, yang jumlah alumninya diperkirakan sudah mencapai puluhan ribu sarjana.

Lembaga Pendidikan  Usia Lanjut

Lembaga khusus pendidikan manusia usia lanjutharus sengaja dibuat atau diciptakan dengan jumkah terbatas, minimal satu lembaga pendidikan milik pemerintah dan satu lembaga pendidikan usia lanjut milik kasyarakat atau yayasan pendidikan tertentu. Nama lembaganya bisa langsung bernama Lembaga Pendidikan Usia Lanjut (LPUL), karena keberadaanya di bawah koordinasi Unit Pelaksana Teknis Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Tingkat Kecamatan atau Pusat Pendidikan Kaum Manula (PPKM), karena satu wilayah kecamatan hanya ada satu lembaga pendidikan usia lanjut milik pemerintah dan satu lembaga pendidikan usia lanjut milik masyarakat.

Dalam keadaan darurat, pemerintah daerah otonomi kabupaten/kota bisa memanfaatkan kantor lembaga pemberdayaan masyarakat yang ada pada salah satu desa atau kelurahan untuk dijadikan tempat pelaksanaan proses pendidikan usia lanjut dengan sistem pembelajaran tertentu dan berdasarkan kurikulum pendidikan tertentu pula. 

Namun demikian, apabila dipandang perlu oleh sebagian besar masyarakat di itngkat kecamatan. Maka segeralah dibentyk lembaga khusus yang bertugas menyelenggaralkam progra oendudidikan usia lanjut, baik berstatus mulik pemerintah maupun mlik asyarakat atau keduanya menyelengarakan program poendidikan yang sama dengan petugas dan penanggungjawab yang berbeda.

Kurikulum Pendidikan Usia Lajut

Mengingat tujuan pendidikan Usia lanjut adalah untuk mewujudkan masa tua yang mampu mengambil keputusan yang terbaik, mampu memenuhi kebutuhan, mampu menghargai orang lain, mampu menghilangkan ketergantungan minimal dengan pihak lain, sehingga hidup sehat, bahagia, produktif, berdaya guna dan terjadinya peningkatan kemandirian serta peran serta warga belajar usia lanjut ditengah-tengah masyarakat dan keluarga khususnya (Ugi Suprayogi (2007:153). 

Berdasarkan pernyataan di atas, maka bentuk kurikulum yang dirasakan sesuai dengan karakter pendidikan usia lanjut adalah kurikulum persistent life situation (kurikulum berdasarkan suasana belajar yang melekat), sebagaimana telah diusulkan oleh Stratemeyer (1957), Taba (1962), Saylor, Alexander, dan lewis (1974), serta Zain Robert (1976).
Kurikulum persistent life situation (kurikulum berdasarkan suasana belajar yang melekat) dibangun atas dasar asumsi: Pertama, Pengalaman belajar yang dimiliki usia lanjut; Kedua, Penguasaan varian pengalaman belajar para usia lanjut; dan Ketiga, Materi yang dipelajari merupakan kebutuhan para usia lanjut itu sendiri.
Selanjutnya karakteristik kurikulum persistent life situation (kurikulum berdasarkan suasana belajar yang melekat) bagi pendidikan usia lanjut adalah: Pertama, Universal, artinya pokok bahasannya memiliki tingkat generalisasi yang tinggi, sehingga mampu memberikan kompetensi seluruh spektrum pendidikan bagi warga belajar usia lanjut; Kedua, Adaptif, artinya dapat memberikan kemampuan kepada warga belajar usia lanjut untuk mengadaptasi perubahan dan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi; Ketiga, Transferable, artinya konsep-konsep yang ada dalam pokok-pokok bahasan dapat dimanfaatkan bagi kehidupan sehari-hari; Keempat, Aplikatif, artinya memungkinkan diaplikasikan secara luas pada berbagai bidang keilmuan dan teknologi; dan Kelima, Meaningful, artinya layak, bermakna dan bermanfaat untuk diketahui dan dikuasai peserta didik. 

Biaya Pendidikan Usia Lanjut
Mengingat sifatnya human interest, maka sedapat mungkin biaya pendidikan pada lembaga pendidikan usia lanjut “dibebaskan” alias “gratis” bagi seluruh peserta didik, tetapi harus tetap diusahakan agar tenaga pengajarnya mendapat honorarium yang wajar menurut ukuran masyarakat sekitar atau menurut ukuran pemerintah daerah otonomi yang bersangkutan. Digratiskannya atau dibebaskannya biaya pendidikan bagi manusia usia lanjut sebagai bentuk nyata dari kepedulian sosial budaya pemerintah daerah maupun pengelola lembaga pendidikan milik masyarakat.

Dalam kondisi tertentu, bisa saja sebagian biaya pendidikan pada lembaga pendidikan usia lanjut dibebankan kepada keluarga dari peserta didik sebagai bentuk “kepedulian atau tanggung jawab” mereka terhadap nasib kakek dan nenek mereka. Harus ditegaskan bahwa tidak ada unsur bisnis yang berkembang, justru pengelola lembaga pendididikan usia lanjut harus mengembangkan konsep subsistence, yakni siap menghasilkan “keuntungan” dengan cara menarik biaya pendidikan ala kadarnya sepanjang untuk memenuhi kebutuhan makan siang dan minuman penyegar dahaga saja. 

Refleksi
Berdasarkan pembahasan di atas, dapat disimpulkan bahwa: pertama, pemerintah daerah otonomi kabupaten/kota perlu segera memberi pertimbangan untuk mendirikan atau memberikan izin pendirian lembaga pendidikan bagi manusia usia lanjut di setiap kota kecamatan; Kedua, staf pengajar yang layak untuk direkrut dalam rangka pendidikan usia lanjut adalah alumni dari jurusan Pendidikan Luar Sekolah, alumni dari jurusan Bimbingan dan Konseling, serta alumni dari jurusan Pendidikan Agama Islam; Ketiga, kurikulum yang paling cocok dikembangkan pada pendidikan usia lanjut adalah kurikulum persistent life situation (kurikulum berdasarkan suasana belajar yang melekat). 

5.5. Kawasan Berbusana Muslim
Ketika umat Islam menyambut datangnya Hari Raya Iedul Fitri 1413 Hijriyah yang lalu, bertepatan dengan tanggal 19 Agustus 2012, sebagian besar umat Islam telah berusaha keras untuk mendapatkan pakaian baru dalam rangka menyambut hari penuh pengampunan tersebut. Mulai dari kalangan anak-anak hingga orang tua, mereka menyempatkan diri untuk bisa berbelanja di pasar tradisional maupun di pasar swalayan. Di tempat jual beli pakaian tertangkap fenomena indah yakni untaian busana muslim dengan berbagai ukuran, warna, dan coraknya. Dengan penawaran harga yang bervariasi, ada yang murah, ada yang sedang, dan ada pula yang masuk kategori mahal. 

Uniknya, hampir semua corak busana muslim ada penggemarnya, hampir semua ukuran busana banyak peminatnya, dan hampir semua harga tetap laku terjual. Lebih unik lagi, banyak umat Islam yang membeli  pakaian dalam bentuk busana muslim lebih dari satu pasang. Mungkin kenyataan ini membuktikan keberkahan bulan suci Ramadhan. Pedagang yang banyak dan barang dagangan yang sejenis, melayani banyak pembeli dengan berbagai tingkatan ekonomi, berbagai selera, dan berbagai ukuran busana, kesemuanya bisa dipenuhi dengan daya beli yang terjangkau pula.

Permasalahannya adalah ketika busana muslim itu dikenakan oleh semua umat Islam yang memang sudah memilikinya, maka akan tampak fenomena menakjubkan bahwa di suatu tempat seolah-olah berlaku semboyan “Kawasan Berbusana Muslim” secara tidak disadari oleh penggunanya. Fenomena berbusana muslim tersebut, dalam tempo dekat, akan semakin menggebu ketika umat Islam merayakan Hari Raya Idul Fitri. Betapa indahnya suasana silaturahmi antar sesama muslim bila mereka semua mampu menunjukan pakaian kebanggaannya dengan berbusana muslim. Momentum penting untuk berbusana muslim adalah saat melaksnakan Hari Raya Iedul Fitri, Hari Raya Iedul Adha, saat melaksanakan sholat berjamaah di masjid maupun di musholla, saat menempuh studi di madrasah, saat menekuni ilmu di pondok pesantren, dan saat mengunjungi lembaga perbankan syari’ah.

Agar kesucian bulan Ramadhan tetap terjaga serta tali silaturahmi selama bulan Syawal tetap terpelihara, maka pimpinan lembaga pemerintah maupun tokoh masyarakat hendaknya menentukan kawasan tertentu sebagai kawasan berbusana muslim. Dengan pembentukan kawasan berbusana muslim, maka kegiatan dakwah Islam secara terpadu mendapat dukungan dari berbagai pihak.

Tempat Paling Layak Berbusana Muslim

Tempat-tempat yang paling cocok untuk berbusana muslimah adalah di rumah, masjid, musholla, madrasah dan sejenisnya, kampus perguruan tinggi Islam, dan perbankan Islam. Di dalam lingkungan rumah tangga, setiap umat Islam diwajibkan mengenakan busana muslim dalam rangka  membina kesucian hidup berkeluarga serta menanamkan akhlak kepada anak-anak beserta orang tuanya.

Kewajiban berbusana muslim juga harus dijalankan ketika umat Islam berada di lingkungan masjid maupun musholla, dalam rangka persiapan pelaksanaan sholat lima waktu berjamaah, menyebarkan syiar Islam, dan membudayakan budaya Islam kepada seluruh jama’ah masjid dan musholla. 

Ketika umat Islam berada di lingkungan madrasah seharusnya juga mengenakan busana muslim dalam rangka memberikan contoh yang baik kepada siswa-siswi yang sedang menempuh studi dan menekuni ilmu-ilmu Agama Islam maupun ilmu pengetahuan umum. Terutama diwajibkan kepada seluruh dewan guru dan karyawan madrasah.

Ketika umat Islam sedang berada di lingkungan pesantren, juga seharusnya mereka mengenakan busana muslim dalam rangka menjaga nilai-nilai sakral dan nilai-nilai religius yang melekat pada dunia pesantren. Tuntutan berbusana muslim di lingkungan pesantren, dengan titik berat kepada santri, ustadz dan keluarga kyai. Dalam kondisi darurat, tamu atau orang tua santri masih bisa dibolehkan tidak mengenakan busana muslimah, selama berada di lingkungan pesantren asalkan dalam tempo yang sesingkat-singkatnya. 
Ketika umat Islam berada di lingkungan perguruan tinggi Islam, seharusnya juga berbusana muslim, agar putera-puteri yang sedang menempuh studi di kampus tersebut, juga bisa terbiasa menggunakan busana muslim. Ketika umat Islam berada di lingkungan perbankan Islam seharusnya mereka juga mengenakan busana muslim agar kesan perbankan maupun nasabahnya benar-benar mencerminkan nilai-nilai keislaman.

Hikmah Berbusana Muslim

Makna simbolik dari penampilan berbusana muslim adalah sebagai perwujudan dari perilaku berakhlakul karimah dalam kehidupan sehari-hari; sebagai perwujudan dari identitas khas umat Islam; membiasakan berpakaian rapih dan sopan; serta menunjukan derajat keimanan dan ketakwaan seseorang kepada Allah.

Keberuntungan berbusana muslimah akan dialami oleh umat Islam yang rajin mengenakannya, karena mereka terhindar dari rayuan gombal kaum pria yang suka iseng. Sedangkan bagi umat Islam lainnya, mereka juga terhindar dari fitnah sosial lantaran “terpaksa” melihat dengan tatapan kosong sosok umat manusia yang berbusana semaunya saja. Bagi institusi tempat umat Islam beraktivitas dalam kegiatan perniagaan atau muamalah, juga terhindar dari ketegangan sosial budaya dari penampilan umat manusia yang cenderung dinamis dan  semakin menunjukan kompleksitas  yang tinggi.

Refleksi
Berdasarkan pembahasan di atas, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: pertama, tuntutan berbusana muslim tidak bisa ditawar-tawar lagi, tinggal kesanggupan pribadi seorang muslim untuk tetap berbusana muslim atau berbusana muslimah pada waktu-waktu tertentu saja; Kedua, situasi sosial budaya masyarakat perkotaan maupun masyarakat pedesaan saat ini sudah bisa mentolerir bagi umat Islam untuk tetap berbusana muslim dalam melakukan berbagai aktivitas kesehariannya; dan Ketiga, pihak ketiga (selain  umat Islam) saat ini cenderung sudah bisa menerima kenyataan  bahwa  fenomena berbusana muslim sudah menjadi keharusan sejarah, sekaligus sebagai upaya mempertahankan tradisi leluhur bangsa Indonesia yang memang sebagian besar penganut Agama Islam yang shaleh dan santun.
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6.1. Mereka Besar Karena Menulis
Ada sebuah buku feature yang diterbitkan oleh Penerbit Literate Publishing Bandung tahun 2012 dengan judul “Mereka Besar Karena Membaca”, nama penulisnya Suherman. Konon dalam keterangannya, sang penulis sempat menjadi Pustakawan Terbaik Tingkat Asia Tenggara. Penulis tertarik untuk membaca buku tersebut dengan pertimbangan ingin mengetahui lebih jauh tentang karakter tokoh-tokoh yang giat membaca hingga menjadi orang besar. 

Di dalam buku tersebut dikisahkan  kebiasaan membaca tokoh-tokoh dunia dan juga tokoh nasional, sejak  Karl Marx, Josef Stalin, Mao Tse Tung, Adolf Hitler, Mahatma Gandhi, Hasan Al-Banna, Malcolm X, Ayatullah Khomeini, Ernesto Che Guevara & Fidel Castro, Steve Jobs, Barak Obama, Soekarno, Bung Hatta, Tan Malaka, Gus Dur, dan Kang Ajip Rosidi. Mereka dideskripsikan memiliki karakter kuat sebagai manusia pembaca dengan dampak positifnya memperoleh aneka kesuksesan yang luar biasa. Ketika membaca deretan kata-kata di dalam buku tersebut, penulis berfikir pula  bahwa masih ada”cara lain” yang bisa ditempuh untuk menjadi orang besar. Cara yang penulis maksudkan adalah dengan melakukan aktivitas ”menulis”. Penulis teringat nama-nama beken yang hidupnya sukses dengan banyak melakukan aktivitas menulis dalam berbagai bentuk.

Tokoh Nasional

Banyak tokoh tingkat nasional yang dikenal masyarakat luas karena kemampuannya membuat tulisan. Sebut saja nama Henry Guntur Tarigan, dengan karya tulisnya yang bejudul “Empat Keterampilan Berbahasa”. Bahwa dalam mempelajari ilmu bahasa harus mengkaji empat keterampilan utama, yakni berbicara, membaca, menulis dan menyimak.

Berbicara itu penting, tapi dalam hal tertentu aktivitas membaca lebih penting. Aktivtas membaca memang penting untuk kalangan terpelajar seperti siswa, mahasiswa, guru dan dosen, tetapi kemampuan keempat manusia potensial tersebut belum optimal kalau tidak melakukan aktivitas menulis. Kemampuan menulis pun masih harus diikuti dengan kemampuan menyimak agar tulisan yang dihasilkan mengandung makna kompleks, mendalam, meluas dan bertahan lama. Tulisan yang bagus adalah tulisan yang berdampak dinamika spiral, yakni tulisan yang semakin lama semakin bermakna secara meluas dan berdimensi kompleks dalam tempo yang sangat lama.

Nama lainnya yang penulis kenal adalah Haidar Alwasilah dengan karya tulisnya “Pokoknya Menulis”. Beliau wanti-wanti menegaskan bahwa apapun bentuk tulisan yang bisa dihasilkan oleh seorang penulis, terutama kalangan profesi guru dan dosen, harus sesegera mungkin diterbitkan di media massa cetak agar bisa dinikmati oleh orang lain (khususnya siswa dan mahasiswa)  dan bisa dikembangkan lebih jauh pesan-pesan dan nilai-nilai tertentu dibalik tulisan yang dihasilkannya itu. 

Ketika guru menulis dan tulisannya dibaca oleh siswanya sendiri hampir pasti para siswa akan memiliki dorongan kuat untuk bisa menjadi penulis terkenal sebagaimana ditunjukan oleh gurunya. Begitu pula halnya dengan kemampuan dosen dalam membuat tulisan berbentuk buku ajar maupun buku referensi. Ketika buku yang ditulis oleh seorang dosen dibaca oleh mahasiswanya sendiri, maka sang mahasiswa akan terperanjat dan terdorong untuk mencoba mengerahkan segenap kemampuannya agar menjadi penulis buku terkenal sebagaimana ditunjukan oleh dosen idolanya itu.

Khusus untuk kalangan pelajar sekolah menengah (SMP/MTs/ SMA/MA/SMK) ada buku kecil yang ditulis oleh mas Arswendo Atmowiloto dengan judul “Menulis itu Gampang”. Kata siapa menulis itu susah ? Bukankah setiap orang bisa melakukan aktivitas menulis. Dan setiap bentuk tulisan yang ditekuni, entah itu cerpen, puisi, artikel, feature, resensi buku maupun tulisan kolom, akan menghasilkan sejumlah karya monumental. Banyak tokoh yang meraih kesuksesan dalam perjalanan hidupnya dengan banyak menulis. Di antara tokoh-tokoh yang dimaksud adalah: Edi D. Iskandar (cerpen), WS. Rendra (puisi),  Gunawan Muhammad (artikel), Ridlo M. Eisy (reportase), dan Mahbub Djunaedi (Essay). Edi D. Iskandar lebih banyak membuat tulisan dalam bentuk cerpen, diselingi dengan tulisan dalam bentuk feature. Tulisan-tulisan cerpen dan feature Edi D. Iskandar seringkali  muncul di harian Pikiran Rakyat Bandung. Beberapa tulisan Edi D. Iskandar diterbitkan pula dalam bentuk novel bernuansa kehidupan remaja.

WS. Rendra, lebih banyak membuat tulisan dalam bentuk puisi modern. Kumpulan puisinya seringkali ia terbitkan dalam bentuk buku. Di antaranya ada buku kumpulan puisi beliau yang berjudul: Seribu Masjid Jumlahnya Satu, Orang Tolol Yang Berguna, dan Kupu-Kupu Malam. Selain piawai dalam membuat puisi, WS. Rendra pun sering menggelar acara Baca Puisi dan Drama yang disajikannya langsung di hadapan para pendengar dan penyimaknya.

Gunawan Muhammad lebih banyak menulis dalam bentuk artikel ilmiah populer. Ketika Gunawan Muhammad bekerja sebagai redaktur majalah Tempo, tulisan-tulisan artikelnya ia kumpulkan dan diterbitkan dalam bentiuk buku tebal yang berjudul Catatan Pinggir. Tidak hanya menulis artikel dan menulis buku, Gunawan Muhammad pun memberikan model penulisan jurnalistik yang sederhana, singkat, padat dan bermakna. Sehingga tulisan-tulisan beliau di majalah Tempo dulu menunjukan karakter yang berbeda dibandingkan dengan majalah lainnya di tanah air kita.

 Mahbub Djunaedi, lebih banyak membuat tulisan dalam bentuk essay atau kolom. Ketika menjalani puncak karirnya sebagai wartawan senior, Mahbub Djunaedi seringkali membuat tulisan dalam bentuk essay di harian Kompas dan Pikiran Rakyat. Uniknya, selain membuat tulisan essay, Mahbub Djunaedi pun seringkali diminta sebagai nara sumber dalam berbagai seminar tentang jurnalistik dan problematika sosial budaya di nusantara. 

Tokoh Banten

Tokoh-tokoh Banten dengan kemampuannya dalam membuat tulisan, di antaranya: Gola Gong, Sholeh  Hidayat, Fauzul Iman, Herman Fauzi, dan Iwan K. Hamdan.

Bagi kawula muda Banten, tokoh sentral pemuda Banten yang sukses dengan kemampuan menulisnya adalah kang Gola Gong dengan puluhan cerpen, novel, dan naskah drama. Salah satu karyanya yaitu ”Menggenggam Dunia” bisa menyadarkan kita untuk bangkit dari kemalasan dan kejenuhan serta terinspirasi untuk segera bergerak kearah ketekunan dan kreativitas yang membawa prestasi unggul di bidang literasi. Buku lainnya yang merupakan kumpulan puisi para remaja Banten adalah Sembunyi Sampai Mati. Melalui buku kumpulan puisi ini, kita terpesona dengan kemampuan siswa sekolah menengah dalam membuat puisi yang humanistik sekaligus menarik minat kawula muda untuk membaca dan membuat karya lanjutannya.

Tokoh Banten berikutnya yang sangat menonjol kemampuannya dalam membuat tulisan adalah Sholeh Hidayat. Saat ini beliau sudah menyandang gelar akademik profesor dan doktor, secara demokratis, beliau terpilih menjadi Rektor Untirta Serang periode 2012-2016. Tulisan-tulisan beliau yang bertemakan pendidikan dan masalah sosial budaya seringkali menghiasi koran regional Banten, khususnya Radar Banten dan Kabar Banten. Jika tulisan-tulisan beliau dikumpulkan, tampaknya sudah bisa menghasilkan beberapa buku dengan tema sentral Dinamilka Penyelenggaraan Pendidikan di Banten, berkaitan dengan masalah, solusi, pencarian jati diri serta penerapan konsep-konsep terkini. Sosialisasi tertulis tentang kurikulum, manajemen sekolah, universitas riset, pendidikan berkarakter sampai dengan perlunya menjadi pendidik inspiratif.

Tokoh Banten lainnya yang memiliki tradisi menulis yang kuat adalah Fauzul Iman. Saat ini beliau menduduki  jabatan Rektor IAIN “SMH” Banten periode 2014 – 2019. Beliau merupakan mantan Direktur Pascasarjana  IAIN “SMH” Banten periode 2011 – 2014. Tema sentral tulisan Prof. Fauzul Iman adalah Pendekatan Islam dalam Penyelesaian Problematika Kehidupan Umat Manusia. Tulisan beliau seringkali muncul di koran Radar Banten dan Kabar Banten. Sesekali tulisan beliau juga muncul di koran nasional Republika pada rubrik kolom dan artikel. Selain menulis, beliau juga seringkali menjadi nara sumber dalam acara seminar dan lokakaryadi wilayah Banten.

Selain Gola Gong, Sholeh Hidayat, dan Fauzul Iman, masih ada nama Herman Fauzi yang ikut meramaikan dunia literasi di kawasan Banten. Sekalipun Kang Herman Fauzi berlatar belakang ilmu pertanian dari kampus IPB Bogor, tetapi tulisan-tulisannya lebih banyak bertemakan tentang Dinamika Pendidikan Islam Dalam Konteks Pendidikan Nasional. Keberadaan Kyai sebagai figur sentral pesantren, perkembangan pesantren salafi dan modern, serta pendidikan nasional yang lebih membumi dan lebih cocok bagi kepentingan warga Banten.

Masih ada satu nama  yang sulit dilupakan dalam konteks kampanye budaya literasi di Banten. Nama yang dimaksud adalah Iwan K. Hamdan. Nama Iwan K. Handan sangat melekat dengan latar belakang pendidrian SMA Cahaya Madani Banten Boarding School  (SMA CMBBS) Pandeglang di era kepemimpinan Gubernur Djoko Munandar. Bahkan  beliau sempat menjadi konsultan sekaligus Direktor  SMA CMBBS Pandeglang tersebut dalam satu periode. Setelah itu, beliau dikenal pula sebagai anggota tim sukses pemilihan kepala daerah kabupaten/kota di Provinsi Banten. Tulisan-tulisan beliau pada umumnya bertemakan Reformasi Birokrasi Pendidikan dan Pengembangan Wilayah. Tulisan-tulisan beliau seringkali muncul di koran regional Radar Banten dan Kabar Banten. Beliau juga telah menulis beberapa buku terkait dengan birokrasi pemerintah daerah di Provinsi Banten.

Refleksi

Aktivitas seseorang dalam membuat sebuah tulisan hampir pasti harus diawali dengan aktivitas membaca. Tanpa aktivitas membaca sangat sulit seseorang bisa membuat tulisan yang berbobot dan bermakna bagi orang banyak. Sekalipun demikian, aktivitas membaca juga penting dilakukan sebagai langkah awal dalam membangun tradisi menulis yang berkepanjangan.

Siapapun diri kita saat ini, jangan pernah meremehkan aktivitas membaca. Karena dengan aktivitas membaca, wawasan ilmu pengetahuan kita bertambah luas dan menjadikan diri kita semakin percaya diri dalam menatap kehidupan yang lebih baik. 

Lebih mantap lagi apabila kita yang sudah memiliki tradisi membaca yang teratur mulailah membuat tradisi lanjutannya yakni tradisi menulis yang lebih teratur lagi. Dengan kemampuan membaca dan menulis yang semakin teratur, kita yakin bisa lebih percaya diri dalam menghadapi tantangan kehidupan masa kini maupun masa depan tanpa menghilangkan jati diri dan semangat berkarya tulis.

6.2. Pokoknya Harus Bisa Menulis 
Entahlah, sudah berapa banyak (mencapai jutaan orang) sarjana strata satu yang telah dihasilkan oleh berbagai perguruan tinggi, sudah berapa banyak (ratusan ribu magister) yang telah dihasilkan oleh program pendidikan pascasarjana, dan berapa banyak doktor yang dihasilkan oleh program doktor dari berbagai  pascasarjana yang terakreditasi. Tetapi, dari sekian banyak sarjana tersebut, hanya sedikit saja yang menjadi “penulis” pada berbagai media massa, jurnal ilmiah maupun penerbit buku pelajaran dan buku referensi perkuliahan. Sebagian besar sarjana kita, dari seluruh strata yang ada, justru lebih banyak “menghindar” dari tuntutan masyarakat untuk menjadi penulis. Bukankah para sarjana sudah memiliki bekal yang lebih dari cukup untuk menuangkan hasil pemikirannya pada media massa, jurnal dan penerbit buku. Mereka juga dianggap sudah memiliki kemampuan untuk menganalisis sejumlah masalah, tantangan, hambatan, dan ancaman yang terjadi didepan mata untuk mencoba dicarikan alternatif penyelesaian secara konstruktif.

Tulisan ini terinspirasi oleh pernyataan tiga  tokoh nasional, yaitu: Presiden Susilo Bambang Yudoyono dalam bukunya “Harus Bisa” dan Profesor Chaedar Al-Wasilah dalam bukunya “Pokoknya Menulis”, serta Doktor Rahmat Rosyadi dalam bukunya “Menjadi Penulis Profesional itu Mudah”. Selain itu, penulis termotivasi pula atas terbitnya sejumlah buku yang pada intinya mengajak dan mendorong para pembaca koran, majalah, dan buku, untuk menjadi penulis, tidak hanya sekedar menjadi pembaca yang pasif.

Sejak usia berapa tahun sebaiknya seorang pembaca harus pula berusaha untuk menjadi seorang penulis. Menurut pendapat penulis, sejak memasuki usia remaja, yang menurut Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia (LIPI) terhitung sejak memasuki usia 12 tahun hingga 21 tahun. Versi lain menyebutkan bahwa usia remaja itu berkisar antara usia sekolah menengah pertama, usia sekolah menengah tingkat atas, hingga usia perguruan tinggi jenjang strata satu. 

Usia remaja merupakan usia yang penuh tantangan dan hambatan dalam rangka membentuk jati diri seseorang. Dengan kemampuan menuangkan sejumlah ide, usulan, dan alternatif pemecahan terhadap berbagai permasalahan kehidupan dalam bentuk tulisan, maka pola berfikir remaja terhadap peristiwa, gejala dan dinamika kehidupan yang dihadapinya akan menghasilkan pola  berfikir yang universal, fundamental, dan komprehensif.  

Seorang sarjana yang notabene sudah bukan remaja lagi, tentu memiliki berbagai kelebihan dibandingkan dengan kaum remaja. Kelebihan utamanya tentu saja pada aspek wawasan ilmu pengetahuan, kemudian sikap mental dan solidaritas sosial, serta keterampilan motorik edukatifnya. Namun demikian, seorang sarjana masih bisa ber-empati terhadap kehidupan kaum remaja yang sudah dilaluinya dengan cara memberikan nasehat, petunjuk, arahan, dan suri tauladan yang baik kepada mereka.

Tujuan Menulis

Kemampuan menjadi penulis atau membuat tulisan di media massa, jurnal, dan penerbit buku akan bermanfaat banyak. Di antaranya, ide-ide tentang suatu hal dapat tertata dan tersebarluaskan kepada jutaan pembaca; kemampuan berfikir logis, konstruktif dan deskriptif semakin teruji dan terbiasakan; popularitas nama dan kepribadian penulisnya menjadi dikenal oleh banyak orang dari berbagai kalangan; bisa menambah uang jajan atau biaya operasional kegiatan keluarga; dan mempercepat kenaikan pangkat dan jabatan (khusus bagi tenaga fungsional instansi pemerintah).

Secara keilmuan, bisa menjadi sarana untuk pengembangan konsep-konsep keilmuan berbasis muatan lokal dan regional dari berbagai cabang ilmu pengetahuan. Dalam skala tertentu, bisa dimungkinkan menghasilkan konsep ilmu pengetahuan baru berdasarkan karakteristik fenomena kehidupan yang menjadi pusat perhatiannya. Misalnya pengungkapan tentang konsep “anak bawang” (saat penerimaan siswa baru di tingkat sekolah dasar), konsep kelas unggulan (bagi sekolah-sekolah yang menampung siswa cerdas dalam satu kelas), dan konsep moving class bagi sekolah-sekolah tertentu yang mampu mengembangkan proses pembembelajaran dengan menempatkan satu hingga dua orang guru pada ruang kelas, dan siswa akan datang menghampirinya guna melaksanakan proses pembelajaran yang sudah terjadwal.

Secara religius, menulis di media massa merupakan bagian dari tuntutan berdakwah secara tertulis. Sebagaimana kegiatan dakwah secara lisan, dakwah tertulis pun pada intinya mengajak umat manusia untuk berbuat baik kepada sesama manusia penghuni planet bumi, berbuat baik kepada lingkungan alam sekitar serta berupaya mengabdikan diri atau beribadah secara luas kepada Sang Pencipta alam semesta. Penyampaian dakwah secara tertulis tentu saja memiliki kiat-kiat khusus yang berbeda dengan kegiatan dakwah secara lisan, apalagi dengan kegiatan dakwah secara tindakan.

Bentuk Karya Tulis

Bentuk tulisan yang bisa dihasilkan tentu bervariasi.  Bentuk tulisan yang paling bergengsi sekaligus bernuansa strategis adalah tulisan dalam bentuk artikel. Hal ini didasarkan atas pola fikir ilmiah yang telah dimiliki oleh seorang sarjana berstara satu, strata dua (magister), dan strata tiga (doktor), lebih leluasa untuk dituangkan dalam bentuk artikel, terlepas dari faktor suka dan tidak suka. Bentuk tulisan berikutnya yang cocok dikembangkan lebih jauh oleh para sarjana adalah tulisan dalam bentuk Feature, yang pada umumnya lebih dikenal sebagai kisah perjalanan ilmiah atau kisah petualangan kaum intelektual. Termasuk ceritera tertulis tentang penemuan  sesuatu yang bernuansa ilmah, seperti  terjadinya Tsunami di Aceh, detik-detik meletusnya Gunung Merapi di Jawa Tengah, banjir yuang menggenangi  Kota Jakarta, serta kekeringan yang terjadi di tanah pertanian Pantai Utara Jawa. Bentuk tulisan lainnya yang juga diminati sekaligus menjadi peluang untuk ditekuni oleh seorang sarjana dari strata satu, strata dua maupun strata tiga adalah tulisan dalam bentuk cerita pendek. Cerita pendek atau cerpen terkesan banyak fiktifnya, tetapi di tangan seorang sarjana, bisa dihasilkan cerita pendek yang bernuansa ilmiah dan berbasis iptek sekalipun masih kental juga dengan unsur fiktifnya.

Bentuk-bentuk tulisan kreatif  lainnya yang bisa dihasilkan oleh para sarjana adalah tulisan dalam bentuk biografi tokoh ternama di daerah  maupun di pentas nasional, wawancara eksklusif dengan tokoh insidental (biasanya atlit berprestasi atau artis fenomenal), foto jurnalistik yang bersifat human interest, serta komentar pembaca tentang suatu topik yang telah ditentukan oleh redaksi koran atau majalah tertentu.

Dengan kemampuan wawasan ilmu pengetahuan yang dimilikinya, seorang sarjana berpeluang untuk memperkenalkan konsep-konsep ilmu pengetahuan yang mereka miliki dengan terlebih dahulu menerapkannya dalam menelaah fakta, gejala, masalah, dan tantangan kehidupan yang terjadi di masyarakat dengan memanfaatkan pendekatan konsep-konsep keilmuan yang paling dikuasainya.

Dampak Lanjutan

Penulis yang tulisannya terbit di media massa tertentu, tingkal lokal, tingkat regional apalagi tingkat nasional, akan mendongkrak popularitas dirinya dimata pembaca media massa yang bersangkutan. Setelah itu, sang penulis biasanya diminta kesediaannya untuk menjadi pembicara. Minimal sebagai moderator,  dalam berbagai seminar tentang tema tulisan yang menjadi andalannya.

Apapun bentuk tulisan yang dihasilkannya, apabila ditulis dengan penghayatan yang dalam serta diproses dengan pemikiran yang luas dan komprehensif, tentu akan menghasilkan berbagai makna dan nilai. Pemaknaan suatu karya tulis tergantung dari kemampuan pembaca dalam memberikan intrepretasi atas isi dan bentuk sebuah tulisan. Boleh jadi, sebuah tulisan dianggap bagus dan berisi oleh sekelompok pembaca, namun pada saat yang besamaan, justru kelompok pembaca yang lainnya menganggap tulisan tersebut buruk dan tak berisi makna maupun nilai apapun. Selain itu, sebuah tulisan yang dihasilkan dan diterbitkan di media massa tertentu, boleh jadi dianggap dapat memiliki nilai dan makna yang luar biasa bagi sekelompok pembaca. Sekalipun pada saat yang bersamaan ada kelompok pembaca tertentu yang mencak-mencak (marah) karena merasa dilecehkan nama baiknya melalui tulisan yang terbit di media massa tertentu.

Dari hasil penghayatan terhadap isi tulisan yang tersaji di media massa, diharapkan para pembaca memiliki tambahan wawasan ilmu pengetahuan sebagaimana yang disampaikan dalam tulisan, kemudian  termotivasi untuk mencoba mengembangkannya dalam kehidupan sehari-hari. Penambahan wawasan pengetahuan para pembaca memungkinkan mereka untuk selalu mengikuti perkembangan tulisan yang tersaji dalam media massa tersebut. Suatu saat kelak, diharapkan pula bahwa para pembaca tersebut dapat mengungkapkan respon tertentu terhadap bahan bacaan yang telah dinikmatinya serta mampu menceriterakan kembali secara tertulis terhadap berbagai fakta, gejala, dan masalah kehidupan tertentu yang sangat menarik perhatiannya untuk dituangkan dalam bentuk tulisan yang terbit di media massa kebanggaannya.

Berdasarkan pembahasan di atas, dapat disimpulkan sebagai berikut: Pertama, para sarjana perlu menyadari akan fungsi sosialnya sebagai kaum intelektual dibuktikan dengan kemampuannya membuat tulisan di media massa dalam bentuk apapun asalkan memiliki nilai dan makna tertentu. Kedua, isi dan bentuk tulisan yang dihasilkan oleh seorang sarjana, mestinya memiliki nilai tambah dan nilai guna tertentu yang berbeda dengan tulisan hasil karya penulis yang bukan sarjana. Ketiga, harga diri seorang sarjana bisa dipertaruhkan dari tulisan orsinil yang dihasilkannya, selain ucapan ilmiah dan tindakan religiusnya.

Apapun bidang ilmu pengetahuan yang ditekuni, dan apapun level kesarjanaan yang dimiliki oleh para sarjana, hendaklah mereka mempertanggungjawabkannya secara sosial kepada masyarakat luas dengan cara membuat tulisan yang terbit di media massa tertentu berskala lokal, regional, maupun nasional. Kualitas  kesarjanaan seseorang akan terlihat dari kualitas tulisan yang dihasilkannya.

6.3. Pokoknya Membaca
Kalau Chaedar Al-Wasilah menegaskan bahwa “Pokoknya Menulis” merupakan aktivitas utama para akademisi di lingkungan perguruan tinggi, maka penulis menganalogikan dengan statement “Pokoknya Membaca” bagi semua warga sekolah. Dosen harus memiliki karya tulis, baik berupa makalah, diktat, jurnal, laporan penelitian maupun buku referensi dan buku daras. Mahasiswa juga harus mampu membuat karya tulis dalam bentuk makalah, paper, resume, laporan penelitian dan skripsi.

Guru harus banyak membaca, terutama membaca buku paket dan buku referensi. Tanpa aktivitas membaca buku paket, sangat sulit seorang guru bisa memberikan materi pelajaran dengan terarah sesuai kurikulum yang berlaku. Tanpa wawasan pengetahuan dari buku referensi, kemampuan guru dalam menyampaikan materi pelajaran kurang bervariasi dan tidak menunjukan kreativitas yang menarik perhatian siswa.

Seorang siswa yang berminat memahami konsep dasar mata pelajaran apapun dalam bidang ilmu apapun harus banyak melakukan aktivitas membaca. Bacaan yang harus dinikmatinya adalah buku paket semua mata pelajaran. Selain itu, kemampuan siswa dalam membaca buku referensi, majalah ilmiah populer dan media massa nasional maupun lokal akan semakin memperluas wawasan ilmu pengetahuannya.

Hobby 

Boleh jadi, seorang siswa senang membaca hanya karena sudah menjadi hoby. Siswa demikian tidak merasa nyaman hidupnya kalau belum melakukan aktivitas membaca. Setiap hari ia harus membaca. Entahlah, apapun tema yang dibacanya, tak jadi masalah. Kadang tema politik menarik perhatiannya, kadang tema olah raga lebih menarik lagi, tapi sekali-kali tema pariwisata pun menarik juga untuk dibacanya secara tuntas. Siswa dengan kebiasaan membaca yang teratur, hingga menjadikan membaca sebagai sebuah hoby, kemanapun ia pergi dalam rangka rekreasi, pasti yang dicarinya sebagai souvenir adalah buku referensi terbaru tentang berbagai hal yang menarik perhatiannya. 

Bukankah dalam konsep pariwisata dikenal istilah what to do, what to see, dan what tou buy? Pertanyaan what to do bisa  dijawab dengan aktivitas membaca cepat dan membaca santai. Pertanyaan what to see, ia jawab dengan aneka judul buku, majalah, dan surat kabar terbitan lokal, nasional maupun internasional. Sedangkan pertanyaan what to buy, ia jawab dengan  beberapa buku yang menarik perhatiannya pasti dibeli dan dinikmati pula pesan moral serta informasi aktual yang tertulis di dalam buku tersebut.

Seorang guru juga senang membaca apapun bahan bacaannya. Guru demikian biasanya memiliki multi talenta. Resminya guru tersebut  mengajar mata pelajran seni budaya dan keterampilan, tetapi buku tentang psikologi dan politik  praktis menjadi bahan bacaan idamannya. Sebaiknya seorang guru memiliki wawasan ilmu pengetahuan yang terkait langsung maupun tidak langsung dengan mata pelajaran yang dibinanya.

Dalam rangka pengembangan karirnya sebagai seorang guru, ia pun mesti mengikuti perkembangan dunia ilmu pengetahuan, teknologi dan seni yang terjadi di wilayah negara kita maupun di negara lainnya.  Caranya tentu dengan banyak membaca buku-buku terkait dengan hal tersebut. Bukankah informasi perkembangan dunia ilmu pengetahuan secara populer bisa diikuti melalui pemberitaan di dalam media massa lokal dan nasional, baik cetak maupun elektronika. Dalam konteks ini,  guru yang sudah memiliki kebiasaan membaca yang teratur, hingga menjadikannya sebagai sebuah hobby, tentu memiliki keunggulan tersendiri. Terutama dalam hal mempercepat perkembangan wawasan ilmu pengetahuannya serta dalam rangka membuat peluang kepada dirinya untuk bersikap aktif dan kreatif dalam mengembangkan ilmu pengetahuan yang telah dimilikinya melalui wahana kegiatan pembelajaran di dalam kelas maupun di luar kelas.

Sumber Informasi

Guru yang senang membaca, bisa menjadikan aktivitas membacanya sebagai sumber informasi tentang berbagai hal. Sekali ia baca, informasi tentang hal yang dibacanya  semakin bertambah. Sebaliknya, tanpa  aktivitas membaca, yang bersangkutan kehilangan informasi terkini. Informasi terbaru tentang berbagai hal sangat menarik untuk dibaca oleh orang  yang suka membaca. Sulit dibayangkan, bagaimana kiprah seseorang yang tidak suka membaca. Sangat sulit orang tersebut mendapatkan informasi tertulis dari media massa lokal maupun nasional.

Di dalam koran lokal maupun koran nasional tersurat informasi kegiatan kenegaraan, kebijakan pemerintah, perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi dan seni, perkembangan dunia olah raga, serta adu opini tentang dinamika kehidupan sosial, ekonomi, dan budaya masyarakat. Melalui aktivitas membaca koran, sekalipun  sekedar pengisi waktu luang, wawasan pengetahuan guru maupun siswa pasti akan bertambah luas. Setidak-tidaknya, guru maupun siswa bisa mengikuti perkembangan peradaban dunia yang kian mengglobal dalam waktu kekinian. Termasuk munculnya kesadaran di kalangan guru maupun siswa tentang posisi sebenarnya dari kondisi masyarakat dan negara kita dibandingkan dengan masyarakat dan negara lain di wilayah Asia Tenggara, Asia maupun di pentas dunia.

Bagi siswa yang secara kebetulan memiliki fasilitas bahan bacaan yang banyak, tentu akan semakin mudah dan semakin cepat dalam menyimpan akses informasi tentang perkembangan dunia ilmu pengetahuan, teknologi dan seni serta perkembangan peradaban manusia penghuni planet bumi ini. Diharapkan siswa yang sekarang sedang menimba ilmu pengetahuan, kelak bisa menjadi produsen informasi, produsen tulisan ilmiah populer tentang perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi dan seni, serta dinamika kehidupan masyarakat sekitarnya. 

Memperbanyak Pengetahuan
Seorang guru yang rajin membaca buku referensi tentu pengetahuannya akan semakin luas. Penjelasan tentang proses pembentukan tata surya, penjelasan tentang proses dan dampak terjadinya hujan, penjelasan tentang proses dan dampak terjadinya tsunami, dan kejadian alamiah lainnya bisa ditelaah melalui aktivitas membaca buku-buku referensi. Melalui aktivitas membaca buku referensi, terkadang muncul ide kreatif untuk mencoba membuat konsep, teori, dan pengetahuan tertentu yang dihasilkan melalui proses perenungan dan penemuan baru. Contohnya penemuan konsep “mestakung” (semesta mendukung) yang ditemukan oleh Profesor Yohanes Surya. Beliau menyatakan bahwa seseorang yang sudah memiliki keinginan bulat untuk melakukan suatu keperluan, pasti lingkungan sekitarnya secara alamiah bisa mendukung atau menciptakan situasi dan kondisi tertentu atas kehendak Allah yang memungkinkan orang tersebut bisa memenuhi apa yang ia harapkan.

Seorang siswa yang rajin membaca buku pengetahuan umum seperti tentang psikologi remaja, karakter manusia Indonesia, dan biografi tokoh-tokoh nasional, tentu wawasan pengetahuannya semakin luas dan semakin tajam analisa problematika sosialnya. Melalui aktivitas membaca di kalangan siswa, diharapkan mereka bisa menemukan formula kehidupan tertentu yang bisa dikembangkan lebih jauh dalam kehidupan  bernegara dan bermasyarakat. Contohnya penemuan dan pembuatan laptop oleh siswa SMK (SMK Mugen). Kemampuan siswa SMK dalam membuat produk laptop dengan sejumlah program kerjanya merupakan prestasi yang cemerlang, yang tentu saja diawali dengan kegiatan membaca dalam arti sempit (baca buku) maupun membaca dalam arti luas (mengamati fenomena mesin-mesin elektronik).

Refleksi
Buku-buku referensi yang dibaca oleh guru akan mendorong guru tersebut untuk mencoba membuat buku yang serupa. Misalnya buku kumpulan ceritera pendek karya Titi Said tentang ”Guruku Manis, Jangan Menangis”, akan memotivasi guru-guru yang membacanya untuk membuat kisah nyata yang mereka alami dalam bentuk ceritera pendek. Ketika seseorang mau mengemban tugas sebagai seorang guru, sebaiknya terlebih dahulu membaca buku kumpulan ceritera pendek terbitan Mizan tentang “Tak Sengaja Menjadi Guru”. Buku tersebut menceriterakan tentang pengalaman pertama seseorang menjadi guru. Pasti ada kejadian “dag dig dug” yang sangat mungkin dialami oleh siapapun yang menjadi guru.

Ada pula buku yang terkesan human interset yang tinggi bila dibaca oleh kalangan guru. Buku yang dimaksud adalah buku karya KH. Saefudin Zuhri tentang “Guruku Orang-0rang Pesantren”. Buku ini menceriterakan tentang petualangan Bung Karno dalam memahami Islam yang moderat dan fundamental sebagai landasan berprilaku dalam mengendalikan kehidupan  berbangsa dan bernegara.

Bagi siswa sekolah menengah, sangat bagus bagi  perkembangan psikologis sosialnya apabila sempat membaca buku karya Muchtar Lubis tentang “Manusia Indonesia: Sebuah Pertanggungjawaban”. Buku tersebut menggambarkan karakter bangsa Indonesia yang secara umum memiliki ciri-ciri tertentu yang bersifat positif maupun yang bersifat negatif. Buku lainnya yang bisa dinikmati oleh pelajar dan guru adalah buku karya Koentjaraningrat tentang “Kebudayaan, Mentalitet dan Pembangunan”.

6.4. Gejala Kesombongan Intelektual
Apabila ada dua orang ilmuwan bertemu dalam satu majelis keilmuan, maka pada saat dialog antar keduanya akan terjadi perbedaan konsep, pola pikir, pengembangan teori, landasan filosofis serta dasar pijakan teologisnya. Kejadian ini mirip dengan Teori Helmbolz yang menyatakan bahwa  apabila dua benda bertemu di suatu tempat, maka pada bidang pertemuan itu akan terjadi gelombang. Gelombang dalam konsep Helmbolz identik dengan “perbedaan-perbedaan” antar pemikiran  dua orang ilmuwan.tentang suatu hal apapun yang menghasilkan kerancuan konsep, pola pikir, pengembangan teori, landasan filosofis serta dasar pijakan teologis di kalangan mahasiswa.

Masyarakat awam menganggap konsep, istilah, atau pernyataan apapun yang disampaikan oleh seorang ilmuwan dianggap sebagai sebuah kebenaran yang lumrah. Semakin banyak konsep, istilah, atau pernyataan yang disampaikan oleh seorang ilmuwan, maka akan semakin banyak pula kebenaran yang akan berkembang di masyarakat.  Namun kondisi demikian akan menjadi bumerang dan akan menimbulkan chaos apabila ada konsep, istilah dan penyataan tertentu yang disampaikan oleh seorang ilmuwan, banyak menimbulkan persepsi yang beragam. 

Perlu disadari bahwa kehidupan ini penuh dengan kompleksitas yang dinamik dalam segala hal. Termasuk di dalamnya tentang upaya-upaya yang dilakukan oleh para ilmuwan guna mengembangkan konsep baru, teori baru, strategi baru, dan implementasi baru atas keberadaan anak cabang ilmu pengetahuan, apapun jenis dan bentuknya.

Serba Beda Pendapat

Dalam khazanah ilmu astronomi disebutkan bahwa pengamatan seseorang terhadap suatu benda langit akan menghasilkan gambaran tertentu tentang banda langit itu yang dipengaruhi oleh titik tempat tinjauan dan gejala alam yang terjadi di tempat tinjauan tersebut. Gambaran seorang ilmuwan, apalagi orang awam, tentang bentuk bulan akan menghasilkan deskripsi tertentu yang pasti berbeda dengan gambaran ilmuwan lain, termasuk orang awam, apabila melihat bulan dari titik tempat tinjauan yang berbeda. Dengan demikian, pengetahuan masyarakat luas tentang bentuk bulan menjadi beragam.

Dalam perspektif pengembangan ilmu pengetahuan, juga terjadi hal yang serupa. Seperti ketika seseorang mengalami penyakit batuk, maka ditafsirkan bahwa penyebab batuknya itu ada macam-macam sebab. Oleh karena itu, apabila sang penderita batuk mau berobat, maka carilah obat yang cocok dengan penyebab penyakit batuk tersebut. Kalau tidak cocok, antara obat batuk yang dikonsumsi dengan penyebab utama terjadinya batuk, maka sulit terjadi kesembuhan batuk seseorang.

Pada prinsipnya setiap penyakit pasti ada obatnya, dan setiap penyakit batuk juga pasti ada obatnya. Tetapi, obat batuk mana yang paling cocok bagi seorang penderita, maka si penderita harus mampu mengintrospeksi dengan dibantu oleh tenaga medis tentang sebab-sebab terjadinya batuk tersebut.

Perlu Legowo

Dalam sebuah pertandingan sepak bola, ada tiga kemungkinan suatu kesebelasan mendapatkan hasil  yang sangat penting dalam rangka kompetisi tertentu yaitu: menang dengan poin 3, seri dengan poin 1, atau kalah dengan poin 0. Dalam konteks pengembangan intelektual di kalangan ilmuwan, mestinya seorang ilmuwan berjiwa fair play, siap menang dan sekaligus siap kalah.

Kalau ide, konsep, strategi dan keyakinan seorang ilmuwan diterima oleh ilmuwan lainnya termasuk orang awam, maka sang ilmuwan tersebut akan merasa legowo atas kegelisahannya selama ini tentang suatu hal. Sekalipun demikian, apabila ide, konsep, kiat, strategi maupun keyakinan sang ilmuwan tersebut ternyata tidak bisa diterima oleh ilmuwan lainnya dan juga masyarakat luas, maka sang ilmuwan harus legowo untuk tidak memaksakan kehendaknya kepada masyarakat luas. Tidak perlu melakukan protes ataupun tindakan brutal lainnya, sambil berharap suatu saat orang lain akan mencoba menerapkan ide, konsep, kiat, strategi dan keyakinannya itu dalam skala terbatas. 

Perlu diingatkan pula bahwa seorang ilmuwan sekalipun hendaknya masih mau mendengar, memahami, dan menghargai ide, konsep, kiat, strategi dan keyakinan masyarakat umum tentang suatu hal yang selama ini tidak mendapat perhatian dari kaum ilmuwan. Sebab kebenaran yang berkembang di masyarakat tertentu seringkali muncul berdasarkan hasil kesepakatan bersama di antara mereka. Satu tindakan masyarakat boleh jadi dikatakan benar apabila tindakan tersebut sudah disepakati kebenarannya. Sebaliknya, boleh jadi sebuah tindakan masyarakat dinyatakan tidak benar atau salah  apabila tindakan tersebut sebelumnya tidak mendapat kesepakatan dari masyarakat. Kebenaran tindakan masyarakat memang relatif, tetapi kesepakatannya malah abadi.

Membina Tradisi Intelektual 

Tradisi intelektual lama yang bernuansa positif perlu mendapat bimbingan dan binaan dari aparat yang terkait langsung maupun tidak langsung. Apapun bentuk pemikiran serta berapapun banyaknya pendukung tentang suatu hal mestinya jangan cepat-cepat dianggap benar dan mengajak orang lain agar mengikuti pola pikir tersebut.

Tradisi intelektual baru harus dibangun berdasarkan realitas di masyarakat atau di lapangan. Masyarakat yang memiliki kebiasaan berceritera tentang ceritera rakyat yang sifatnya turun temurun, perlu dibangun tradisi intelektualnya dalam bentuk kemampuan “menuliskan” alur ceritera tersebut dalam bentuk feature, buku referensi, ceritera pendek,  dan novel. Dengan cara demikian, putera-puteri kita di masa depan akan memiliki kemampuan khusus dalam membuat tulisan berbentuk tulisan ilmiah populer dengan ragamnya berupa feature, buku referensi, ceritera pendek,  dan novel.

Masyarakat yang memiliki kebiasaan menulis segala hal yang dilihat, dikerjakan, dan dirasakan dalam bentuk tulisan ilmiah populer, perlu dibangun tradisi intelektualnya dalam aspek kemampuan menulis karya ilmiah berbentuk makalah, karya tulis ilmiah, dan laporan hasil penelitian. Dengan cara demikian, putera-puteri kita di masa depan akan memiliki kemampuan khusus dalam membuat tulisan ilmiah berbentuk makalah, karya tulis ilmiah, dan laporan hasil penelitian.

Masyarakat yang memiliki kebiasaan membaca segala bahan bacaan yang ditemukan, mulai dari koran, majalah, jurnal, buku dan Al-qur’an, perlu dibangun tradisi intelektualnya dalam bentuk kemampuan membaca teks tulisan berhasa asing, seperti Bahasa Arab (untuk pengembangan ilmu-ilmu keislaman) dan Bahasa Inggris (untuk pengembangan ilmu pengetahuan umum). Dengan cara demikian, maka putera-puteri kita di masa depan akan memiliki kemampuan khusus dalam membuat makalah, karya tulis ilmiah, dan laporan hasil penelitian.
Jasa Google

Boleh jadi, teori tertentu, dasar filosofis tertentu, dan landasan teologis tertentu untuk pertama kali ditemukan melalui jasa program Google. Kaum intelektual yang rajin membuka jasa google akan memiliki wawasan yang lebih luas dan lebih mendalam dibandingkan kaum intelektual lainnya. Di dalam program Google sudah tersedia aneka informasi tentang berbagai cabang ilmu pengetahuan maupun tentang berbagai data yang tersimpan rapih di dalam memory. Setiap orang terbuka untuk mengunjungi situs  internet dengan berbagai data yang ditawarkan.
Dalam konteks pengembangan ilmu pengetahuan, telah tersedia program Google  Buku, untuk melacak ratusan judul buku beserta daftar isinya. Tersedia pula berbagai tema, konsep, teori, dan strategi yang dapat di down load setiap saat. Betapa besar dan lengkapnya jasa Google dalam menambah informasi terbaru serta wawasan pengetahuan pengunjungnya.

Silang Pendapat dan Polemik Panjang

Disadari atau tidak, seringkali terjadi silang pendapat di antara kaum intelektual tentang penggunaan teori tertentu, dasar filosofis tertentu, dan landasan teologis tertentu. Misalnya tentang menu makanan yang paling cocok pada saat berbuka puasa. Pada prinsipnya umat Islam disunnahkan memakan makanan yang manis-manis, lebih bagus lagi makan kurma beberapa biji, sebelum makan nasi. Permasalahannya adalah menu makanan apa yang sebaiknya disantap oleh umat Islam saat berbuka puasa. Jawabannya bisa macam-macam. Satu kelompok menyatakan menu yang paling cocok adalah kolak kulang-kaling. Kelompok lain menyatakan bahwa menu yang paling cocok adalah kolak radio.  Kelompok lainnya lagi menganggap rujak bonteng (timun suri) lebih cocok. Kelompok berikutnya lagi menganggap koktil lebih pas, dan seterusnya.

Perbedaan “selera” tentang menu berbuka puasa tersebut menggambarkan adanya gejala kesombongan intelektual pada sebagian kaum intelektual kita. Padahal yang terjadi sesungguhnya adalah selera mereka berbeda. Tapi tidak perlu menyalahkan orang lain yang seleranya tidak sama dengan kita. Ingat berbeda bukan berarti menentang.
Polemik panjang sering pula terjadi di antara para ilmuwan. Misalnya tentang penerapan metode penelitian kuantitatif dan penelitian kualitatif dalam penulisan skripsi, tesis dan disertasi. Ada sekelompok ilmuwan yang memandang bahwa penelitian kuantitatif lebih baik dan lebih unggul kebenaran ilmiahnya dibandingkan dengan penelitian kualitatif, yang kebenaran datanya masih relatif. Dipihak lain, tidak sedikit kelompok ilmuwan yang secara tegas menyatakan bahwa proses dan hasil penelitian kualitatif jauh lebih bermakna hasilnya dan lebih teruji kebenarannya dibandingkan dengan penelitian kuantitatif, yang biasanya sarat dengan manipulasi data.

Ditengah perbedaan yang tajam di antara kedua kelompok ilmuwan itu, ada pula sekelompok ilmuwan ”poros tengah” yang menjembataninya dengan menyatakan bahwa antara penelitian kualitatif dengan penelitian kuantitatif bisa digunakan secara bersama-sama dengan menggunakan metode penelitian campuran. Namun di dalam kelompok “poros tengah” ini terbagi dua kelompok kecil, yaitu sebagian menyatakan bahwa penelitian campuran bisa digunakan dengan catatan lebih mengutamakan data dan analisis secara kuantitatif, dibandingkan dengan data dan analisis secara kualitatif, sehingga kelompok ini menamakan metode penelitian kuantilatif. Kelompok kecil berikutnya menyatakan bahwa penelitian campuran bisa diterapkan asalkan dalam pelaksanaannya lebih mengutamakan penerapan data dan analisis secara kulitatif, dibandingkan dengan data dan analisis secara kuantitatif, sehingga kelompok ini menamakan dirinya sebagai kelompok kualintatif.

Refleksi
Berdasarkan pembahasan di atas, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: Pertama, ada gejala kesombongan intelektual pada pribadi para ilmuwan dalam kehidupan sehari-hari, baik di antara sesama ilmuwan maupun antara seorang ilmuwan dengan masyarakat. Kedua, perlu penataan mentalitas kepribadian seorang ilmuwan atas keberhasilan ataupun ketidakberhasilannya menghasilkan konsep, teori, dan strategi baru tentang suatu hal, serta pelaksanaan atas konsep, teori, dan strategi baru tersebut dalam kehidupan bermasyarakat dan berlingkungan alam sekitar. Ketiga, perlu dibangun kesadaran kolektif antara ilmuwan dan masyarakat awam tentang pentingnya kebersamaan dalam melaksanakan program pembangunan yang berorientasi untuk memanusiakan manusia agar lebih manusiawi. Introspeksilah ...  

BAB VII
PENDIDIKAN DAN PEMBANGUNAN DAERAH

7.1. Menggagas Konsultan Kurikulum
Secara praktis, kurikulum diartikan sebagai sekumpulan mata pelajaran yang harus dipelajari oleh peserta didik di lembaga pendidikan tertentu. Kurikulum dapat pula diartikan sebagai semua program kegiatan pendidikan yang harus dilaksanakan oleh seluruh warga sekolah. Kurikulum juga sering berubah setiap sepuluh tahun sekali atau setiap ganti menteri pendidikan dan kebudayaan. Dalam konteks kurikulum muatan lokal, perubahan kurikulum juga bisa terjadi tergantung dari perubahan kepala daerahnya.

Secara teoritis, kurikulum dapat diartikan sebagai jarak yang harus ditempuh oleh seseorang dalam meraih prestasi lari maraton. Pengertian teoritis lainnya, kurikulum dapat diartikan sebagai seperangkat program kegiatan pendidikan dan pengajaran yang harus dilakukan oleh guru, siswa, dan bagian tata usaha untuk mencapai tujuan yang telah disepakati bersama. Kurikulum dibentuk berdasarkan pertimbangan filosofis, sosiologis, psikologis, antropologis, dan politis tertentu yang melatarbelakanginya.

Apapun bentuk kurikulum yang sedang dilaksanakan, harus dievaluasi secara menyeluruh, sistematis, dan bertahap. Untuk memenuhi kepentingan evaluasi kurikulum diperlukan kemamampuan mengelola dan mendesain sebuah kurikulum. Kemampuan mengelola dan mendesain kurikulum inilah yang harus dimiliki oleh seorang konsultan kurikulum pendidikan.

Pelaksanaan Kurukulum Sekolah Negeri

Pelaksanaan kurikulum di sekolah negeri pada umumnya sangat terikat oleh aturan yang diberlakukan oleh pemerintah. Sangat sulit mengembangkan kurikulum muatan lokal di sekolah negeri. Mengingat ketatnya prosedur perubahan kurikulum yang bisa ditempuh dan perlu dilaksanakan. Bidang studi maupun mata pelajaran yang diberikan harus sesuai dengan bidang studi dan mata pelajaran yang ditawarkan oleh pihak pemerintah. Bobot jam pelajaran untuk semua mata pelajaran atau semua bidang studi juga sama jumlahnya dengan yang seharusnya diberikan menurut peraturan pemerintah.

Pelaksanaan Kurikulum Sekolah Swasta

Pelaksanaan kurikulum di sekolah swasta sedikit lebih longgar atau lebih leluasa dibandingkan dengan sekolah negeri. Sebab sekolah swasta pada umumnya dikendalikan oleh yayasan penyelenggara pendidikan. Dengan cara demikian, dalam beberapa hal, kurikulum yang diberlakukan di sekolah swasta bisa mengalami dinamika. Misalnya, boleh jadi, bidang studi maupun mata pelajaran yang diberikan di sekolah swasta mengalami penambahan dibandingkan dengan sekolah negeri. Hal ini dimungkinkan karena yayasan penyelenggara pendidikan “mewajibkan” peserta didiknya untuk memahami bidang studi atau mata pelajaran tertentu yang telah ditetapkan oleh pengurus yayasan. Misalnya mata pelajaran Ke-Muhammadiyah-an, mata pelajaran Pendidikan Sejarah Perjuangan Guru, Ke-Pasundan-an, Nilai-Nilai Perjuangan Al-Khaeriyah, dan Nilai-Nilai Pendidikan Mathla’ul Anwar.

Pelaksanaan Kurikulum Madrasah Negeri

Pelaksanaan kurikulum di madrasah negeri pada umumnya sama dengan pelaksanaan kurikulum yang dikembangkan madrasah menurut peraturan pemerintah. Namun pengelola madrasah biasanya dapat ”menyesuaikan” mata pelajaran muatan lokal tertentu yang dianggap bermanfaat bagi peserta didik. Misalnya mata pelajaran kaligrafi, dakwah, pramuka, dan baca tulis al-Qur’an masih bisa diberikan kepada peserta didik melalui kegiatan ekstra-kurikuler yang wajib diikuti melalui peraturan internal madrasah yang mewajibkan seluruh peserta didiknya mengikuti materi mata pelajaran tertentu, maka diharapkan peserta didik beserta alumni madrasah tersebut memiliki nilai-nilai edukatif tertentu tatkala mereka terjun di masyarakat.

Pelaksanaan Kurikulum Madrasah Swasta 

Kurikulum pendidikan yang diberlakukan di madrasah swasta sebagian besar didasarkan atas kurikulum yang berlaku di lingkungan Kementerian Agama dan dilengkapi dengan kurikulum yang berlaku di lingkungan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan serta kurikulum muatan lokal yang  dikembangkan oleh yayasan penyelenggara pendidikan madrasah. Kurikulum di lingkungan Kementerian Agama sebagian besar berisi tentang mata pelajaran Fikih, Aqidah Akhlak, Al-Qur’an dan Hadits, serta Sejarah Kebudayaan Islam, dan BahasaArab. Kurikulum utama di lingkungan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan sebagian besar berisi tentang mata pelajaran Bahasa Indonesia, Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan, matematika, Bahasa Inggris, IPA, IPS, Olahraga, serta Kerajinan Tangan dan Kesenian. Kurikulum yang diberlakukan oleh yayasan penyelenggara pendidikan di lingkungan madrasah pada umumnya berupa mata pelajaran Praktek Ibadah, Qiro’atul Qur’an dan Tajwid, pramuka, serta muhadarah.

7.2. Menuju Masyarakat Urban yang Elegan
Banten sebagai sebuah provinsi, memiliki nilai historis tersendiri bagi warga pribumi maupun warga pendatang. Pribumi Banten yang sekian lama merindukan kesejahteraan hidup bermasyarakat dan keadilan perlakuan aparat pemerintahan kini mulai tampak titik perubahannya. Pribumi Banten mulai merasakan angin segar akan peningkatan kesejahteraan hidup bermasyarakat yang ditandai dengan pembentukan daerah otonomi Kota Cilegon (1986), Kota Tangerang (2004), Kota Serang (2006), dan Kota Tangerang Selatan (2010). Pada periode berikutnya penduduk pribumi Banten sudah mulai merasakan adanya pelayanan yang memadai terhadap sejumlah penduduk di kawasan perkotaan, seperti pengelolaan tempat parkir dan kelengkapan sarana prasarana kota. 

Warga pendatang di Provinsi Banten, disadari atau tidak disadari, kini mulai menyatu dengan budaya, tradisi dan karakter Wong Banten. Warga pendatang di Banten sudah terbiasa menyaksikan acara tasyakuran atau selamatan dalam rangka berbagai ungkapan rasa syukur masyarakat atas kesuksesan-kesuksesan kecil yang telah mereka raih. Sebut saja keberangkatan jama’ah haji menuju tanah suci Kota Mekah mendapat perhatian warga masyarakat sekitarnya, yang rela meluangkan waktu, tenaga dan biaya untuk ikut menghantar kepergian calon jama’ah haji dari kalangan tetangga rumah. Begitu pula halnya ketika ada acara resepsi pernikahan, semua warga sekitar tempat tinggal mempelai wanita ikut membantu persiapan pelaksanaan resepsi sekaligus ikut pula memeriahkannya dalam acara hiburan.

Penduduk Banten masa kini bersifat heterogen dengan karakter kepribadian yang kompleksitasnya tinggi. Heterogenitas penduduk Banten bila dilihat dari latar belakang kehidupan sosial, budaya, ekonomi dan politik masyarakat yang sedang berkembang. Ditandai dengan adanya: penduduk berpenghasilan lebih banyak, penduduk berpenghasilan pas-pasan, dan penduduk berpenghasilan di bawah kebutuhannya; penduduk berkeyakinan keagamaan yang kuat, penduduk berkeyakinan keagamaan yang biasa-biasa saja, dan penduduk berkeyakinan keagamaan yang ala kadarnya; penduduk berperilaku modern dan elitis, penduduk berperilaku plin-plan/tak menentu, dan penduduk berperilaku wong deso banget; penduduk berpolitik praktis secara cermat dan transparan, penduduk berperilaku politik praktis yang beraliansi poros tengah, dan penduduk berpolitik praktis dengan cara yang kaku dan ortodok.

Konsep Urbanisasi

Biasanya urbanisasi diartikan sebagai perpindahan penduduk dari kawasan pedesaan menuju kawasan perkotaan tertentu dan bersedia tinggal menetap di kota tujuan tersebut. Contohnya ratusan penduduk dari daerah Kecamatan Pontang, Cikeusal, Petir, Pamarayan, Cinangka, dan Bojonegara pindah dan tinggal menetap di Kota Serang. Penduduk dari Kecamatan Cibaliung, Cikotok, dan Panimbang, pindah dan tinggal menetap di Kota Pandeglang. Penduduk dari Kecamatan Leles dan Leuwidamar pindah menetap di Kota Rangkasbitung. Penduduk dari  Kecamatan Mauk, Kronjo dan Kresek pindah dan tinggal menetap di KotaTangerang.

Pengertian lainnya, urbanisasi dimaknai sebagai proses perubahan status dari semula berbentuk kawasan pedesaan menjadi sebuah kawasan perkotaan. Misalnya, wilayah pedesaan di Desa Cibeber bagian Selatan (KotaCiegon) kini berkembang menjadi pemukiman elit dengan nama Pondok Cilegon Indah (PCI); Daerah pemukiman kumuh Kubang Welingi dan kawasan perbukitan di sebelah Utaranya kini berkembang menjadi Kompleks Pemukiman Bukit Palm (Palm Hill) di kawasan pemukiman karyawan PT. Krakatau Steel. Jalur lingkar Selatan Kota Serang yang semula berupa kawasan pemukiman kumuh, kini berubah menjadi kawasan pemukiman padat dengan sebutan Komplek Ciracas Indah, Komplek Ciracas Permai, Bukit Batok Bali, dan komplek dibelakang kantor Radar Banten yang sekarang.

Pengertian lainnya, urbanisasi diartikan pula sebagai proses perubahan tingkah laku dari semula bertingkah laku sebagai masyarakat pedesaan yang  cenderung tradisionalis menjadi tingkah laku masyarakat perkotaan yang cenderung rasionalis, globalis dan konsumtif. Hal ini ditandai dengan ramainya pusat perbelanjaan yang berdiri di KotaSerang, Kota Cilegon, Kota Tangerang dan Kota Tangerang Selatan, serta menggeliatnya perkembangan fisik Kota Pandeglang dan Kota Rangkasbitung. Beberapa toko swalayan ternama  muncul di hadapan warga Banten, seperti: Borobudur, Ramayana,  Carefur, Matahari, puluhan Indomart dan Alfamart, Alfamidi, dan sejenisnya. Semuanya laku dan laris. 

Pekerjaan Pokok

Penduduk Provinsi Banten pada umumnya bekerja dalam bidang pekerjaan: pegawai negeri atau pegawai negara, karyawan perusahaan atau karyawan swasta dan Wirausaha Mandiri. 

Pekerjaan sebagai Pegawai Negeri terkonsentrasi pada dunia pendidikan, terutama sebagai guru di sekolah maupun guru di madrasah, sebagian ada  yang bekerja sebagai staf tata usaha di sekolah maupun di madrasah, sebagian lagi ada yang bekerja sebagai dosen tetap di perguruan tinggi tertentu, serta sebagiannya lagi bekerja sebagai tenaga administrasi di perguruan tinggi. Sebagai Pegawai Negara banyak terkonsentrasi di institusi Dewan Perwakilan Rakyat (DPR) sebagai anggota dan pengurus pada level Provinsi Banten serta pada level kabupaten maupun kota di wilayah Provinsi Banten.

Pekerjaan sebagai pegawai perusahaan terkonsentrasi pada puluhan perusahaan di Kawasan Berikat Serang Barat (PT. Asahimas, PT. Tripolita, dan PT Sankyu) maupun di Kawasan Berikat Serang Timur (PT. Indah Kiat, PT. Nicomas, dan PT. Modern Group). Pekerjaan sebagai Pegawai Swasta terkonsentrasi dalam bidang pertanian, sebagai buruh tani dan pemilik modal pertanian; dalam bidang perkebunan sebagai penggarap kebun dan pemilik kebun; dalam bidang peternakan sebagai karyawan dan pengelola ternak, dalam bidang pertambangan sebagai kuli tambang dan pemilik deposit tambang.

Pekerjaan sebagai Wirausaha Mandiri banyak terkonsentrasi pada usaha ternak ikan lele, ternak bebek, dan ternak ayam. Produksi hasil ternak ikan lele bisa dijual (orientasi komersil) untuk kepentingan stok bahan makanan di belasan rumah makan dan puluhan warung nasi yang tersebar di seluruh kawasan perkotaan di kota kabupaten maupun di pusat pemerintahan kota. Kebutuhan masyarakat kota di Provinsi Banten terhadap persediaan ikan lele cukup tinggi. Produksi hasil Ternak Bebek banyak pula yang didistribusikan sebagai stok bahan makanan di berbagai rumah makan dan warung nasi, namun  jumlahnya masih terbatas dibandingkan dengan distribusi ikan kele. Konsumen terbanyak ternak bebek berasal dari kalangan penduduk di kawasan Banten Utara, mulai dari Kecamatan Kasemen, Kecamatan Ciruas, Kecamatan Pontang, Kecamatan Tirtayasa, Kecamatan Tanara, Kecamatan Carenang, Kecamatan Kresek, Kecamatan Kronjo dan Kecamatan Mauk. Usaha peternakan ayam pada umumnya terkonsentrasi di Kawasan Banten Tengah, dengan pusat peternakannya di Kecamatan Curug, Kecamatan Petir, Kecamatan Baros, dan Kecamatan Cikeusal.

Pusat Pemukiman

Penyebaran pusat pemukiman warga Banten banyak terkonsentrasi di kawasan pedesaan yang jauh dari pusat keramaian kota, yang biasanya dicirikan dengan profil penduduk yang ototnya terlihat jelas, berpendidikan rendah, dan bekerja sebagai tenaga buruh atau kuli. Kemudian terkonsentrasi pada kawasan peralihan antara kota dan desa, yang dicirikan dengan aktivitas keseharian di kawasan kota (sebagai pegawai sektor informal) dan bertempat tinggal di pinggir kota dengan aksi utamanya adalah “pergi pagi, pulang petang, penghasilan pas-pasan “. Sebagian lagi terkonsentrasi di Kawasan pinggir kota dalam bentuk perumahan, seperti Perumahan Taman Ciruas Permai, Perumahan Bumi Persada, Perumahan Citra Gading, Perumahan Serang Hijau (KotaSerang), Perumahan Palm Hill, Pondok Cilegon Indah, dan Bukit Baja Sejahtera (KotaCilegon), Cigadung Permai, Bumi Pinang Indah, dan Ciekek Permai (Kota Pandeglang). Sebagiannya lagi terkonsentrasi pula di pusat wilayah perkotaan (city aera), yang biasanya dicirikan dengan banyaknya penduduk yang  berkulit kuning, hidung pesek, dan bermata sipit.

Gejala dan Permasalahan

Gejala atau kejadian-kejadian janggal yang terjadi secara berulang-ulang dikalangan penduduk Provinsi Banten, di antaranya adalah: 

1. Seringnya terjadi kemacetan arus lalu lintas, terutama kendaraan roda empat pada sekitar jam 6.30 hingga jam 7.30 dan sekitar jam 16.30 hingga jam 17.00 di kawasan perkotaan dan kawasan pinggiran kota; 
2. Aksi membuang sampah sembarangan, terutama bagi penduduk yang tinggal di sekitar Kawasan Kali Banten (terbentang dari Bendungan Pamarayan, melewati wilayah Kecamatan Cikeusal, Kecamatan Petir, Kecamatan Baros, Kecamatan Pabuaran, Kecamatan Cipocok, Kecamatan Serang, dan berakhir di Kecamatan Kasemen) dan sungai buatan lainnya (yang terbentang dari Bendungan Pamarayan, melewati wilayah Kecamatan Cikeusal, Kecamatan Petir, Kecamatan Walantaka, Kecamatan Ciruas, dan berakhir di Kecamatan Pontang), serta anak-anak sungai dari Sungai Ciujung, yang mengaliri area pesawahan di bagian Barat (mencakup wilayah Kecamatan Ciruas, Kecamatan Pontang, dan Kecamatan Tirtayasa) serta mengaliri area pesawahan di bagian Timur (mencakup wilayah Kecamatan Kragilan, Kecamatan Carenang, dan Kecamatan Tanara), kesemuanya  terbentang di wilayah Banten Utara;
3. Tumpukan sampah sembarangan, terutama pada penduduk komplek perumahan padat tertentu di kawasan Kota Cilegon, Kota Serang, dan Kota Tangerang; 
4. Polusi suara barang-barang elektronik di pusat kegiatan bisnis di Jantung Kota Cilegon, Kota Pandeglang, Kota Serang, Kota Tangerang, Kota Serpong, dan KotaTangerang Selatan (televisi, radio, dan tipe recorder) dan suara anak-anak usia pra-sekolah (yang lebih sering menyanyi dengan suara lantang), usia sekolah dasar (yang lebih sering bermain permainan yang tak karuan arah dan bentuknya), serta usia sekolah menengah pertama (sering menjerit-jerit dan bersuara keras sambil diiringi tepuk tangan tak karuan polanya) maupun  siswa sekolah menengah atas (yang lebih sering membunyikan kendaraan dengan ukuran suara yang keras dalam tempo yang lama).
5. Kesemrawutan pengendara motor roda dua di kawasan perkotaan dan kawasan pinggiran kota, terutama sekitar jam 6.30 hingga jan 7.30 serta sekitar jam 16.30 hingga jam 17.30. Pelaku utama kesemrawutan itu, secara fenomenologis, adalah kaum wanita usia remaja dan dewasa serta kaum pelajar usia sekolah lanjutan pertama dan sekolah lanjutan atas.
6. Fenomena pacaran generasi muda sudah menjadi tontonan sehari-hari, terutama di kalangan pelajar sekolah menengah atas dan yang sederajat serta kalangan mahasiswa yang bermukim di tempat kost. Dampak lanjutannya banyak orang yang terkejut ketika anak perempuannya sudah tidak gadis lagi, bahkan sangat sulit memastikan siapa ayah sebenarnya dari cabang bayi yang masih dalam kandungan anak perempuannya itu.
Alternatif
Berdasarkan gejala dan permasalahan di atas, penulis mengajukan beberapa alternatif pemecahannya, antara lain:

1. Alternatif pemecahan masalah kemacetan lalu lintas, perlu regulasi agar pelajar sekolah lanjutan tingkat pertama dan tingkat atas berhak mendapatkan SIM (Surat Ijin Mengemudi) kendaraan roda dua (dengan prioritas pelajar yang tinggal di wilayah pedesaan dan  pinggiran kota) maupun kendaraan roda empat (dengan prioritas pelajar yang menetap di wilayah kompleks perumahan dan pusat perkotaan).

2. Alternatif pemecahan masalah aksi membuang sampah, perlu dibuat Bak Sampah Raksasa yang dapat menampung produksi sampah untuk ukuran satu RT (setara dengan 40 Kepala Keluarga) selama satu hari, agar tidak adalagi sampah domestik yang berserakan di pinggir jalan.

3. Alternatif pemecahan masalah tumpukan sampah, pemerintah daerah otonomi kabupaten dan kota perlu segera menetapkan Tempat Pembuangan Sampah (TPS) bagi penduduk untuk setiap kecamatan atau eks kawedanaan, sehingga sampah yang terkumpul terdistribusi pada gabungan tiga wilayah pemukiman terdekat.

4. Alternatif pemecahan masalah polusi suara, perlu ada regulasi agar penduduk Banten tidak sembarangan waktu dapat menyaksikan tayangan televisi, terutama bagi kaum pelajar dan mahasiswa yunior, sehingga diperlukan peraturan daerah tentang wajib Belajar pada malam hari, antara pukul 19.00 hingga pukul 21.00 WIB.

5. Alternatif pemecahan masalah kesemrawutan kendaraan, perlu dibuat pemisahan jalur kendaraan menjadi satu arah saja, harus diupayakan menghindari satu badan jalan dilalui oleh kendaraan dari dua arah yang berlawanan, agar dapat meminimalisir terjadinya kecelakaan lalu lintas di jalan raya utama.

6. Alternatif pemecahan masalah pacaran, perlu segera dibuat Peraturan Derah Provinsi Banten tentang Masalah Pacaran, sehingga ada kepastian hukum: Berapa banyak seorang laki-laki dibolehkan menjalin hubungan pacaran dengan perempuan idamannya, atau sebaliknya, berapa banyak seorang perempuan dibolehkan menjalin hubungan kasih sayang dengan pria dambaan hatinya, dan berbagai ketentuan hukum lainnya yang terkait dengan fenomena pacaran di tanah Banten. 

7.3. Tantangan Masa Depan Pengelolaan Pendidikan di Provinsi Banten
Hasil seminar nasional tentang ”Pembaruan Pendidikan Dalam Konteks Otonomi Daerah” yang diselenggarakan oleh Depdiknas bekerjasama dengan Bappenas di Jakarta pada tahun 2000, menghasilkan rekomendasi yang dikelompokan pada empat topik bahasan (Jalal dan Supriadi,  2001: x -xi) sebagai berikut: Pertama, kebijakan dan strategi dasar pendidikan nasional di Indonesia. Pendidikan nasional memerlukan strategi baru yang lebih responsif dan antisipatif terhadap berbagai perubahan dan tantangan internal maupun eksternal desentralisasi yang berjalan seiring dengan debirokratisasi dan demokratisasi, kesatuan dan persatuan bangsa, penggunaan sumber daya secara efektif dan efisien, serta relevan dengan perkembangan kebutuhan pembangunan nasional dan persaingan global.

Kedua, sistem intensif dan pengembangan karir guru. Kesejahteraan guru merupakan satu isu yang tidak kunjung tuntas terjawab. Untuk menjawabnya banyak dimensi yang perlu ditinjau: kemampuan anggaran pemerintah, efisiensi pengelolaan sekolah (khususnya tingkat sekolah dasar), sistem pengembangan karir guru, profesionalisme dan akuntabilitas guru, kemampuan dan apresiasi serta kesediaan masyarakat untuk turut menanggung  beban biaya pendidikan, dan perubahan atau pergeseran peran pemerintah pusat, pemerintah daerah, dan masyarakat dalam pengelolaan dan pembiayaan pendidikan.

Ketiga, pendanaan pendidikan. Pendanaan pendidikan merupakan hal penting, terutama dalam situasi kemampuan finansial, baik pemerintah, masyarakat maupun rumah tangga, secara signifikan menurun akibat krisis ekonomi, manakala sekolah lebih tanggap terhadap keinginan dan kepentingan masyarakat di sekitarnya. Pokja ini mengkaji sumber-sumber pembiayaan yang tersedia dan pola pembelanjaan yang berlaku di tingkat sekolah, pemerintah pusat dan daerah. 

Keempat, penerapan paradigma baru di perguruan tinggi. Strategi nasional untuk sistem pendidikan nasional adalah meningkatkan kredibilitas institusional melalui upaya terstrukturisasi sistem pendidikan nasional, termasuk sistem perguruan tinggi. Sistem  baru ini harus bertanggungjawab kepada masyarakat, ditandai dengan tingginya efisiensi pengelolaan mutu dan relevansi lulusan, serta manajemen internal yang transparan dan sesuai dengan standar mutu yang disepakati.

Mengamati sejarah perjalanan pendidikan  Indonesia dari zaman ke zaman terasa ada semacam kekeliruan paradigma yang digunakan selama ini (Syaukani, 2006: 2-5). Di antaranya ialah: Pertama, pendidikan di desain untuk lebih banyak mengabdi dan melayani kepentingan orang dewasa dalam tradisi kehidupan sehari-hari daripada memenuhi kebutuhan peserta didik dan cita-cita pendidikan. Kedua, pola pembelajaran dirancang untuk kepentingan kekuasaan atau orang dewasa. Kurikulum dirancang secara subject matters oriented dan teacher oriented secara parsial, bukan  child oriented dan integral. Ketiga, manajemen pendidikan diselenggarakan atas otorita  administrasi-birokrasi kekuasaan, bukan atas otorita akademik. Keempat, metodologi pembelajaran ditekankan pada what to lern dengan metode menghapal, dan bukan how to learn sebagaimana dituntut oleh masyarakat modern. Kelima, konsep manusia yang digunakan adalah manusia dalam dimensi fatalis, dan bukan manusia dalam dimensi vitalistis. Keenam, bobot akademik diletakan dalam nilai produk finalnya, dan bukan dalam proses metodologinya, dan iptek cenderung bebas nilai dan mencari pembenaran; kurang dikembangkan dalam bingkai moral agama dan mencari kebenaran. Ketujuh, anggaran pendidikan selalu rendah, tidak pernah mencapai 25%  dari seluruh belanja negara. Dalam hiruk pikuknya reformasi, agenda pendidikan kurang mendapat perhatian. Kedelapan, dengan alasan menghasilkan ahli siap pakai untuk memenuhi lowongan pekerjaan dalam industri, maka pemerintah menggulirkan paradigma pendidikan, yakni konsep pendidikan link and match di perguruan tinggi. Kesembilan, kebijakan pemerintah orde baru dengan konsep pendidikan link and match, dalam implementasinya telah mereduksi makna pendidikan yang lebih menekankan kepada out-put yang siap pakai, terampil dan sumber daya manusia yang bermutu tinggi. Kesepuluh, pendidikan nasional pada era orde baru dijadikan media  indoktrinasi  untuk mewujudkan  tujuan-tujuan politik tertentu.  

Kebijakan pendidikan dalam era otonomi daerah di kabupaten/kota seharusnya diputuskan atas dasar interaksi antara tiga aktor utama di lingkungan pemerintah daerah kabupaten/kota. Ketiga aktor tersebut adalah; (a) Bupati/Wali Kota sebagai penentu kebijakan, (b) Komisi E DPRD sebagai lembaga legislatif yang menetapkan Peraturan Daerah dan melakukan fungsi kontrol terhadap pelaksanaan kinerja eksekutif, dan (c) Dinas Pendidikan sebagai unit organik  pemerintah daerah yang secara teknis bertanggungjawab dalam implementasinya (Baedhowi, 2007: 97).

Pada bagian lainnya, disebutkan pula oleh Baedhowi (2007:98) bahwa  peran Bupati/Wali Kota sangat dominan termasuk dalam melakukan deal-deal politik dengan komisi E untuk melakukan dan mengimplementasikan suatu kebijakan. Akibatnya, Dinas Pendidikan  yang secara teknis  berperan dalam menyusun dan mengajukan program, terpaksa harus melakukan “negosiasi” dengan Bupati/Wali Kota dan komisi E DPRD agar program-program yang diajukan memperoleh persetujuan dan dukungan anggaran.

Karakter Masyarakat Banten

Komunitas manusia Banten memiliki sejarah panjang dalam perjalanan peradaban mausia, dan telah memberikan kontribusi positif terhadap perubahan dan perkembangan manusia dalam bentuk esensinya sebagai manusia yang memiliki jati diri dan karakter yang kuat. Penanda budaya dan karakter yang menjadi milik manusia Banten ini menjadi hal yang sangat menarik untuk dicermati dan dianalisis sebagai arus utama cara berfikir dan bertindak ... yang mampu menunjukan hasil dalam bentuk realitas masyarakat yang berprestasi (Mulyana, 2009:ix).

Sebagai orang Banten yang sudah pasti menyimpan kebanggaan dengan didasari rasa syukur kepada Allah atas segala karunia-Nya, maka kesenjangan kultural yang selama ini secara terpaksa kita tanggung bersama, sebaiknya kita tanggulangi dengan melakukan langkah reenvisioning konsep yang telah disusun dalam bermasyarakat yang mencakup seluruh komponen.

Kebanggaan yang tumbuh sebagai orang Banten harus memiliki pondasi yang kuat dalam masyarakat Banten  yang literal. Budaya tulis, dalam arti budaya baca dan literat harus lebih dominan dari budaya lisan. Budaya lisan yang mengalahkan budaya baca tulis akan menjadi jurang pemisah antara  arus perkembangan budaya teknologi dengan budaya nilai (Herwan, 2004:viii).  

Kini kita tahu bahwa nyatanya otonomi daerah dan era globalisasi mengharuskan kita untuk berfikir lebih keras dan kreatif dalam meningkatkan mutu pendidikan. Dan salah satunya adalah bagaimana kita mengembangkan perspektif peningkatan kualitas atau mutu dalam pendidika itu sendiri (Herwan, 2004: 36).

Ketika modernisasi tidak dimulai dari sebuah tradisi, maka modernisasi yang dilakukan akan kehilangan konteks dan kekurangan manfaat bagi perkembangan kesadaran manusia. Ketika berbicara mengenai Banten, sebagai komunitas tradisi atau budaya lokal, orang akan selalu berasumsi  pada dunia mistik ketimbang rasionalisme, keras kepala ketimbang  demokratis,  dan jawara  ketimbang kyai (Fauzi, 2005: 16).

Sesungguhnya watak asli masyarakat Banten adalah egaliter (bebas status sosial), inklusif (terbuka), rasional dan religius. Dengan watak asli seperti ini,  Banten pernah menjadi masyarakat kosmopolitan. Masyarakat Banten secara kultural berwatak tegas, tapi kemudian watak ini diartikan sebagai keras kepala, tidak mau berdialog, apalagi diajak kompromi.

Tantangan Pengelolaan PAUD dan TK/RA

Selama ini institusi Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) dikelola oleh masyarakat secara swadaya dengan pembinaan langsung dari Dinas Pendidikan Kabupaten/Kota plus Dinas Pendidikan Provinsi. Sekalipun institusi PAUD dikelola oleh masyarakat, tetapi kegiatan program pendidikannya dapat berjalan lancar bahkan menunjukan animo masyarakat yang semakin bergairah untuk mengirimkan putera-puterinya di lembaga PAUD terdekat.

Kelak diharapkan perkembangan kelembagaan PAUD akan semakin terarah dan terstruktur. Sehingga diperlukan pendirian institusi PAUD Pembina di setiap kota kabupaten dan pusat kota. Dalam konteks tulisan ini, Dinas Pendidikan Provinsi Banten baru memiliki satu buah institusi TK Pembina yang berlokasi di Kecamatan Cipocok Jaya Kota Serang. Padahal ada perbedaan prinsip kerja antara institutsi PAUD dengan institusi TK. Kalau PAUD lebih diarahkan kepada pembinaan anak-anak di bawah usia lima tahun, terutama sejak usia 3 tahun hingga usia lima tahun. Sedangkan TK lebih diarahkan untuk membina anak-anak usia di bawah tujuh tahun, terutama pada usia 5  dan 6 tahun, sebagai persiapan memasuki sekolah dasar.

Selain itu, ada perbedaan prinsip penyelenggaraan PAUD dengan TK, yaitu PAUD lebih banyak bersifat pendidikan non-formal dan pada awalnya disponsori oleh Kementerian Sosial bekerjasama dengan Badan Koordinasi Keluarga Berencana Nasional (BKKBN) dalam rangka pembinaan keluarga kecil bahagia dan sejahtera dengan memiliki anak cukup dua orang saja. Sedangkan institusi TK pada awalnya dipersiapkan sebagai lembaga pendidikan pra-sekolah, yang memiliki program pendidikan sebagai persiapan memasuki institusi sekolah dasar.

Mengingat pertumbuhan dan perkembangan PAUD begitu pesat di wilayah Provinsi Banten, maka hendaknya pemerintah segera membuat lembaga PAUD Percontohan atau PAUD Pembina yang bertugas memberi contoh penyelenggaraan kegiatan pendidikan serta memberikan percontohan atas penyelenggaraan proses pendidikan bagi PAUD–PAUD sekitarnya.
Tantangan Pengelolaan SD/MI

Hampir di setiap desa atau wilayah kelurahan saat ini sudah memiliki satu sekolah dasar berstatus negeri dan satu madrasah ibtidaiyah berstatus swasta. Jumlah sekolah dasar negeri jauh lebih banyak dibandingkan dengan jumlah sekolah dasar berstatus swasta. Sebaliknya jumlah madrasah ibtidaiyah swasta jauh lebih banyak dibandingkan dengan jumlah madrasah ibtidaiyah berstatus negeri. Dengan demikian, pemerintah daerah perlu segera membuat peraturan tentang pembatasan pendirian sekolah dasar berstatus negeri, serta mendorong berdirinya sekolah dasar berstatus swasta, agar masyarakat memiliki kesempatan untuk berinovasi serta berimprovisasi dalam mengelola program pendidikan  pada level sekolah dasar.

Selain itu, untuk membina lembaga pendidikan madrasah ibtidaiyah, maka pemerintah perlu mendorong berdirinya sejumlah madrasah ibtidaiyah berstatus negeri dalam satu daerah otonomi kabupaten/kota. Dengan formula setiap wilayah kecamatan perlu segera didirikan satu madrasah ibtidaiyah berstatus negeri. Melalui pendirian MIN di setiap kecamatan, maka pemerintah ikut memberikan pembinaan dan pengembangan MI swasta lain di sekitarnya.

Realita saat ini adalah tidak ada MIN yang kekurangan siswa apalagi kekurangan biaya operasional. Bandingkan dengan MI swasta yang jumlahnya membludak, yang rata-rata sedang mengalami kekurangan calon siswa dan juga sedang merasakan kekurangan biaya operasional, sekalipun pemerintah telah memberikan dana bantuan operasial alias dana BOS. Penyebabnya adalah sekitar 50 % siswa MI swasta mendapatkan subsidi silang dalam bentuk “pembebasan” biaya SPP atas kebijakan pengurus yayasan penyelenggara MI tersebut. 
Tantangan Pengelolaan SMP/MTs

Tidak bisa dipungkiri bahwa jumlah SMP negeri di wilayah kabupaten dan kota sudah cukup banyak. Apalagi bila menghitung jumlah SMP swasta, bisa mendekati jumlah yang sama dengan jumlah SMP negeri. Artinya jumlah SMP negeri dengan jumlah SMP swasta berimbang alias mendekati jumlah yang hampir sama. Adapun jumlah MTs negeri jauh lebih sedikit bila dibandingkan dengan jumlah MTs swasta, apalagi bila dibandingkan dengan jumlah SMP swasta, dan masih lebih sedikit pula bila dibandingkan dengan jumlah SMP negeri.

Kalau pendirian MIN diarahkan kepada setiap wilayah kecamatann, maka hendaknya pemerintah juga berbesar hati untuk mendirikan MTs  berstatus negeri di setiap eks wilayah karesidenan (gabungan beberapa kecamatan). Mengingat pertumbuhan apalagi perkembangan institusi SMP dan MTs saat ini sangat tidak seimbang. Jumlah MTs swasta jauh lebih banyak dibandingkan dengan jumlah SMP swasta maupun jumlah SMP negeri, apalagi bila dibandingkan dengan jumlah  MTs negeri.

Pemerintah hendaknya menghentikan pendirian SMP negeri maupun SMP swasta, dan memberikan kesempatan luas untuk mendirikan madrasah tsanawiyah negeri, serta madrasah tsanawiyah swasta dengan sarana prasarana menyerupai madrasah negeri.

Tantangan Pengelolaan SMA/SMK dan MA

Mengingat posisi administratif antara SMA, MA dan SMK sederajat, maka pemerintah perlu memberlakukan ketiga lembaga pendidikan itu dengan transparan, dengan cara memberi kesempatan yang sama untuk dapat berkembang di satu tempat yakni di pusat kota atau di kota pinggiran. Dengan demikian, hendaknya pemerintah ikut mendirikan satu SMA, satu MA, dan satu SMK dengan kualitas yang seimbang di setiap kota kecamatan.

Selama ini, keberadaan SMA lebih dibutuhkan oleh masyarakat yang berbasis industri padat modal. Sedangkan masyarakat yang berbasis industri padat karya lebih membutuhkan institusi SMK. Adapun bagi masyarakat berbasis religius justru lebih membutuhkan institusi MA.

Alumni SMA lebih banyak yang melanjutkan studi ke jenjang perguruan tinggi, selebihnya berwiraswasta, berdagang, menjadi petani, dan menjadi buruh. Alumni SMK lebih banyak yang bekerja sebagai karyawan perusahaan, selebihnya  berwiraswasta, berdagang, dan bertani. Adapun lulusan MA lebih banyak yang terjun di masyarakat sebagai wirausaha mandiri, petani, pedagang, dan guru ngaji atau guru agama di madrasah.

Tantangan Pengelolaan PTU dan PTAI

Agar terjadi keseimbangan pembangunan pendidikan tinggi antara kawasan Banten Utara dengan kawasan Banten selatan, maka sebaiknya pemerintah membangun sebuah perguruan tinggi negeri di sekitar wilayah Kabupaten pandeglang dan Lebak. Kalau mendirikan perguruan tinggi negeri baru tentu membutuhkan anggaran biaya yang tingggi, dan pengadaan infra struktur yang berat, serta memerlukan waktu yang lama, apalagi tingkat efisiensinya sangat rendah. Karena itu, penulis mengusulkan agar sebagian fakultas di lingkungan  kampus Universitas Mathlaul Anwar Pandeglang sebaiknya diusulkan  menjadi perguruan tinggi negeri.

Fakultas yang paling potensial untuk dinegerikan adalah fakultas pertanian dan fakultas sastra. Ingat, dalam sejarah perkembangan perguruan tinggi swasta, kampus Universitas Islam Indonesia (UII) Yogyakarta “melepas” Fakultas Agama Islam menjadi Institut Agama Islam Negeri (IAIN, sekarang menjadi UIN) Sunan Kalijaga Yogyakarta. Selain itu, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan (FKIP) Universitas Padjadjaran Bandung juga ”dilepas” menjadi IKIP Bandung (sekarang berubah menajadi Universitas Pendidikan Indonesia/UPI Bandung). Bahkan Fakultas Pertanian Universitas Indonesia Jakarta juga ”dilepas” menjadi Institut Pertanian Bogor (IPB).

Mengenai jumlah perguruan tinggi negeri dalam satu provinsi, kita bisa belajar dari Kota Bogor di Jawa Barat dan Kota Malang di Jawa Timur. Walaupun saat itu masih berada di wilayah Provinsi Jawa Barat (Kota Bogor mempunyai kampus Institut Pertanian Bogor) dan di wilayah Provinsi Jawa Timur (Kota Malang mempunyai kampus IKIP Malang serta STAIN Malang, kini berubah menjadi Universitas Islam Indonesia Sudan).

Melalui penegerian Fakultas Pertanian menjadi Institut Pembangunan Pertanian Banten (IPPB), kelak pembangunan sektor pertanian terpadu yang meliputi: pertanian, perkebunan, kehutanan, perikanan, dan hortikultura di Provinsi Banten, khususnya di wilayah Banten Selatan bisa dikendalikan dan dikembangkan lebih mantap lagi. Sedangkan melalui penegerian Fakultas Sastra, kelak pembangunan pariwisata di kawasan Pantai dan Pegunungan Banten Selatan yang berbasis pertanian terpadu bisa dipromosikan dengan pemberdayaan SDM unggul dalam sektor kebahasaan, minimal melalui keunggulan dalam penguasaan Bahasa Inggris dan Bahasa Arab.

Agar lebih efisien lagi, bisa saja nama perguruan tingginya Institut Pembangunan Pertanian, tetapi di dalamnya harus dibuka Jurusan Bahasa Inggris (berbasis pariwisata dan pertanian terpadu) serta Jurusan Pariwisata (berbasis pertanian terpadu dan Bahasa Inggris). Dengan anggapan dasar, jurusan Bahasa Inggris yang dikembangkan diarahkan kepada Percepatan Promosi Wisata Banten Selatan yang juga terkait dengan pengembangan sektor pertanian terpadu. Sedangkan Jurusan Pariwisata yang dikembangkan diharuskan pula ikut mempromosikan hasil karya kreatif masyarakat Banten Selatan dengan andalan di sektor pertanian terpadu.
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